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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987-Nomor: 0543b/u/1987

1. Konsonan
No. Arab Latin No. Arab Latin
1 | Tidak dilambangkan 16 b T
2 o B 17 5 z
3 < T 18 £ >
4 & S 19 ¢ G
5 a J 20 o F
6 z H 21 ] Q
7 ¢ Kh 22 4 K
8 4 D 23 J L
9 3 Z 24 p M
10 J R 25 U N
11 ) Z 26 3 W
12 &7 S 27 o H
13 o Sy 28 s ¢
14 oa 29 ¢ Y
15 ul D




2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau
diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda | Nama | Huruf Latin

Fathah A
Kasrah I
2 | Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya

gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
¢ O Fathah dan ya Al
S0 Fathah dan wau Au
Contoh:
S ; kaifa
JR ; haul
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harkat dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:



Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda

¢ N Fathah dan alif atau ya A
o Kasrah dan ya I
s Dammah dan wau 0

Contoh:

e qala

2 S I rama
Jg gila
J3 vaqitlu

4. Ta Marbutah (8)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Tamarbutah (¢) hidup
Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.
b. Tamarbutah (s) mati
Ta marbutah (¢) yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (3)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu
ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
Qb &a5)  : Raudah al-atfal/ raudatulatfal

Xi



5535 &l ¢ Al-Madinah al-Munawwarah/
alMadinatul Munawwarah
u}ﬁ : Talhah

Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti
biasa tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail,
sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah
penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan
Bayrut; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus
Bahasa Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf,
bukan Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : Fatima Rahmayani Panjaitan

Nim : 200602009

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi Syariah
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Berlabel Halal (Studi Pada Mahasiswa Asal
Sumatera Utara Berdomisili di Banda Aceh)”
Pembimbing | : Dr.Fithryady, Lc., MA
Pembimbing 1l : Cut Elfida, S.H.I., MA

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi mahasiswa asal
Sumatera Utara yang berdomisili di Banda Aceh terhadap pembelian
kosmetik dan obat-obatan berlabel halal. Penelitian menggunakan metode
campuran (mixed methods), yang menggabungkan pendekatan kuantitatif
melalui survei kuesioner dan kualitatif melalui wawancara mendalam.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki
persepsi positif terhadap produk berlabel halal, yang didorong oleh faktor
keyakinan agama, kualitas produk, dan dukungan sosial. Namun, kendala
seperti kebiasaan penggunaan produk tertentu, preferensi pribadi, dan
persepsi harga yang lebih tinggi masih menjadi penghalang bagi beberapa
mahasiswa dalam memilih produk halal. Penelitian ini menekankan
pentingnya edukasi konsumen serta promosi mengenai manfaat dan
jaminan kualitas produk halal untuk memperkuat minat pembelian di
kalangan konsumen.

Kata Kunci: Persepsi Konsumen, Kosmetik dan Obat-Obatan, Produk
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting
bagi manusia dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala
disekitarnya. Persepsi mengandung pengertian yang sangat luas,
menyangkut ekstren dan intern. Persepsi adalah pengalaman
tentang objek, peristiwa, atau hubungan yang diperolen dengan
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi sangat
bersifat pribadi. Dalam kehidupan berorganisasi, sering sekali Kita
dihadapkan pada perbedaan interpretasi yang menyebabkan
perbedaan pilihan tindakan dan perilaku terhadap suatu obyek yang
sama. Oleh karena itu, pada penelitian ini penulis akan mengambil
persepsi mahasiwa asal Sumatera Utara Berdomisili di Banda
Aceh.

Provinsi Aceh memiliki sejumlah universitas yang terletak
diberbagai kabupaten kota, salah satunya adalah pada Kota Banda
Aceh dengan jumlah tujuh-universitas (Quipper Campus), dimana
ada dua universitas ternama yaitu Universitas Syiah Kuala dan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Mahasiswa yang
terdaftar pada kedua Universitas tersebut tidak hanya berasal dari
Banda Aceh saja akan tetapi berasal dari seluruh penjuru daerah
provinsi yang ada di Indonesia, salah satunya mahasiswa asal
Sumatera Utara dengan jumlah lebih dari 300 mahasiswa (survei).



Adapun mahasiswa asal Sumatera Utara tidak hanya berkuliah pada
kedua universitas tersebut akan tetapi juga berkuliah di berbagai
universitas lainnya yang terletak di Banda Aceh ini seperti
Universiras Bina Bangsa Getsempena, Universitas Serambi
Mekkah dan lain-lain.

Dari jumlah mahasiswa asal Sumatera Utara yang berdomisili
di Banda Aceh sebanyak 300 mahasiswa (survei awal di grup
WhatsApp), 70 mahasiswa yang berstatus kuliah di. Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry, rata-rata sangat menyadari dan memahami
label halal pada kosmetik dan obat-obatan. Mahasiswa yang sedang
berkuliah di Universitas Syiah Kuala dengan jumlah 100
mahasiswa. Mereka yang memiliki pengetahuan dasar mengenai
label halal tetapi tidak terlalu-memperhatikan saat memilih produk.
Mereka mungkin membeli produk halal jika atas kemauan sendiri,
tetapi tidak menjadi prioritas utama. Pada mahasiswa Universitas
Bina Bangsa Getsempena dengan jumlah 80 mahasiswa, mereka
juga tidak terlalu memperhatikan label, asalkan produk yang
digunakan tersebut aman dan efektif digunakan. Terakhir pada
mahasiswa Universitas Serambi Mekkah dengan total jumlah
mahasiswa sebanyak 50 orang, mengatakan mereka mengetahui
adanya label halal pada sebuah produk baik kosmetik dan obat-
obatan, akan tetapi terkadang untuk mendapatkan kepuasan pribadi
yang instan sebagian dari mereka memutuskan memakai yang tidak

memiliki label halal, hal ini mereka katakan sangat lumrah



dikalangan mahasiswa. Dalam arti masih banyak konsumen
menggunakan yang tidak berlabel halal.

Mahasiswa asal Sumatera Utara tentunya mereka mempunyai
selera yang berbeda-beda dalam memenuhi kebutuhan pribadi
untuk membeli sebuah produk salah satunya kosmetik dan obat-
batan yang berlabel halal. Disamping itu pada penelitian ini
menggunakan Studi Mahasiswa Asal Sumatera Utara Berdomisi di
Banda Aceh telah melihat bagaimana keadaan atau kehidupan di
Kota Banda Aceh. Menurut ZM berasal dari Kota Medan jenis
kelamin perempuan dan usia 20 tahun yang berstatus mahasiswa
UIN Ar-Raniry Banda Aceh mengatakan bahwa ketika membeli
produk kosmetik atau obat-obatan tidak terlalu memperhatikan
label halal yang tertera asalkan produk yang digunakan aman-aman
saja tanpa memikirkan efek samping yang ditimbulkan oleh produk
tersebut. Selanjutnya menurut WS jenis kelamin perempuan
berstatus mahasiswa Universitas Syiah Kuala berusia 19 tahun
berasal dari Kota Padang Sidimpuan, narasumber tersebut
mendukung produk berlabel halal, meskipun pada kenyataanya ia
sendiri tidak memprioritaskan label halal. Bagi WS yang terpenting
adalah kualitas dan efektifiktas produk. Menurut FP mahasiswa
Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) dari kota
Rantauprapat berusia 20 tahun jenis kelamin perempuan
menurutnya produk yang berlabel halal lebih aman karena proses
pembuatannya diawasi dengan ketat, akan tetapi sebagai konsumen

lebih memilih produk yang tidak berlabel halal. Alasannya karena
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pengaruh dan efeknya lebih cepat dibandingkan dengan yang
berlabel halal. Terakhir menurut MI mahasiswa Universitas
Serambi Mekkah berasal dari kota Aek Nabara berusia 21 tahun
jenis kelamin perempuan, sangat percaya terhadap produk berlabel
halal karena lebih terjamin kualitasnya dan keamanannya. Karena
menurutnya bukan hanya tentang agama tetapi juga tentang
jaminan kualitas dan kebersihan produk. Hasil wawancara awal
tersebut dapat. disimpulkan bahwa persepsi mahasiwa terhadap
produk kosmetik dan obat-obatan yang berlabel halal umumnya
positif. Namun pada kenyataanya sebagai konsumen lebih memilih
yang tidak berlabel halal, hal ini disebabkan produk tersebut lebih
cepat reaksinya dibandingkan dengan penggunaan yang berlabel

halal.

Dari hasil survei awal yang penulis lakukan berjumlah dari 50
responden berdasarkan usia dan jenis kelamin, dapat disimpulkan
sebagai konsumen tidak terlalu memperhatikan label halal sebuah
produk, asalkan produk yang -digunakan nyaman dan produk
tersebut sudah sering dipakai dalam kehidupan sehari-hari. Seperti
yang kita ketahui kosmetik dan obat-obatan merupakan bagian dari
kebutuhan hidup. Semua kebutuhan tersebut harus terpenuhi secara
baik, cukup, aman dan bermutu. Dari aspek harga, produk
kebutuhan harus terjangkau daya beli masyarakat. Selain itu
produk-produk kebutuhan tidak boleh bertentangan dengan agama,
keyakinan dan budaya masyarakat (Afroniyati, 2014). Untuk

memenuhi semua hal tersebut perlu adanya suatu sistem produksi
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yang memberikan jaminan dan perlindungan, baik bagi produsen
maupun konsumen. Mencari konsumen halal di Banda Aceh sangat
mudah, sehingga jika produk tersebut telah memenuhi unsur
kehalalannya maka akan secara otomatis akan menarik daya beli
konsumen muslim untuk membelinya. Konsumen dapat memilih
produk tertentu sesuai-dengan kebutuhan mereka dan memutuskan
di mana, bagaimana, kapan dan mengapa membeli. Konsumen
membeli lalu. menggunakan produk tidak hanya untuk nilai
fungsional awal mereka, tetapi juga untuk nilai sosial dan
emosional. Kosmetik dan obat-obatan sudah menjadi kebutuhan
yang sangat penting bagi setiap konsumen, disadari atau tidak
dalam kesehariannya konsumen tidak bisa lepas dari produk

kosmetik maupun obat-obatan.

Oleh karena itu banyak perusahaan yang berusaha memenuhi
kebutuhan akan konsumen dengan berbagai macam inovasi produk.
Kesadaran mereka terhadap membeli produk berlabel halal didasari
olen beberapa faktor- yang. mempengaruhi di antaranya
pengetahuan, keyakinan, pengaruh sosial budaya dan kepercayaan
pada kualitas produk tersebut oleh masing-masing konsumen
(Hasan, 2020). Salah satu narasumber yaitu ZM mengatakan,
ketika mereka melihat kondisi muslim Banda Aceh, mahasiswa
asal Sumatera Utara sangat merasakan perbedaan dengan muslim di
Kota Medan, dikarenakan Provinsi Aceh menerapkan syariat Islam

yang ketat, sedangkan Muslim di Kota Medan cenderung lebih



terbuka dan beragam, mencerminkan keanekaragaman etnis dan

agama.

Seperti yang kita ketahui bahwa label halal memiliki peran
yang sangat penting di kalangan umat muslim dikarenakan
beberapa alasan yang berkaitan dengan keyakinan maupun gaya
hidup. Keberadaan label halal memberikan jaminan bahwa produk
tersebut telah melalui proses pemeriksaan dan sertifikasi yang ketat
oleh otoritas yang berwenang, seperti Majelis Ulama Indonesia
(MUI). Proses ini mencakup penilaian terhadap bahan baku, cara
pengolahan, hingga kebersihan. Dengan demikian, label halal
menjadi penanda bahwa produk tersebut aman dan sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam. Dari segi ekonomi, label halal juga memiliki
dampak yang positif, produk dengan label halal memiliki pasar
yang luas dan terus berkembang, tidak hanya di kalangan Muslim
tetapi juga di kalangan non-Muslim yang menganggap produk halal
dianggap lebih percaya dan memilikin standar kualitas yang lebih
tinggi, sehingga mampu-menarik lebih banyak konsumen. Secara
keseluruahan, label halal bukan hanya sekedar penanda, tetapi juga
simbol kepercayaan, keimanan, dan jaminan kualitas bagi umat
Muslim. Keberadaan label halal membantu mereka untuk menjalani
kehidupan sesuai dengan tuntutan agama, memberikan rasa aman
dalam konsumsi sehari-hari serta mendukung pertumbuhan

ekonomi yang inklusif (Majelis Ulama Indonesia, 2023) .



Faktor-faktor yang menghambat seorang konsumen terhadap
pembelian kosmetik dan obat-obatan yang berla bel halal. Pertama
harga yang lebih tinggi, dimana produk halal sering kali dijual
dengan harga yang lebih tinggi karena biaya sertifikasi dan bahan-
bahan yang digunakan mungkin sangat mahal, konsumen enggan
membayar lebih produk yang berlabel halal. Harga yang lebih
tinggi bisa menjadi penghalang bagi konsumen meskipun mereka
menginginkan  produk halal. Kedua faktor pribadi, keputusan
pembelian juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi seseorang,
salah satunya adalah pekerjaan maupun lingkungan ekonomi dan
gaya hidup. Ketiga kebiasaan, kebiasaan konsumen yang sudah
terbiasa dengan menggunakan produk tertentu membuat mereka
enggan beralih pada produk halal, meskipun produk tersebut lebih
sehat maupun etis. Akibatnya konsumen terus-menerus
menggunakan produk yang tidak berlabel halal dan merek yang
sudah di kenal maupun yang telah dipercayai juga menjadi

hambatan atas kesedaran seorang konsumen (Junaidi, 2022).

Produk obat-obatan dan kosmetik kini semakin menjadi daya
tarik jika berlabel halal. Muslim Indonesia enggan mengonsumsi
dua zat produk itu jika didalamnya terdapat kandungan zat yang
tidak halal. Pertumbuhan sertifikasi halal bagi industri farmasi

terbilang sangat tertinggal, dapat kita lihat pada tabel berikut ini :



Tabel 1.1 Obat-Obatan

No | Tahun Jumlah Produk
1 2019 1.891
2 2020 830

3 2021 | 2586

Sumber: MESI 2024

LPPOM MUI menjelaskan dengan keluarnya peraturan
undang-undang JPH, yakini Peraturan Pemerintah No0.39 tahun
2021, terjadi penurunan di tahun 2020 dari 1.890 produk obat pada
tahun 2019 menjadi 830 produk obat (Presiden Republik Indonesi,
2021). Sedangkan per Maret 2021, jumliah obat (obat dan vaksin)
bersertifikasi halal sebanyak 2.586 buah, yang tercatat di BPOM
sebanyak 19.483 buah. Artinya produk yang tercatat BPOM telah
melalui tahap-tahap pemeriksaan seperti menjamin kualitas,
keamanan dan manfaat produk secara umum berdasarkan standar
kesehatan, sedangkan sertifikasi halal menjamin bahwa produk
tersebut memenuhi_syariat Islam dari segi bahan dan proses
produksi, menjadikan layaknya dikonsumsi oleh umat Muslim. Jadi
peluang sertifikasi halal pada industri farmasi dan jamu di

Indonesia tergolong masih sangat luas (LPPM MUI, 2021).

Terkait dengan farmasi dan kosmetik halal, pengembangan
yang segera dilakukan adalah dibentuknya gerakan gaya hidup
halal melalui berbagai kegiatan dan media, seperti sosialisasi :

kerjasama dalam bentuk harmonisasi kebijakan antara BPOM dan
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LPOM terkait peredaran obat dan kosmetik halal, dan
pengelompokan bahan baku yang terindikasi tercampur atau
mengandung bahan haram atau tidak jelas status halalnya. Pada
akhirnya konsumen semakin sadar akan kehalalan produk yang
mereka konsumsi, termasuk kosmetik dan obat-obatan. Oleh karena
itu, perlu adanya pemahaman terhadap daya beli konsumen
terhadap produk-produk tersebut menjadi sangat penting dalam
mengidentifikasi potensi pasar dan peluang investasi yang sesuai

dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah (Alfath, 2023).

Dari hasil penelitian sebelumnya (Arista, 2020) menyatakan
bahwa kehalalan penting bagi mahasiswi pada saat mengambil
keputusan membeli produk kosmetika karena kehalalan sangat jelas
dapat memberikan jaminan bahwa bahan produk yang digunakan
untuk meracik menjadi suatu produk kosmetika menggunakan
bahan-bahan yang aman dari bahan kimia dan alkohol. Pada saat
mengambil keputusan untuk membeli produk kosmetika konsumen
terlebih dahulu melihat -keamanan  dan kualitas produk sebelum
digunakan dengan melihat secara langsung di kemasan, mencari
tahu tentang kosmetik tersebutdan melihat seberapa banyak yang
mereview. Ariddah, Zuhriyah & Saputri (2023) berdasarkan
penelitian yang telah dilalukan, dapat disimpulkan bahwa Persepsi
masyarakat desa Kedungrejo Kecamatan Malo Kabupaten
Bojonegoro yaitu 63% dalam kategori Baik terhadap obat halal

sedangkan Sikap masyarakat desa Kedungrejo Kecamatan Malo



Kabupaten Bojonegoro yaitu 64% dalam kategori baik terhadap
obat halal.

Faktanya penggunaan produk halal sangat dianjurkan oleh
agama Islam dan umat Islam sangat dituntut untuk mengonsumsi
yang memiliki label halal, hasil penelitian sebelumnya juga
mengemukakan bahwa kehalalan pada suatu produk sangat penting.
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya kepercayaan
agama dan dapat memberikan jaminan kehalalan atas produk
tersebut. Sedangkan pada penelitian ini, mereka tidak terlalu
memperhatikan label halal. Hal ini menimbulkan permasalahan
yang terjadi di lingkungan sekitar bahwa terkadang konsumen tidak
pernah mencari tahu kosmetik maupun obat-obatan yang akan
dibeli sudah berlabel halal atau tidak, konsumen hanya mencari
tahu kegunaan untuk produk dan komposisi produk tersebut,
bagaimana efek sampingnya, kemudian apa kelebihan dari kedua
produk tersebut.

Kosmetik halal - telah- .mendapatkan popularitas yang
signifikan karena konsumen semakin memperhatikan tidak hanya
manfaat fungsional dari produk tersebut, tetapi juga bagaimana
produk tersebut mematuhi prinsip-prinsip agama mereka. Di
kalangan mahasiswa, ada kecenderungan yang kuat untuk memilih
kosmetik yang tidak hanya aman dan efektif tetapi juga sesuai
dengan standar halal. Produk-produk kosmetik ini sering kali
dipilih karena mereka memastikan tidak ada bahan-bahan yang

diharamkan, serta proses produksinya yang mengikuti pedoman
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halal. Label halal pada kosmetik memberi rasa aman bagi
konsumen, yang merasa produk tersebut tidak hanya memenuhi
standar kualitas tetapi juga nilai-nilai religius mereka.

Perubahan ini tidak hanya mencerminkan minat terhadap
produk yang sesuai dengan hukum Islam, tetapi juga menunjukkan
bagaimana kesadaran - akan keberagaman dan inklusivitas
mempengaruhi preferensi konsumen. Bagi mahasiswa asal
Sumatera Utara yang belajar di Banda Aceh, kota dengan populasi
Muslim yang besar, memilih produk halal menjadi bagian dari
identitas mereka. Mereka mencari produk yang sesuai dengan nilai-
nilai mereka dan yang dapat memberikan rasa nyaman dalam

keseharian mereka.

Dalam konteks obat-obatan, tren serupa juga terlihat.
Konsumen, terutama mahasiswa yang aktif mencari informasi
tentang kesehatan, semakin menginginkan obat-obatan yang telah
teruji dan bersertifikat halal. Hal ini bukan hanya soal kepatuhan
terhadap syariat, tetapi juga soal kepercayaan terhadap produk yang
dikonsumsi. Banyak dari mereka yang lebih memilih obat-obatan
berlabel halal karena yakin bahwa produk tersebut bebas dari
bahan-bahan yang mungkin dilarang atau meragukan kehalalannya.
Hal ini menciptakan pasar yang menjanjikan bagi perusahaan
farmasi yang mampu memenuhi standar halal tanpa mengorbankan

efektivitas dan kualitas produk.
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Konsumen mahasiswa asal Sumatera Utara yang tinggal di
Banda Aceh lebih sadar akan pentingnya transparansi dalam
informasi produk. Mereka tidak hanya memeriksa label halal tetapi
juga memperhatikan ulasan dan rekomendasi dari pengguna lain.
Dalam hal ini, informasi yang jelas dan akurat mengenai sertifikasi
halal serta kualitas produk menjadi kunci dalam mempengaruhi
keputusan pembelian mereka. Mereka cenderung mengikuti tren ini
karena adanya keyakinan bahwa produk-produk yang berlabel halal
lebih dapat diandalkan dan sesuai dengan standar kesehatan yang
mereka anut. Secara keseluruhan, tren ini menunjukkan pergeseran
yang signifikan dalam preferensi konsumen terhadap kosmetik dan
obat-obatan berlabel halal. Hal ini mengindikasikan bahwa pasar
semakin inklusif dan responsif terhadap kebutuhan spesifik
konsumen yang mencari produk yang tidak hanya berkualitas tinggi
tetapi juga sesuai dengan prinsip-prinsip agama mereka. Bagi
produsen, memahami tren ini dan beradaptasi dengan permintaan
pasar yang semakin mendalam ini adalah langkah strategis untuk

meraih kesuksesan di pasar yang kompetitif.

Pasar kosmetik dan obat-obatan berlabel halal mengalami
pertumbuhan signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Merek
lokal seperti Wardah dan Martha Tilaar memimpin industri ini
dengan menawarkan produk kecantikan dan skincare yang terjamin
kehalalannya. Merek internasional seperti Innisfree juga merilis lini
produk halal untuk menjangkau konsumen Muslim. Mahasiswa

asal Sumatera Utara yang berdomisili di Banda Aceh memakai
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produk kosmetik halal di antaranya seperti Y.O.U, wardah, OMG,
Make Over, tidak sedikit juga mahasiswa lainnya memakai label

yang tidak halal seperti tabita, temulawak, HN, natural 99.

Di sektor obat-obatan, Himalaya dan Sarihusada
menyediakan produk vyang bersertifikat halal, memenuhi
permintaan konsumen akan pilihan yang sehat. Kesadaran
konsumen_tentang kehalalan semakin meningkat, didorong oleh
influencer di media sosial yang mempromosikan produk halal.
Dengan semakin banyak merek yang mendapatkan sertifikasi halal,
pasar ini diprediksi memiliki prospek cerah di masa depan,
sekarang ini pengonsumsi obat-obatan yang sangat tren pada saat
ini adalah suntik putih (whitening injection) dan minuman atau
suplemen yang biasa disebut sebagai < collagen drink yang

kehalalannya belum terjamin.

Di Banda Aceh, mahasiswa asal Sumatera Utara merasakan
tekanan untuk mematuhi norma-norma lokal. Label halal, dalam
konteks ini, tidak hanya berfungsi sebagai penanda kepatuhan
religius tetapi juga sebagai simbol kualitas dan keamanan. Namun,
di balik persepsi ini, ada realitas yang lebih kompleks. Banyak
mahasiswa yang cenderung melihat label halal sebagai jaminan
mutlak tanpa menyelidiki lebih dalam mengenai sertifikasi tersebut.
Mereka sering kali mengandalkan label tersebut untuk memastikan

bahwa produk kosmetik dan obat-obatan yang mereka gunakan
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tidak melanggar prinsip agama, meskipun mereka mungkin kurang
memeriksa bahan-bahan atau proses produksi yang terkait.

Kecenderungan ini tidak hanya terkait dengan keyakinan
religius tetapi juga dengan dinamika sosial di kalangan mahasiswa.
Produk yang memiliki label halal sering kali dianggap lebih
prestisius dan memenuhi standar tinggi. Ini mencerminkan adanya
pergeseran di mana halal bukan hanya soal kepatuhan religius,
tetapi juga menjadi penanda status sosial dan kualitas. Bagi banyak
mahasiswa, memilih produk berlabel halal berarti menunjukkan
bahwa mereka mematuhi standar agama sambil juga memilih
produk yang dianggap lebih berkualitas.

Namun, fenomena ini juga menunjukkan adanya tantangan.
Mahasiswa sering kali menghadapi kesulitan dalam membedakan
antara produk yang benar-benar memenuhi standar halal dan yang
sekadar menggunakan label tersebut sebagai alat pemasaran.
Kurangnya pemahaman mendalam tentang sertifikasi halal dan
prosesnya dapat menyebabkan mereka membuat keputusan yang
kurang informasi. Oleh karena itu, ada kebutuhan untuk
meningkatkan pemahaman tentang apa yang sebenarnya menjamin
kehalalan suatu produk, serta pentingnya transparansi dalam proses
sertifikasi.

Secara keseluruhan, persepsi mahasiswa terhadap kosmetik
dan obat-obatan berlabel halal di Banda Aceh menggambarkan
sebuah fenomena di mana kepatuhan agama, status sosial, dan
kualitas produk saling berinteraksi. Label halal tidak hanya
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berfungsi sebagai penanda kepatuhan terhadap prinsip agama,
tetapi juga sebagai simbol prestise dan kualitas dalam masyarakat.
Untuk memastikan bahwa mahasiswa dapat membuat keputusan
pembelian yang lebih bijaksana, diperlukan pendidikan yang lebih
mendalam mengenai produk halal dan proses sertifikasinya, serta
transparansi yang lebih-besar dari produsen dan lembaga sertifikasi.
Dengan pemahaman yang lebih baik, diharapkan mahasiswa dapat
lebih cermat dalam memilih produk yang benar-benar memenuhi
kebutuhan dan keyakinan mereka.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait persepsi
mahasiswa asal Sumatera Utara berdomisili di Banda Aceh. untuk
itu peneliti mengangkat judul penelitian ini dengan “Analisis
Persepsi Konsumen Terhadap Pembelian Kosmetik dan Obat-
Obatan yang Berlabel halal (Studi Pada Mahasiswa Asal

Sumatera Utara Berdomisili di Banda Aceh)”.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun pemaparan pada latar belakang tersebut akan

mengangkat rumusan masalah yaitu:

1. Bagaimana persepsi konsumen dalam pembelian kosmetik dan
obat-obatan yang berlabel halal?
2. Faktor apa saja yang menghambat konsumen untuk membeli

produk kosmetik dan obat-obatan yang memiliki label halal?
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1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu:

1. Untuk menganalisis persepsi konsumen terhadap pembelian

kosmetik dan obat-obatan yang berlabel halal.

2. Untuk mengetahui faktor yang menghambat konsumen untuk

membeli produk kosmetik dan obat-obatan yang memiliki label

halal.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan masalah penelitian

yang telah dijelaskan sebelumnya, maka diharapkan penelitian ini

memiliki manfat sebagai berikut:

a.
1)

2)

3)

4)

Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti dalam
rangka pelatihan, menambah pengalaman dan pengetahuan
yang bermanfaat dan berharga.

Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan dan
bagaimana persepsi seorang konsumen terhadap pembelian
produk kosmetik dan obat-obatan yang berlabel halal.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
para konsumen yang menggunakan produk kosmetik dan
obat-obatan yang berlabel halal.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebagai sumber

informasi ilmiah bagi peneliti lain dalam melakukan kajian
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1)

2)

3)

dan sebagai bahan referensi bagi perkembangan ilmu
pengetahuan.

Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi pedoman
dan panduan dalam menggunakan produk kosmetik dan
obat-obatan yang berlabel halal.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan
diajukan kepada sektor industri yang berfokus pada
kosmetik dan obat-obatan halal untuk mengetahui minat
serta rekomendasi terkait label halal pada kedua produk
tersebut.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi mengenai
kebijakan-kebijakan yang terkait dengan pemenuhan hak-

hak konsumen.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

PENDAHULUAN

Pada bab pertama berisikan pendahuluan, membahas
tentang latar belakang masalah, permasalahn yang
diangkat, fenomena terkait, rumusan masalah,
tujuan, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.

LANDASAN TEORI

Pada bab dua berikan landasan teori. Di dalamnya

membahas mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
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BAB |11

BAB IV

BAB V

penelitian dan landasan teologis. Dalam hal ini
membahas tentang Analisis Persepsi Konsumen
Terhadap Pembelian Kosmetik dan Obat-Obatan
yang Berlabel Halal (Studi Pada Mahasiswa Asal
Sumatera Utara Berdomisili di Banda Aceh).
METODE PENELITIAN

Pada bab tiga berisi metode penelitian, membahas
tentang penentuan jenis penelitian, temapt dan
waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, teknik pengambilan sampel, teknik analisis
data serta uji keabsahan data yang digunakan dalam
penelitian ini.

HASIL PENELITIAN

Pada bab keempat berisi hasil penelitian dan
pembahasan mengenai penelitian yang telah diteliti.
KESIMPULAN

Pada bab terakhir berisi penutupan yang mencakup
kesimpulan dari pembahasan serta saran dari hasil
penelitian yang dilakukan peneliti serta kata penutup

sebagai akhir pembahasan.
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BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Persepsi
2.1.1 Defenisi Persepsi

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh
penginderaan. Pengertian persepsi berasal dari bahasa Inggris
“perception” yang artinya; persepsi, penglihatan, tanggapan yang
memiliki arti proses seseorang menjadi sadar akan segala sesuatu
dalam lingkungannya melalui indera-indera yang dimilikinya; atau
pengetahuan lingkungan yang diperoleh melalui interpretasi data
indera. Kata perception memiliki arti sebagai kemampuan
memahami jiwa dari obyek-obyek, kualitas dan lain-lain melalui
pemaknaan rasa, Kkesadaran, perbandingan dan juga sebagai
pengetahuan yang dalam atau kemampuan panca indera dalam
memahami sesuatu. Persepsi juga didefinisikan sebagai proses
menerima, menyeleksi, mengorganisasikan, mengartikan, menguiji,
dan memberikan reaksi kepada rangsangan pancaindra, dan
persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh proses
penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh

individu melalui alat indera (Sumarandak, Tungka, & Egam, 2021).

Menurut Nurrahmi & Puspitasari, 2021) menyatakan persepsi
dipengaruhi oleh beberapa indikator, yaitu :

1. Faktor internal

a. Pengalaman
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b. Nilai-nilai yang dianut

c. Ekspektasi/pengharapan
2. Faktor eksternal :

a. Tampilan produk

b. Sifat-sifat stimulus

c. Situasi lingkungan

Persepsi tidak lain adalah proses pemberian arti terhadap
suatu kenyataan melalui alat indera. Sebenarnya persepsi mulai
tumbuh secara perlahan-lahan sejak kecil dan seterusnya melalui
interaksi dengan orang lain. Hal ini berarti persepsi dapat tumbuh
dan berkembang, karena adanya pengaruh interaksi dengan belajar
pada orang. Oleh karena itu persepsi seseorang dipengaruhi oleh
faktor-faktor sosial dan setiap manusia mempunyai persepsi
terhadap obyek. Menurut kamus Psikologi yang dikutip oleh (
(Jayanti & Arista, 2018) persepsi diartikan sebagal proses
pengamatan seseorang terhadap segala sesuatu di lingkungan
dengan menggunakan indra-indra yang dimilikinya sehingga

menjadi sadar segala sesuatu yang ada di lingkungan tersebut.

“Persepsi pada hakikatnya adalah proses kognitif yang
dialami oleh setiap orang didalam memahami informasi tentang
lingkungannya,baik lewat pengelihatan, pendengaran, penghayatan,

perasaan,dan penciuman (Effendy & Sunarsi, 2020).

Sedangkan persepsi menurut Philip Kotler dapat diartikan

sebagai proses dimana individu memilih, memuaskan dan
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menafsirkan masukan informasi untuk menciptakan suatu
gambaran, dalam arti persepsi adalah proses menerima,
menyeleksi, mengorganisasikan, mengartikan, menguji dan

memberikan reaksi kepada rangsangan panca indra.

Objek yang dapat dipersepsi sangat banyak, yaitu segala
sesuatu yang ada disekitar manusia. Manusia itu sendiri dapat
menjadi objek persepsi. Orang yang menjadikan dirinya sendiri
sebagai objek persepsi, ini disebut sebagai persepsi diri atau self
perception. Objek persepsi yang berujud manusia disebut person
perception. Pada objek persepsi manusia, manusia yang dipersepsi
mempunyai kemampuan-kemampuan, perasaan, ataupun aspek-
aspek lain seperti halnya pada orang yang mempersepsi. Orang
yang dipersepsi akan dapat mempengaruhi pada orang yang
mempersepsi. Karena itu pada objek persepsi, yaitu manusia yang
dipersepsi, lingkungan yang melatarbelakangi objek persepsi dan
perseptor sendiri akan sangat menentukan dalam hasil persepsi.

Pemahaman seseorang terhadap suatu hal berperan dalam
pemunculan persepsi seseorang tentang hal tersebut. Kedalaman
pemahaman yang dimiliki seseorang terhadap sesuatu hal
cenderung bebeda. Menurut Woolfolk, persepsi merupakan proses
interpretasi atau pemberian makna terhadap sensasi-sensasi yang
dapat ditangkap dengan organ-organ indera (pendenganran,
penglihatan, perasa, dan lainnya).

Pengertian persepsi menurut para ahli:
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1. Stephen P. Robbins

Persepsi sebagai suatu proses yang ditempuh
individu untuk mengorganisasikan dan menafsirkan atau
menginterpretasikan kesan-kesan indra mereka agar
memberikan makna bagi lingkungan mereka.

2. Kinichi dan Kreitne

Persepsi adalah proses kognitif yang dialami oleh
setiap orang dalam memahami informasi tentang
lingkungannya, baik lewat penglihatan, pendengaran,
penghayatan, perasaan dan penciuman. Kunci untuk
memahami persepsi terletak pada pengenalan, bahwa
persepsi merupakan suatu penafsiran yang unik terhadap
situasi, dan bukannya suatu pencatatan yang benar
terhadap situasi. Seperti pendapat David Krech dalam
Thoha sebagai berikut: Krech menekankan bahwa
persepsi berkaitan dengan peta kognitif individu bukanlah
penilaian fotografik dari suatu kenyataan fisik, melainkan
agak bersifat konstruksi pribadi yang kurang sempuma
mengenai  objek tertentu, "diseleksi sesuai dengan
kepentingan utamanya dan dipahami menurut kebiasaan-
kebiasaannya. Intinya persepsi adalah suatu proses
kognitif yang kompleks dan yang menghasilkan suatu
gambar unik tentang kenyataan yang barangkali sangat
berbeda dari kenyataannya.
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3. Mc Shane dan Von Glinow
Persepsi adalah proses penerimaan informasi dan
pemahaman tentang lingkungan, termasuk penetapan
informasi  unruk  membentuk  pengategorian  dan
penafsirannya. Intinya persepsi berkaitan dengan
bagaimana seseorang menerima informasi  dan
menyesuaikan dengan lingkungannya. Ini berarti adalah
interpretasi dalam memahami informasi yang dapat
meningkatkan pengetahuan yang menerimanya atau
adanya seleksi terhadap berbagai rangsangan yang
ditangkap oleh panca indra. Hal ini nantinya akan
memengaruhi perilaku masing-masing individu yang
menerima informasi tersebut.
4. Schermerhorn Hunt Osborn
Persepsi adalah proses di mana orang-orang
memilih, mengorganisir, ‘menginterpretasikan, mendapat
kembali dan merespons terhadap informasi dari dunia di
sekitarnya. Dengan kata lain persepsi berkaitan dengan
bagaimana seseorang dapat menginterpretasikan dan
merespons informasi yang berasal dari luar
5. Sugihartono, dkk.
Mengemukakan bahwa persepsi adalah kemampuan
otak dalam menerjemahkan stimulus atau proses untuk
menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat indra

manusia. Persepsi manusia terdapat perbedaan sudut
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pandang dalam pengindraan. Ada yang memersepsikan
sesuatu itu baik atau persepsi yang positif maupun
persepsi negatif yang akan memengaruhi tindakan
manusia yang tampak atau nyata.
. Bimo Walgito

Persepsi-merupakan suatu proses pengorganisasian,
penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima oleh
organisme atau individu sehingga menjadi sesuatu yang
berarti, dan merupakan aktivitas yang integrated dalam
diri individu. Respons sebagai akibat dari persepsi dapat
diambil oleh individu dengan berbagai macam 10 bentuk.
Stimulus mana yang akan mendapatkan respons dari
individu tergantung pada perhatian individu yang
bersangkutan. Berdasarkan hal tersebut, perasaan,
kemampuan  berpikir, pengalaman-pengalaman yang
dimiliki individu tidak sama maka dalam memersepsi
sesuatu stimulus, hasil persepsi mungkin akan berbeda
antarindividu satu dengan individu lain. Setiap orang
mempunyai kecenderungan dalam melihat benda yang
sama dengan cara yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut
bisa dipengaruhi oleh banyak faktor, di antaranya adalah
pengetahuan, pengalaman dan sudut pandangnya.
Persepsi juga bertautan dengan cara pandang seseorang
terhadap suatu objek tertentu dengan cara yang berbeda-
beda dengan menggunakan alat indra yang dimiliki,
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kemudian berusaha untuk menafsirkannya. Persepsi baik
positif maupun negatif ibarat file yang sudah tersimpan
rapi di dalam alam pikiran bawah sadar kita. File itu akan
segera muncul ketika ada stimulus yang memicunya, ada
kejadian yang membukanya. Persepsi merupakan hasil
kerja otak dalam memahami atau menilai suatu hal yang
terjadi di sekitarnya.
2.1.2 Indikator Persepsi
Persepsi merupakan kesan yang diperoleh oleh individu
melalui panca indera kemudian di analisis (diorganisir), di
intepretasi dan kemudian dievaluasi, sehingga individu tersebut
memperoleh makna. Pendapat Robbins lebih melengkapi pendapat-
pendapat sebelumnya, yaitu adanya unsur-unsur evaluasi atau
penilaian terhadap ~obyek persepsi. - Robbins menetapkan
menetapkan indikator-indikator persepsi- menjadi dua macam,
yaitu:
1. Penerimaan
Proses penerimaan merupakan indikator terjadinya
persepsi dalam tahap fisiologis, yaitu berfungsinya indera
untuk menangkap rangsang dari luar. Adapun sub
indikator pada penerimaan diantaranya:
a. Kesiapan untuk Menerima
Mengukur seberapa terbuka individu atau

kelompok terhadap perubahan atau ide baru. Ini
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mencakup sikap positif atau negatif terhadap hal yang
diperkenalkan.
b. Tingkat Kenyamanan
Menilai seberapa nyaman individu merasa saat
berinteraksi dengan ide atau perubahan. Rasa nyaman
ini bisa memengaruhi keputusan untuk menerima atau
menolak.
c. Penerimaan sosial
Mencakup sejauh mana individu merasa
didukung oleh orang-orang di sekitarnya, seperti
keluarga, teman, atau komunitas, dalam menerima ide
atau perubahan tersebut.
2. Evaluasi
Rangsang-rangsang dari luar yang telah ditangkap
indera, kemudian dievaluasi oleh individu. Evaluasi ini
sangat subjektif. Individu yang satu menilai suatu
rangsang sebagai sesuatu yang sulit dan membosankan.
Tetapi individu yang lain menilai rangsang yang sama
tersebut sebagai sesuatu yang bagus dan menyenangkan.
Adapun sub inidkator pada evaluasi sebagai berikut:
a. Kualitas
Kualitas mengacu pada sejauh mana suatu entitas
memenuhi standar yang ditetapkan. Evaluasi kualitas

penting untuk memastikan bahwa semua aspek yang
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terlibat berfungsi dengan baik dan memenuhi harapan
pengguna.
b. Manfaat
Manfaat mencerminkan tingkat keuntungan atau
nilai yang diperoleh individu atau kelompok setelah
berinteraksi dengan suatu-ide atau kebijakan. Menilai
manfaat membantu mengidentifikasi sejauh mana
suatu inisiatif memberikan dampak positif.
c. Rekomendasi
Rekomendasi menunjukkan kemungkinan individu
atau kelompok untuk merekomendasikan ide atau
kebijakan kepada orang lain. Indikator ini penting
karena dapat mencerminkan tingkat kepercayaan dan
penerimaan yang lebih luas terhadap suatu inisiatif.
Kedua sub indikator ' ini -memberikan wawasan
mendalam tentang bagaimana persepsi terkait penerimaan
dan evaluasi berfungsi dalam konteks pengambilan
keputusan atau perubahan.
Sedangkan indikator persepsi menurut Bimo Walgito antara
lain:
1. Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar
individu
Rangsang atau objek tersebut diserap atau diterima
oleh panca indera, baik penglihatan, pendengaran, peraba,

pencium, dan pengecap secara sendiri-sendiri maupun
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bersama-sama. Dari hasil penyerapan atau penerimaan
oleh alat-alat indera tersebut akan mendapatkan
gambaran, tanggapan, atau kesan di dalam otak.
Gambaran tersebut dapat tunggal maupun jamak,
tergantung objek persepsi yang diamati. Di dalam otak
terkumpul gambarangambaran atau kesan-kesan, baik
yang ‘lama maupun yang baru saja terbentuk. Jelas
tidaknya gambaran tersebut tergantung dari jelas tidaknya
rangsang, normalitas alat indera dan waktu, baru saja atau
sudah lama.
Pengertian atau pemahaman

Setelah terjadi gambaran-gambaran atau kesan-
kesan di dalam otak, maka gambaran tersebut diorganisir,
digolongkan (diklasifikasi), dibandingkan, diinterpretasi,
sehingga terbentuk pengertian atau pemahaman. Proses
terjadinya pengertian atau pema-haman tersebut sangat
unik dan cepat. Pengertian yang terbentuk tergantung
juga pada gambaran-gambaran lama yang telah dimiliki
individu sebelumnya (disebut apersepsi).
Penilaian atau evaluasi

Setelah terbentuk pengertian atau pemahaman,
terjadilah penilaian dari individu. Individu
membandingkan pengertian atau pemahaman yang baru
diperoleh tersebut dengan kriteria atau norma yang
dimiliki individu secara subjektif. Penilaian individu
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berbeda-beda meskipun objeknya sama, oleh karena itu
persepsi bersifat individual. Melalui persepsi individu
dapat menyadari, dapat mengerti tentang keadaan diri
individu yang bersangkutan. Persepsi itu merupakan
aktivitas yang integrated, maka seluruh apa yang ada
dalam diri -individu seperti perasaan, pengalaman,
kemampuan berpikir, kerangka acuan dan aspek-aspek
lain yang ada dalam diri individu masyarakat akan ikut
berperan dalam persepsi tersebut.

Sejalan dengan (Yurita, Makmur, & Afrizal, 2016)

mengemukakan terdapat tiga indikator persepsi yaitu:
1. Seleksi (selection)

Seleksi adalah tindakan memperhatikan rangsangan tertentu
dalam lingkungan. Para konsumen secara tidak sadar banyak
memilih aspek-aspek lingkungan mana (stimuli) mana yang
mereka rasakan. Stimuli mana yang terpilih tergantung pada
dua faktor utama selain sifat stimulus itu sendiri, yaitu :

a. Pengalaman konsumen sebelumnya, karena hal tersebut
mempengaruhi harapan-harapan mereka (apa yang mereka
siapkan atau “tetapkan” untuk di lihat).

b. Motif mereka pada waktu itu (kebutuhan, keinginan,
minat). Prinsip  persepsi yang selektif meliputi
konsepkonsep berikut ini:pembukaan diri yang selekstif,
perhatian yang selekstif, pertahanan terhadap persepsi, an
halangan persepsi.
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2. Organisasi (organization)

Setelah menyeleksi informasi dari lingkungan, selanjutnya
kita mengorganisasikannya dengan merangkainya sehingga
menjadi bermakna. Setelah terjadi gambaran atau kesan-kesan
di dalam otak, maka gambaran tersebut diorganisir, digolong
(diklasifikasi), dibandingkan, diinterpretasi, sehingga terbentuk
pengertian atau pemahaman. Proses terjadinya pengertian atau
pemahaman tersebut sangat unik dan cepat.

3. Interpretasi (interpretation)

Interpretasi adalah proses subjektif dari menjelaskan
persepsi kedalam cara yang kita mengerti. Setelah terbentuk
pengertian atau pemahaman, terjadilah penilaian dari individu.
Berbeda (dalam Yurita, Makmur, & Afrizal, 2016) yang
menyebutkan bahwa indikator-indikator persepsi ada dua
macam yaitu:

a. Penerimaan Proses ; penerimaan merupakan indikator
terjadinya persepsi  dalam tahap fisiologis, yaitu
berfungsinya indera untuk menangkap rangsang dari luar.

b. Evaluasi. Rangsang-rangsang dari luar yang telah diungkap
indera, kemudian dievaluasi oleh individu. Evaluasi ini

sangat subjektif.
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2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Persepsi seseorang tidak timbul begitu saja, tentu ada faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Menurut (Shambodo, 2020)

menyebutnya sebagai faktor fungsional, faktor situasional dan

faktor personal:

1.

2.

3.

Faktor Fungsional

Faktor fungsional ialah faktor-faktor yang bersifat
personal. Misalnya kebutuhan individu, usia, pengalaman
masa lalu, kepribadian, jenis kelamin, dan hal- hal lain yang
bersifat  subjektif. = Faktor-faktor  fungsional  yang
mempengaruhi persepsi ini lazim disebut sebagai kerangka
rujukan, sedang di dalam kegiatan komunikasi, kerangka
rujukan mempengaruhi bagaimana orang memberikan makna
pada pesan yang diterimanya.
Faktor Personal

Faktor personal. yang -mempengaruhi persepsi orang
terhadap kita atau sebaliknya adalah pengalaman dan konsep
diri. Faktor personal besar pengaruhnya dalam persepsi
interpersonal bukan saja pada komunikasi interpersonal, tetapi
juga pada hubungan interpersonal. Beberapa faktor personal
terdiri atas pengalaman, motivasi, dan kepribadian.
Faktor Situasional

Sebagai contoh, bila seseorang digambarkan sebagai
seorang yang cerdas dan rajin maka kesan yang muncul dalam

benak kita adalah orang tersebut pasti seorang kutu buku.
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Namun bila kata sifat tersebut dibalik menjadi bodoh dan

malas maka kesan yang muncul pun akan sebaliknya

Bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi, dapat
dikelompokan dalam dua faktor utama menurut (Arifin & Fuady ,
2017) yaitu:

1. Faktor internal, meliputi :

a. Pengalama

b. Kebutuhan

c. Penilaian

d. Ekspektasi / pengharapan

2. Faktor eksternal, meliputi :

a. Tampakan luar

b. Sifat-sifat stimulus

c. Situasi lingkungan

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang menurut
(Toha, 2003) adalah sebagai berikut:

1. Faktor internal: perasaan, sikap dan karakteristik individu,
prasangka, keinginan atau harapan, perhatian (fokus), proses
belajar, keadaan fisik, gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan
juga minat, dan motivasi.

2. Faktor eksternal: latar belakang keluarga, informasi yang
diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas,
ukuran, keberlawanan, pengulangan gerak, hal-hal baru dan

familiar atau ketidak asingan suatu objek.
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2.1.4 Proses Persepsi

Persepsi tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan ada proses
penting yang membentuk persepsi. Wood (2016) menyebutkan
bahwa persepsi dikatakan sebagai proses yang aktif yang dimulai
dari pengenalan sampai interpretasi. Hal tersebut identik dengan
proses persepsi. Proses persepsi dapat dibedakan menjadi tiga
proses, yaitu selection, organization, dan interpretation. Seperti
yang telah disebutkan oleh Wood, persepsi dikatakan sebagai
sebuah proses aktif memilih, mengatur dan menafsirkan orang,
objek, peristiwa, situasi, dan aktivitas. Dengan demikian, hal
pertama yang harus diperhatikan dalam definisi ini adalah persepsi
itu merupakan proses aktif. Hal tersebut memberikan makna bahwa
sesuatu tersebut sangat tergantung pada aspek mana yang akan
diperhatikan dan bagaimana mengatur serta menafsirkan hal yang
diperhatikan tersebut. Sebenarnya, persepsi dan komunikasi adalah
dua hal yang saling berhubungan. Melalui persepsi yang dimiliki
oleh seseorang, hal tersebut akan memengaruhi pilihan untuk
berkomunikasi, baik dari segi bahasa, respons, dan lain-lain.
Misalnya, ada seseorang yang kita perhatikan tidak ramah atau
tidak sopan. Hal tersebut akan membentuk persepsi Kita.
Selanjutnya, hal tersebut akan memengaruhi cara kita untuk
berkomunikasi. Demikian juga sebaliknya, komunikasi juga
memengaruhi persepsi kita tentang orang dan situasi. Bahasa dan
perilaku nonverbal yang digunakan orang lain memengaruhi

persepsi kecerdasan mereka, kejujuran, daya tarik, dan sebagainya.
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Aspek penting kedua dari definisi tersebut adalah bahwa persepsi
terdiri dari tiga, yaitu proses yang saling terkait berupa seleksi,
organisasi, dan interpretasi. Proses ini berbaur satu sama lain.
Manusia mengatur persepsi bahkan ketika mereka memilih apa
yang akan dirasakan dan menafsirkan secara berkelanjutan. Setiap
proses memengaruhi dua hal lainnya. Apa yang kita perhatikan
tentang orang dan situasi memengaruhi cara kita menafsirkannya.
Juga, interpretasi kami tentang orang atau situasi mengarahkan Kita

untuk secara selektif memperhatikan aspek tertentu.

Dalam proses persepsi perlu adanya perhatian sebagai
langkah persiapan dalam persepsi itu. Hal tersebut karena
menunjukan bahwa individu tidak hanya dikenai oleh satu stimulus
saja, tetapi individu dikenai berbagai macam stimulus yang
ditimbulkan oleh keadaan sekitarnya. Namun demikian tidak semua
stimulus mendapatkan respon individu untuk dipersepsi. Stimulus
mana yang akan dipersepsi akan mendapatkan respons dari

individu tergantung pada perhatian individu yang bersangkutan.

Proses terjadinya pesepsi dapat dijelaskan sebagai berikut :
individu menerima macam-macam stimulus yang datang dari
lingkungan, tetapi tidak semua stimulus akan diperhatikan atau
akan direspons. Individu mengadakan seleksi terhadapap stimulus
yang mengenainya, dan disini yang berperannya perhatian. Sebagai
akibat dari stimulus yang dipilinya diterima oleh individu, individu

menyadari dan memberikan respons sebagai reaksi terhadap
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stimulus tersebut. Tidak semua stimulus akan direspon oleh
organisme atau individu. Respons diberikan oleh individu terhadap
stimulus yang ada persesuaian atau yang menarik perhatian

individu.

Dengan demikian bahwa yang dipersepsi oleh individu selain
tergantung pada stimulusnya juga tergantung pada keadaan
individu yang bersangkutan. Stimulus yang mendapatkan
pemilihan individu tergantung pada macam-macam faktor, salah
satu faktor adalah perhatian individu, yang merupakan aspek

psikologis individu dalam mengadakan persepsi.

Selanjutnya proses terjadinya persepsi menurut (Sudarsono &
Suharsono, 2016) melalui 3 tahapan:
1. Proses fisik melalui kealaman, yakni objec diberikan
stimulus, kemudian diterima oleh reseptor atau panca indra.
2. Proses fisiologis melalui stimulus yang dihantarkan ke saraf

sensorik lalu disampaikan ke otak.

Proses psikologis terjadi pada otak sehingga individu
menyadari stimulus yang diterima. proses terbentuknya persepsi
didasari pada beberapa tahapan (dSudarsono & Suharsono,2016)
yaitu:

1. Stimulus atau Rangsangan: Terjadinya persepsi diawali ketika
seseorang dihadapkan pada suatu stimulus/rangsangan yang

hadir dari lingkungannya.
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2. Registrasi: Suatu gejala yang nampak adalah mekanisme fisik
yang berupa penginderaan dan syarat seseorang berpengaruh
melalui alat indera yang dimilikinya.

3. Interpretasi: Suatu aspek kognitif dari persepsi yang sangat
penting yaitu proses memberikan arti kepada stimulus yang
diterimanya. Proses interpretasi tersebut bergantung pada cara

pendalaman, motivasi, dan kepribadian seseorang.

Gambar 2.1 Diagram Proses Persepsi

’IMULASI ISens* M

Penglihatan
Suara

Bau
“\N. @rw-rTy -
.F” Tanqaao’

Sumber : (Diadaptasi dari Solomon,2002) dalam Nitisusastro (2013:65)

Menurut Sobur (2013:447) yang dikutip dari (Depdikbud,
1985, dalam Soelaeman, 1987). Dari segi psikologi dikatakan
bahwa tingkah laku seseorang merupakan fungsi dari cara dia
memandang. Oleh karena itu, untuk mengubah tingkah laku
seseorang, harus dimulai dari mengubah persepsinya. Dalam proses

persepsi, terdapat tiga komponen utama yakni sebagai berikut:

1. Seleksi adalah proses penyaringan oleh indra terhadap
rangsangan dari luar, intensitas dan jenisnya.

36



2. Interpretasi, yaitu proses mengorganisasikan informasi
sehingga mempunyai arti bagi seseorang. Interpretasi
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pengalaman masa
lalu, sistem nilai yang dianut, motivasi, kepribadian, dan
kecerdasan. Interpretasi juga bergantung pada kemampuan
seseorang untuk mengadakan pengkategorian informasi yang
diterimanya, yaitu proses mereduksi informasi yang kompleks
menjadi sederhana.

3. Interpretasi dan persepsi kemudian diterjemahkan dalam
bentuk tingkah laku sebagaireaksi.

Jadi proses persepsi adalah melakukan seleksi, interpretasi,
dan pembulatan terhadap informasi yang sampai.
2.1.5 Jenis-jenis Persepsi

Irwanto (1994:71) mengemukakan bahwa “jika dilihat dari
segi individu setelah melakukan persepsi interaksi dengan objek
yang ada dipersepsinya maka hasil persepsi itu dapat dibagi
menjadi dua”. yaitu:

1. Persepsi positif adalah persepsi yang menggambarkan segala
pengetahuan serta tanggapan yang se laras dengan objek yang
dipersepsikannya.

2. Persepsi negative dalah persepsi yang menggambarkan segala
pengetahuan serta tanggapan yang tidak selaras dengan objek

yang diperhatikannya.
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Jadi, dari pendapat diatas penulis dapat meyimpulkan
bahwa jenis persepsi dibagi menjadi dua bagian yaitu, persepsi
positif dan persepsi negative. Maka untuk menentukan jenis
persepsi dalam penilitian ini penulis menggolongkan empat

golongan, yaitu:

1. Persepsi sangat baik, yaitu pandangan atau pendapat yang
sangat baik terhadapap suatu objek
2. Persepsi baik, yaitu pandangan atau pendapat yang baik
terhadap suatu objek.
3. Persepsi cukup, yaitu pandangan atau pendapat yang cukup
terhadap suatu objek.
4. Persepsi tidak baik, yaitu pendangan atau pendapat yang
kurang terhadap suatu objek.
2.1.6 Syarat Terwujudnya Persepsi
Agar individu dapat melakukan persepsi ada beberapa syarat
yang harus dipenuhi, yaitu:

1. Adanya objek yang dipersepsikan, objek menimbulkan
stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor. Stimulasi
dapat datang dari luar langsung mengenai alat indera
(reseptor) dapat datang dari dalam yang langsung mengenai
syaraf penerima (sensoris) yang bekerja sebagai reseptor.

2. Adanya alat indera atau reseptor yang cukup baik, yaitu alat
untuk menerima stimulus. Di samping itu harus ada pula
syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang

diterima reseptor ke pusat susunan syaraf sensoris yaitu otak
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sebagai pusat kesadaran. Dan sebagai alat untuk mengadakan
respons diperlukan syaraf motoris.

3. Untuk menyadari atau untuk mengadakaan persepsi sesuatu
diperlukan pula adanya perhatian yang merupakan langkah
pertama sebagai suatu persiapan dalam mengadakan persepsi.
Tanpa perhatian tidak akan terjadi persepsi. Dari hal tersebut
di atas dapat disimpulkan bahwa untuk mengadakan persepsi
ada ada syarat-syarat yang bersifat:

e Fisik atau kealaman
e Fisiologis

e Psikologis.

2.1.7 Objek Persepsi

Pada tahun 1950-an, dikalangan psikolog sosial lahirlah
istilah persepsi sosial yang didefinisikan sebagai "the role of
socially generated influences on the basic processes of perception™.
Akhir tahun 1950-an dan awal tahun 1960-an fokus penelitian tidak
lagi pada faktor-faktor sosial yang mempengaruhi persepsi, tetapi
objek-objek dan peristiwa sosial. Persepsi sosial kini telah
memperoleh Kkonotasi baru sebagai proses mempersepsi objek-
objek dan peristiwa-peristiwa sosial. Untuk tidak mengaburkan
istilah dan untuk menggarisbawahi manusia (bukan benda) sebagai
objek persepsi, disini digunakan istilah persepsi interpersonal.
Persepsi pada objek selain manusia kita sebut saja persepsi objek
(Rahmawati 2022)

1. Persepsi terhadap Objek
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Persepsi terhadap objek atau lingkungan fisik merupakan
sebuah proses persepsi yang menggunakan benda sebagai
objek bukan manusia. Stimulus yang ditangkap bukan dari
komunikasi nonverbal, melainkan dari ge- lombang cahaya,
suara, suhu, dan sebagainya. Adapun persepsi terhadap orang
menanggapi sifat-sifat luar dan dalam, seperti perasaan, motif,
dan harapan. Secara otomatis, orang akan memersepsikan
anda pada saat Anda memersepsikan mereka. Dengan kata
lain, persepsi terhadap manusia bersifat interaktif. Adapun
objek yang dipersepsi manusia hanya akan memengaruhi
manusia, namun objeknya tidak berubah. Di sinilah peran
situasi sangat berpengaruh terhadap persepsi sosial dialami
manusia.(Rahmawati 2022)

2. Persepsi terhadap Manusia

Persepsi terhadap manusia merupakan proses persepsi di
mana manusia merupakan bjek yang memberikan stimulus
pada manusia lainnya. Sti- mulus disampaikan melalui
lambang dan simbol-simbol, seperti komu- nikasi verbal dan
nonverbal. Reaksi yang dihasilkan dari persepsi tersebut yang
selanjutnya  dapat menghasilkan penilaian orang untuk
berperilaku di lingkungan sosialnya. Pun dapat memunculkan
bias sosial jika tidak objektif.(Rahmawati 2022)

Menurut Mulla Sadra, empat tingkatan persepsi harus
dibedakan berdasarkan derajat keterlepasan yang dicapai oleh

objek-objek persepsi (perceptibles). Yaitu:
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1. Tingkatan pertama, yakni persepsi indra, dapat dipahami di
dalam tiga kondisi yang ditentukan oleh sifat-sifatnya:
pertama, materi harus hadir pada instrumen persepsi, yakni
bahwa jiwa memahami sesuatu secara eksternal di dalam
wujud materialnya. Kedua, bentuk sesuatu tertutupi oleh
kualitas-kualitas-dan sifatsifatnya yang bisa dipahami.
Ketiga, ‘sesuatu yang dipersepsi secara indrawi adalah
sesuatu yang partikular, bukan universal.

2. Tingkatan kedua, yakni imajinasi, objek-objek persepsi
terlepas dari syarat pertama dari tiga syarat pada persepsi
indra, yakni objek tersebut terlepas dari wujud material
karena kehadiran eksternal sesuatu dalam persepsi imajinasi
tidak dipersyaratkan (Sadra 2003)

3. Tingkatan ketiga, objek-objek ‘intuisi ‘indra terlepas dari
wujud material maupun Kkualitas- kualitas dan sifat-sifat
Khususnya.

4. Tingkatan keempat, objek-objek pahaman akal terlepas dari
ketiga syarat di atas, karena akal hanya memahami objek-

objek universal.

Kategorisasi objek dapat berasal dari fiksasi mata manusia
dan bahwa gambar berwarna dan gambar garis menginduksi
aktivitas saraf serupa. Gambar garis mengandung lebih sedikit
informasi dibandingkan gambar berwarna; Oleh karena itu, gambar
garis diharapkan dapat mempermudah penyelidikan persepsi objek.

Medan Potensi Psikologis yang merupakan ciri psikologis
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merupakan ciri gambar gambar garis. Kemungkinan persepsi
umum manusia terhadap kategorisasi objek dapat dinilai dari
kemiripan dengan peta fiksasi yang dihasilkan dari fiksasi mata
manusia telah dilaporkan. Namun, hal ini mungkin terjadi secara
kebetulan karena fitur gambar belum dibandingkan. Dengan
membandingkan kinerjanya dengan fitur gambar lainnya dalam hal
kemiripan. Hasilnya menunjukkan bahwa kinerja yang ideal untuk
menilai -persepsi kategorisasi objek. Secara efektif membedakan
antara target hewan dan non-hewan namun, penilaian secara real-
time sulit dilakukan (Awano 2022).
2.2 Pembelian Kosmetik dan Obat-Obatan Berlabel Halal
Pembelian merupakan serangkaian tindakan untuk
mendapatkan barang atau jasa melalui pertukaran, dengan maksud
untuk digunakan sendiri atau dijual kembali (Mulyadi, 2016).
Sedangkan menurut Siahaya (2016), pembelian merupakan bagian
dari kegiatan pengadaan yang lebih difokuskan kepada pembelian
barang seperti bahan baku untuk proses produksi dan pembelian
peralatan.

Membeli kosmetik dan obat-obatan berlabel halal menjadi
semakin penting bagi konsumen, terutama di wilayah mayoritas
Muslim seperti Indonesia, label halal pada produk tersebut
menjamin bahan baku yang digunakan dan proses pembuatannya
sesuai dengan syariat Islam. Hal ini tidak hanya mencakup bebas
alkohol dan bahan-bahan haram seperti daging babi, nhamun juga
diproduksi dengan cara yang bersih dan etis. Konsumen yang sadar
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akan pentingnya penggunaan produk halal cenderung lebih selektif
dalam memilih kosmetik dan obat-obatan. Mereka mencari produk
yang tidak hanya efektif tetapi juga memenuhi standar agama, hal
ini tidak hanya mempengaruhi preferensi pembelian, namun juga
mendorong produsen untuk -lebih transparan dan jujur dalam
memasang label halal pada produknya. Secara umum produk
berlabel halal - memberikan rasa aman dan tenteram kepada
konsumen muslim. Konsumen dapat percaya bahwa produk yang
mereka gunakan tidak bertentangan dengan keyakinan mereka.
Oleh karena itu, permintaan terhadap kosmetik dan obat-obatan
dengan label ‘Halal’ terus meningkat, mencerminkan kesadaran
konsumen akan pentingnya menjaga halal dalam segala bidang
kehidupan, termasuk dalam memilih produk kesehatan dan
kecantikan.

2.2.1 Konsep Halal
Menurut (Anigoh & Hanastiana, 2020) halal adalah istilah

yang berasal dari bahasa Arab yang artinya diperbolehkan atau
legal menurut hukum “Islam. Apa bila dikaitkan dengan produk
farmasi, minuman, dan makanan, halal dapat diartikan sebagai
produk farmasi, minuman atau makanan yang boleh dikonsumsi
oleh seorang muslim. Secara etimologi halal berarti hal-hal yang
boleh dan dapat dilakukankarena bebas atau tidak terikat dengan
ketentuan-ketentuan yang melarangnya. Atau diartikan sebagai

segala sesuatu yang bebas dari bahaya duniawi dan ukhrawi.
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Seperti halnya Firman Allah SWT tentang kehalalan pada surah Al-

Bagarah ayat 168:
3o G L &= o =) e g R & T
iplad 308 ¥ 5 Tk A (i 591 (8 L 15K 20D 30

Artinya: “Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi
yang halal lagi baik dan janganlah mengikuti langkah-langkah

setan. Sesungguhnya ia bagimu merupakan musuh yang nyata .

Adapun dalam tafsir Fi Zhillalil Qur’an, Allah menyeru
manusia untuk memakan yang terdapat di bumi, namun hanya yang
halal dan baik saja. Pada tafsir ini, disebutkan bahwa yang haram
sudah jelas sehingga harus ditinggalkan. Terdapat seruan Allah
untuk tidak mengikuti langkah setan karena setan selalu mengajak
manusia pada keburukan bukan pada kebaikan. Setan juga
mengajak manusia untuk menghalalkan atau mengharamkan
makanan berdasarkan kehendak manusia, bukan kehendak Allah
(Quthub, n.d).

Tafsir Al-Maraghi menyebutkan makna “kuluu mimma fi al-
ardh halaalan thayyibaa” merupakan perintah untuk memakan
segala yang tersedia di bumi dari bermacam-macam jenis sumber
makanan baik itu berasal dari tanaman maupun hewan dengan
ketentuan yang halal juga baik (Al-Maraghi, n.d.). Al-Maraghi juga
menjelaskan bahwa segala sesuatu yang dihalalkan dan diharamkan
telah ditetapkan Allah. Akan tetapi terdapat kaum (Bani Tsaqif,
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Bani Mudhi, Kuza’ah dan Bani Amir bin Sa’ah) yang terbatas
justru mengharamkan beberapa makanan yang tersedia di daratan

dan di lautan padahal makanan tersebut halal.

Ayat di atas tidak hanya menjelaskan tentang makanan dan
minuman yang halal, akan tetapi ayat tersebut juga menjelaskan
konsep halal pada semua aspek kehidupan. Halal secara literasi di
perbolehkan atau di izinkan menurut hukum syariah dan segala
sesuatu yang tidak melanggar hukum islam diangap halal.
Menunjukkan kualitas dan kebaikan dari sesuatu yang di konsumsi.
Sesuatu yang halal harus juga baik dalam hal kualitas, kebersihan

dan manfaatnya bagi kesehatan.
Selanjutnya pada hadis Bukhari dan Muslim

) e el (o yotiS gealay Y Dl ) sal Lagin g G
é‘)ﬁe‘ﬂ\ééj}&juﬁj@“.ﬂ\)ﬂﬂ‘ 288 ilg il
Y\‘fnaaﬂlqdﬁo\jﬁﬂ -Méﬁu\ﬂﬁﬁwﬂ\dﬁéﬁ
WAl o) 2 neingd 13) g 418 sl 2ud iaudld) g alS sl
(plaes sl o) ) alall oa

Artinya: Dari Abu Abdillah Nu’'man bin Basyir ra, berkata, aku
mendengar Rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya yang halal itu
jelas dan yang haram itu jelas. Antara keduanya ada perkara

samar yang tidak diketahui  banyak orang. Orang yang
menghindari perkara samar, berate memelihara agama dan harga
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dirinya. Sedangkan orang yang jatuh dalam perkara samar, berarti
jatuh dalam perkara haram. Seperti pengembala yang mengembala
dekat daerah terlarang, tentu sangat riskan, suatu saat hewan
gembalaannya pasti akan memasuki daerah terlarang itu.
Ketahuilah, setiap raja memiliki daerah terlarang. Ingatlah bahwa
daerah larangan Allah adalah apa yang diharamkan-Nya.
Ketahuilah di dalam tubuh manusia terdapat segumpal daging.
Jika ia baik, seluruh tubuhpun baik, dan jika ia rusak, seluruh
tubuhpun rusak. Ketahuilah, segumpal daging itu adalah hati. (HR.
Bukhari Muslim).

Hadits ini mendorong pada perbuatan yang halal, menjauhi
perbuatan yang haram dan meninggalkan perkara-perkara syubhat.
Mendorong agar senantiasa menjaga agama dan kehormatan.
Mendorong untuk tidak melakukan perkara yang memancing buruk

sangka dan menjerumuskan pada larangan.

Konsep mengkonsumsi dan menggunakan produk halal di
Indonesia saat ini tidak hanya mencakup dari sektor makanan halal,
namun merambah sektor keuangan  syariah, perjalanan halal,
pakaian atau busana halal, media dan rekreasi halal, obat- obatan
halal, perawatan medis (rumah ' sakit) dan kosmetik halal
(Sugibayashi et al 2019). Salah satu pedoman dalam Islam
mengatur tentang perilaku konsumsi manusia, dalam Al-Qur'an dan
hadits juga telah disebutkan tentang apa yang halal dan haram
untuk dikonsumsi manusia yang terdapat pada Al-Bagarah ayat
173.

B il g Oaflay il aals 25 a5l ile 508 )
fa5 53 A Ok &) S ale Y5 U e Sl el

46



“Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah,
daging babi, dan (daging) hewan yang disembelih dengan
(menyebut nama) selain Allah. Akan tetapi, siapa yang terpaksa
(memakannya), bukan karena menginginkannya dan tidak (pula)
melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang .

Ayat ini menegaskan bahwa bahan-bahan yang haram
dikonsumsi adalah bangkai, darah, daging babi, dan hewan yang
disembelih bukan atas nama Allah. Dalam konteks sebuah produk
yang berlabel halal berarti tidak mengandung bahan-bahan haram
tersebut. Halal juga mencakup proses pembuatan yang sesuai
dengan syariah, bebas dari kontaminasi bahan haram dan najis,
serta diproduksi dengan etika yang baik. Penggunaan produk halal
ini penting untuk memastikan bahwa umat Muslim mematuhi
prinsip-prinsip agama dalam aspek kehidupan sehari-hari, termasuk
dalam perawatan diri dan kesehatan.

Oleh sebab itu, halal dalam hal ini harus memenuhi standar
hukum syariah. Dibawah ini aturan tentang halal dan haram suatu
produk (Hervina, 2017) :

1. Semua yang ada diperbolehkan, namun beberapa
pengecualian tertentu terhadap barang yang dilarang
secara khusus.

2. Kehalalan dan keharaman semua produk adalah hak

Allah SWT untuk menentukannya.
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10.

Yang menghalalkan yang haram dan mengharamkan
yang halal termasuk mensekutukan Allah SWT.

Hal yang mendasari keharaman suatu produk
merupakan bahaya atau tidak bermanfaat.

Sesuatu yang halal ada yang bisa menghindarkan dari
yang haram. Allah SWT melarang yang diperlukan
untuk menggantikan dengan yang baik.

Tidak diperbolehkan membawa produk haram.

Tidak dibenarkan untuk bersiasat ke produk yang
haram.

Adanya niat baik tidak bisa dibenarkan dengan yang
haram.

Anjuran untuk - menjauhkan diri dari produk yang
meragukan, karena takut mendekati haram.

Tidak ada untuk niatan memilah dan memilih produk

haram.

Dalam fatwa DSN/MUI. Nomor 4 Tahun 2003 Tentang

termasuk

Standardisasi Fatwa Halal mengatur bahwa semua produk yang
diproduksi, diedarkan, dan dikonsumsi oleh masyarakat Muslim
harus memenuhi standar kehalalan yang ditetapkan oleh MUI.

Fatwa ini menetapkan prosedur pemeriksaan dan sertifikasi halal,

pemeriksaan bahan baku, proses produksi, serta

pengawasan dan sertifikasi oleh lembaga yang berwenang di bawah

MUI. Tujuannya adalah untuk memastikan produk tersebut bebas
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dari bahan haram dan najis, serta diproduksi sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah Islam.

Labelisasi halal di Indonesia dibedakan menjadi dua bagian
yang pertama halal di Indonesia berdasarkan SNI (Standar Nasional
Indonesia). Standardisi secara umum merupakan rangkaian proses
mulai dari pengembangan standar (pemograman, perumusan,
penetapan dan pemeliharaan standar) dan penerapan standar yang
dilaksanakan secara tertib dan bekerja sama dengan para pemangku
kepentingan (UU SPK, 2014). Kedua labelisasi halal MUI (Majelis
Ulama Indonesia) adalah tanda atau sertifikat yang diberikan oleh
MUI kepada produk-produk yang telah yang dinyatakan memenuhi
syarat halal berdasarkan hukum islam. Jadi perbedaan antara label
halal secara SNI dengan MUl yaitu label halal SNI berfokus pada
standar teknis dan kualitas produk sesuai prinsip halal, dengan
sertifikasi dari lembaga yang terakreditasi BSN. Sementara itu,
label halal MUI memastikan produk mematuhi syariah islam.
Dibawah ini adalah gambar label halal SNI dan logo halal MUI:

Gambar 2.1
Logo Halal

Standar Nasional Indonesia

uuuuuuuuu

Sumber: Nasionaltempo.com
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2.2.2 Pengertian Kosmetik Berlabel Halal
Kata kosmetik berasal dari bahasa Yunani, “Kosmetikos”

yang artinya "keahlian dalam menghias" sedangkan pada peraturan
yang diterbitkan oleh badan pengawas obat dan makanan nomor 8
tahun 2021 menyebutkan, bahwa “kosmetika adalah bahan atau
sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar tubuh
manusia seperti-epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ genital
bagian luar, atau gigi dan membran mukosa mulut terutama untuk
membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan dan/atau
memperbaiki bau badan atau melindungi atau memelihara tubuh
pada kondisi baik” (Agusty & Muttaqgin, 2022).

Kosmetik berlabel halal merupakan jenis kosmetik yang
dinilai aman bagi kulit karena bahan yang ada di dalam kosmetik
tidak mengandung unsur yang berbahaya seperti babi, gelatin,
merkuri, dan alkoehol, kosmetik berlabel halal lebih bisa diterima
oleh kulit wajah karena terbebas dari kandungan bahan-bahan yang
haram. Kosmetik berlabel halal sebagai sebuah kewajiban dari
seorang muslim, karena menggunakan kosmetik dengan kandungan
bahan-bahan yang halal menjadi salah satu syariat yang sudahpasti

hukumnya.

Produk kosmetik yang berlabel halal dipastikan sistem
produksinya berdasarkan ketentuan dalam Islam. Dalam artian,
bahan-bahan yang dipakai dalam produk kosmetik tersebut harus
berbahan Halal hal ini sesuai dengan ketentuan dalam islam dan
juga diproduksi dengan fasilitas produksi yang bebas dari bahan-
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bahan haram dan najis (Amalia & Trihantana, 2022). Dalam
peraturan mentri kesehatan RI No.445/menkes/pemenkes/1998
kosmetik merupakan kesedian atau paduan bahan yang siap untuk
di gunakan pada bagian luar badan (epidermis, rambut, kuku, bibir,
dan organ kelamin bagian luar), gigi, dan rongga mulut untuk
membersihkan ,menambah daya tarik, mengubah penampilan,
melindungi supaya dalam keadaan baik dan memperbaiki bau
badan (Khodijah, 2023).

Pada Fatwa DSN/MUI Nomor: 26 Tahun 2013 Tentang
Standar Kehalalan Produk Kosmetika dan Penggunaannya bahwa
penggunaan kosmetika untuk kepentingan berhias hukumnya boleh

dengan syarat:

1. bahan yang digunakanadalah halal dan suci;

2. ditujukan untuk kepentingan yang dibolehkan secara syar’i;
dan

3. tidak membahayakan.

Sebagian besar konsumen mempertimbangkan banyak faktor,
termasuk ciri fungsional dari produk perawatan kulit, dalam proses
pembelian yang mereka alami. Wewangian sintetis seringkali
dihadirkan dalam banyak produk perawatan kulit karena konsumen
cenderung mencium produk pada tahap awal. Produk kosmetik
dapat dikenali melalui karakteristik unik, seperti aroma, daya serap,
hidrasi, penampilan kulit saat diaplikasikan, ketebalan, dan sisa

produk. Sifatnya juga dipengaruhi oleh formulasi fisiknya.
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Keberadaan spesifikasi ini dapat menjadi dorongan untuk memilih
satu produk perawatan kulit daripada yang lain. Proses ini termasuk
salah satu jenis keputusan pembelian, konsumen berada pada tahap
pemilihan, pengorganisasian, dan interpretasi informasi untuk
membentuk gambaran produk. Informasi tersebut terpatri dalam
memori konsumen saat mereka memutuskan untuk melakukan
pembelian produk. Dalam Islam sangat memperhatikan Kkriteria

produk kosmetik yang aman, di antara Kriteria tersebut yaitu:

e Tidak terkandung di dalamnya bahan yang berasal dari babi,
atau yang diharamkan misalnya darah, jika berupa daging,
maka harus berasal dari hewan yang disembelih secara tata
syariat Islam yakni dengan menyebut nama Allah Swit.

e Tidak bercampur khamar walaupun setetes.

e Alat yang digunakan tidak menggunakan peralatan yang pernah

digunakan untuk benda yang haram.

Allah SWT berfirma dalam Qur’an surah Al-jatsiyah ayat 13:

“%" z 0 ony . @ Ny d P
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Artinya: Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit

dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya.

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat

tandatanda (kekuasaan Allah) bagi kaum vyang Dberfikir. (al-
Jatsiyah: 13)
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Dalam kaitannya dengan kosmetik berbahaya, ayat ini
menjelaskan bahwa hal itu bentuk dari ketidak mampuan untuk
menghargai dan menggunakan Rahmat Allah. Sebab sebagiamana
yang dijelaskan bahwa segala sesuatu yang ada di bumi ini
tentunya adalah Rahmat, maka yang mengubahnya menjadi
berbahaya pada dasarnya ingin berlepas dari Rahmat Allah.

Kosmetik telah menjadi salah satu kebutuhan manusia pada
umumnya, maka kosmetik yang akan digunakan oleh umat Islam
wajib memperhatikan kehalalan dan kesuciannya, karena kosmetik
yang merupakan hasil olahan sering diragukan kehalalan atau
kesuciannya, maka dari itu produk-produk kosmetik harus
dilakukan pemeriksaan, penelitian, pembahasan, dan penilaian
dalam rapat komisi Fatwa bersama LPPOM MUI, komisi Fatwa
memandang perlu untuk menetapkan kehalalan dan kesucian untuk
dijadikan pedoman oleh umat. memandang perlu untuk menetapkan
kehalalan dan kesucian untuk dijadikan pedoman oleh umat.

Fungsi kosmetik yaitu untuk memperindah penampilan
manusia atau aroma tubuh manusia, karena keindahan akan
menarik perhatian orang-orang sekaligus memberikan kesan positif
terhadap mereka, disisi lain islam merupakan agama yang menaruh
perhatian pada persoalan kebersihan, kesucian serta keindahan
tersebut. Islam bahkan mengajurkan merawat dan memelihara diri,
banyak nas-nas didalam Al-Qur’an maupun hadits yang

memberikan motivasi agar seseorang muslim maupun muslimah
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memperhatikan keindahan, bagi muslimah bahkan dianjurkan
untuk berhias diri untuk keperluan-keperluan tertentu.

Tujuan utama penggunaan kosmetik adalah tujuan dekoratif
(riasan). Manusia merias diri agar terlihat lebih cantik dari aslinya
dengan memulas serta menutupi kekurangan-kekurangan yang ada
dan terlihat pada tubuhnya. Dengan cara itu maka manusia
menampakkan diri lebih baik dan kepercayaan dirinya pun tumbuh.
Kosmetik merupakan salah satu produk yang digunakan rutin dan
terus menerus dikalangan wanita dan pria disegala usia. Salah satu
pengguna kosmetika adalah kalangan muda yang menempuh
pendidikan diperguruan tinggi yang disebut juga mahasiswi.
Mahasiswi sebagai konsumen yang menggunakan produk
kosmetika tentulah karena adanya daya tarik kosmetika yang
dibelinya. Dengan harapan semua produk kosmetika tersebut bisa
membuat penampilan menjadi cantik dan menarik. Namun
keinginan untuk berpenampilan menarik dengan kosmetik tidak
diikuti dengan pengetahuan yang memadai tentang produk
kosmetika akibatnya terkadang penggunaan kosmetika justru
memberikan efek negatif bagi kulit.

2.2.3 Kriteria Kosmetik Berlabel Halal

Kosmetik berlabel halal memiliki beberapa kriteria sebagai

berikut :
1. Kemasan ada logo halal MUI
Peredaran kosmetik yang tidak memenuhi persyaratan saat

ini dilihat semakin menghawatirkan berbahaya yang beredar

54



dipasaran memunculkan keresahan para konsumen akan
produk kosmetik yang digunakannya. Semakin banyak para
konsumen yang beralih menggunakan produk kosmetik
berlabel halal yang sudah teruji secara klinis dan mendapat
sertifikat halal dari BPOM maupun MUI. Label halal yang
ada pada kemasan menunjukkan bahwa produk tidak ada
yang mengandung bahan terlarang dan haram hingga terjamin
keamanannya sesuai dengan syariat Islam. Sertifikasi halal
olen MUI memainkan peran yang sangat penting karena
didefinisikan sebagai pemeriksaan proses produk tertentu dan
memenuhi persyaratan higienis, sanitasi dan keselamatan.
Segala sesuatu yang berbau halal memang selalu menjadi
perhatian bagi masyarakat di Indonesia, tidak hanya dalam
hal makanan namun juga kini telah merambah ke berbagai
produk seperti kosmetik. Hal ini tidak lain, terkait dengan
mayoritas penduduk Indonesia yang memeluk agama Islam
yang memang sudah diwajibkan untuk menggunakan produk-
produk yang sudah terjamin kehalalannya. Di Indonesia
sendiri kehalalan suatu produk diatur oleh LPPOM dan MUI.

. Sertifikat halal

Adapun tujuan dari sertifikat halal itu sendiri adalah
untuk memberikan kepastian status kehalalan suatu produk,
sehingga dapat menentramkan batin konsumen muslim.
Namun ketidaktahuan seringkali membuat minimnya

perusahaan memiliki kesadaran untuk mendaftarkan diri guna
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memperoleh sertifikat halal jaminan dari produsen. Logo
ataupun lambang label halal yang tertera pada suatu produk
atau kemasan bertujuan agar konsumen muslim mengenali
produk-produk halal.
3. Proses pembuatan atau produksi sesuai Syari’ah

Kegiatan produksi dalam perspektif Islam adalah terkait
dengan manusia dan eksistensinya dalam aktivitas ekonomi,
produksi-merupakan kegiatan menciptakan kekayaan dengan
pemanfaatan sumber alam oleh manusia. Berproduksi lazim
diartikan menciptakan nilai barang atau menambah nilai
terhadap sesuatu produk, barang dan jasa yang diproduksi itu
hanya diperbolehkan dan menguntungkan yaitu (halal dan
baik) menurut Islam. Produksi tidak berarti hanya
menciptakansecara fisik sesuatu yang tidak ada, melainkan
yang dapat dilakukan oleh manusia adalah membuat barang-
barang menjadi berguna yang dihasilkan dari beberapa
aktivitas produksi, karena tidak ada seseorang yang dapat
menciptakan benda yang benar-benar baru. Membuat suatu
barang menjadi berguna berarti memproduksi suatu barang
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta memiliki

daya jual yang tinggi.

2. Memiliki izin edar
Menurut Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat
dan Makanan Republik Indonesia No. HK.00.05.42.2995

56



tentang Pengawasan Pemasukan Kosmetik yang dimaksud

dengan izin edar adalah bentuk persetujuan kosmetik yang

diberikan oleh Kepala Badan untuk dapat diedarkan di

wilayah Indonesia.

2.2.4 Jenis Kosmetik yang Dianjurkan

Sebagaimana yang sudah dijelaskan dari pengertian
kosmetik, yaitu kosmetik merupakan bahan atau campuran bahan
yang digunakan untuk membersihkan, menjaga dan juga
meningkatkan ~ penampilan ~ dengan cara  menempelkan,
memercikkan, atau menyemprot. Oleh karena itu, karena kosmetika
terbuat dari berbagai jenis bahan pastilah ada ketentuan mendasar
yang mengatur akan hal ini terutama dalam pandangan hukum
islam. Kosmetika merupakan kebutuhan yang bersifat Tahsiniyat,
yaitu berupa kebutuhan penyempurna (tertier), yang belum sampai
pada tingkat Dharuriat atau hajat. Namun, ada kalanya kosmetik
menjadi Hajjiyat dengan alasan dan ketentuan yang mendesak.
Menggunakan kosmetik untuk hal berhias hukumnya boleh,
asalkan memenuhi syarat.

Syarat yang dimaksud disini adalah, bahan yang digunakan
haruslah “halal dan suci, ditujukan untuk kepentingan yang
diperbolehkan oleh syar’i serta tidak memabahayakan penggunanya
bahan yang najis atau haram, maka hukumnya haram. Penggunaan
kosmetika luar (yang tidak masuk kedalam tubuh) yang
menggunakan bahan najis atau haram selain babi dibolehkan
dengan syarat dilakukan penyucian setelah pemakaian. Kemudian

57



dijelaskan juga bahwa kosmetika yang mengandung bahan yang
dibuat dengan menggunakan mikroba hasil rekayasa genetika yang
melibatkan gen babi atau gen manusia hukumnya haram. Dan juga,
bahan kosmetika yang menggunakan bahan baku ataupun bahan
tambahan dari turunan hewan halal (berupa lemak atau lainnya)
yang tidak diketahui cara penyembelihannya hukumnya makruh
tahrim, sehingga harus dihindari.
2.2.5 Pengertian Obat-Obatan Berlabel Halal

Obat halal didefinisikan sebagai produk obat yang berasal
dari sumber yang diperbolehkan dan mengikuti metode penyiapan
yang Islami, manufaktur dan ekstraksi. Pendampingan sertifikasi
halal obat harus dimulai dari pelaksanaan riset sampai dengan
produksi. Diperlukan komitmen lembaga penelitian dan pemerintah
untuk mengembangkan sediaan farmasi halal agar jumlah produk
sediaan farmasi bersertifikat halal terus meningkat. Dijelaskan
bahwa status kehalalan obat menjamin bahwa produk tersebut tidak
mengandung bahan-bahan yang tidak halal, dengan setiap langkah
penyiapan farmasi juga sepenuhnya mematuhi persyaratan Islam,
dari sumber galur mikroorganisme hingga media yang digunakan
untuk budi daya, yaitu wadah dan membran yang digunakan dalam
proses produksi, langkah-langkah yang terlibat dalam pengisian
dan proses finishing dan pengemasan serta transportasi ke
konsumen (Sukoso, 2023).

Seperti yang kita ketahui Indonesia adalah pasar farmasi

terbesar di ASEAN dan menempati urutan keempat secara global di
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antara pasar konsumen Muslim, menurut State of the Global
Islamic Economy (Dubai International Financial Centre, 2019).
Sektor farmasi Indonesia berkembang pesat, dan pemerintah Kini
menguasai hingga 70% pasar lokal. Sektor farmasi lokal masih
bergantung pada komponen  herbal impor karena kurangnya
infrastruktur pendukung, meskipun industri farmasi Indonesia
berkembang rata-rata 14,10% per tahun, menurut data yang
diberikan oleh  BPOM pada tahun 2005. Pada tahun 2017,
Kementerian Kesehatan Indonesia mengungkapkan angka yang
menunjukkan bahwa 90% obat-obatan nasional diimpor dari
negara-negara dengan mayoritas non-Muslim. Diantaranya adalah
Cina (60%), India (25%), dan Amerika Serikat dan Eropa. Umat
Islam kurang khawatir tentang halal atau tidaknya obat mereka
(Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2017) sehingga tidak ada

jaminan bahwa bahan yang digunakan dalam obat-obatan itu halal.

LPPOM MUI telah membuat ketentuan kelompok dan jenis
produk untuk proses sertifikasi halal, yang mana terdapat kelompok
obat-obatan dan vaksin (Medicines and Vaccines) dan kelompok
jamu dan obat tradisional (Herbal) (Penambahan Kelompok Dan
Jenis Produk, 2021). Obat adalah kombinasi zat atau bahan,
termasuk produk biologi, yang digunakan untuk mempengaruhi
atau mempelajari sistem fisiologis atau kondisi patologis, untuk
diagnosis, pencegahan, pengobatan, rehabilitasi, promosi kesehatan

dan kontrasepsi pada manusia (Peraturan Menteri Kesehatan
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Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2016 Tentang Standar
Pelayanan Kefarmasian Di Apotek, 2016).

Kelompok Obat-obatan dan Vaksin (Medicines and

Vaccines), berdasarkan Jenis produk:

Obat Dalam / Internal Medicine
Obat Luar / External Medicine
Obat Suntik / Injection Medicine

I

o o

Obat Infus / Infusion Medicine
Vaksin / Vaccine
f. Bahan Baku Obat / Medicine Ingredients

@

2.2.6 Bahan Obat yang Tidak Halal
Islam memiliki panduan dan pedoman untuk berbagai

bahan aktif dan bahan eksipien yang berstatus tidak halal menurut,
(Rahim, 2023) diantaranya:
1. Babi
Tidak boleh menggunakan bahan yang berasal dari
babi dan hewan 'yang tidak disembelih menurut aturan
islam.  Mengobati dengan ‘bahan yang terlarang tidak
dibolenkan, walaupun bahan tersebutefektif untuk
penyembuahan.
2. Alkohol
Penggunaan alkohol/etanol hasil industri khamar
untuk produk makanan, minuman, kosmetika, dan

obatobatan, hukumnya haram. Sedangkan penggunaan
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alkohol/etanol hasil industri nonkhamar (baik merupakan
hasil sintesis kimiawi [dari petrokimia] ataupun hasil
industri  fermentasi non-khamar) untuk proses produksi
produk makanan, minuman, kosmetika, dan obat-obatan,
hukumnya: mubah, - apabila secara medis tidak
membahayakan.
3. Gelatin
Gelatin merupakan campuran antara peptida dengan
protein yang diperoleh dari hidrolisis kolagen yang secara
alami terdapat pada tulang, tendon dan kulit binatang,
seperti ikan, sapi, dan babi. Gelatin secara luas digunakan
sebagai zat pembuat gel pada makanan, industri farmasi,
fotografi dan pabrik kosmetik. Dalam  industri pangan,
gelatin luas dipakai sebagai salah satu bahan baku dari
permen lunak, jeli, dan es krim. Dalam industri farmasi,
gelatin digunakan sebagai bahan pembuat kapsul. Gelatin
yang berasal dari binatangyang dilarang adalah haram.
Kementerian Agama pada tanggal 17 Oktober 2021
mewajibkan kepada seluruh pelaku usaha untuk membuat sertifikat
halal pada produknya terutama dalam farmasi atau obat-obatan, dan
sebelumnya Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 menyatakan
bahwa kewajiban sertifikat halal sebuah produk berlaku 5 tahun
sejak Undang-Undang tersebut diundangkan, sejak 17 Oktober
2017 sampai dengan 17 Oktober 2019, namun dalam rentang 2019
sampai dengan 2021 masih diutamakan pada industri makanan dan
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minuman. Dan untuk industri farmasi atau obat-obatan mulai di
berlakukan pada tahap kedua yaitu tanggal 17 Oktober 2021, ini
sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah No0.39 tahun 2021
tentang Penyelenggaraan Bidang Jaminan Produk Halal (Thoyyib,
2023). Fatwa DSN/MUI Nomor: 40 Tahun 2018 Tentang
Penggunaan Alkohol/Etanol Untuk - Bahan Obat Penggunaan
alkohol/etanol 'yang bukan berasal dari industri khamr (baik
merupakan hasil sintesis kimiawi [dari petrokimia] ataupun hasil
industri fermentasi non khamr) untuk bahan obat-obatan cair

ataupun non cair hukumnya boleh dengan syarat:

1. Tidak membahayakan bagi kesehatan.
2. Tidak ada penyalahgunaan.

3. Aman dan sesuai dosis:
4

. Tidak digunakan secara sengaja untuk membuat mabuk.

Kewajiban sertifikat halal tahap pertama dalam pasal 140
adalah untuk produk makanan, minuman, hasil dari sembelihan,
dan jasa penyembelihan dimulai sejak tanggal 17 Oktober 2019
sampai dengan 17 Oktober 2024. Sedangkan kewajiban sertifikat
halal dalam tahap kedua diatur dalam pasal 141 No 39 Tahun 2021
penetapan ini meliputi beberapa jenis produk obat-obatan dan yang
lainnya yaitu:

1. Untuk obat tradisional, obat kuasi dan suplemen kesehatan
dimulai sejak tanggal 17 Oktober 2021 sampai dengan batas
akhir tanggal 17 Oktober 2026.
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2. Untuk obat bebas dan obat teratas dimulai sejak tanggal 17
Oktober 2021 sampai dengan batas akhir tanggal 17
Oktober 2029.

3. Untuk obat keras dikecualikan psikotropika dimulai sejak
tanggal 17 Oktober 2021 sampai dengan batas akhir tanggal
17 Oktober 2034.

4. Kosmetik Produk kimiawi dan produk rekayasa genetik
dimulai sejak tanggal 17 Oktober sampai dengan batas akhir
tanggal 17 Oktober 2026.

Dan yang lainnya sesuai dengan Peraturan Pemerintah No
39 Tahun 2021. Dan apabila produk di atas belum memiliki
sertifikat halal hingga batas waktu yang sudah ditentukan maka

akan dilarang untuk diedarkandi Indonesia.

2.3 Dasar Hukum Pelaksanaan Jaminan Produk Halal

Dasar hukum pelaksanaan jaminan produk halal adalah
Undang- undang Jaminan Produk Halal No. 33 Tahun 2014 tentang
Jaminan Produk Halal yang mempresentasikan tanggung jawab
negara, khususnya terhadap umat Islam, untuk melindungi dan
mengonsumsi/menggunakan produk yang sesuai dengan syariat
Islam yaitu halal dan tayib. Undang-undang ini bertujuan menjamin
setiap pemeluk agama untuk beribadah dan menjalankan ajaran
agamanya, memberikan perlindungan serta jaminan mengenai
kehalalan produk yang dikonsumsi dan digunakan masyarakat

sesuai dengan asas perlindungan, keadilan, dan kepastian hukum.
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Disahkannya UU jaminan produk halal mempunyai implikasi
sertifikasi halal yang awalnya bersifat sukarela menjadi suatu
kewajiban (mandatory). Pasal-pasal dalam UU No. 33 yang

mendasari pelaksanaan Jaminan Produk Halal adalah

1. Pasal 1. Produk adalah barang dan/atau jasa yang berkait
dengan makanan, minuman, obat, kosmetik, produk
kimiawi, produk biologi, produk rekayasa genetik, serta
barang gunaan yang dipakai, digunakan, atau dimanfaatkan
oleh masyarakat.

2. Pasal 4. Produk yang masuk, beredar, dan diperdagangkan di
wilayah Indonesia wajib bersertifikat halal.

3. Pasal 26 ayat 1. Pelaku usaha yang memproduksi produk
dari bahan yang berasal dari bahan yang diharamkan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 dan Pasal 20
dikecualikan dari pengajuan permohonan sertifikat halal.

4. Pasal 26 ayat 2. Pelaku usaha sebagaimana dimaksud
padaayat (1) wajib mencantumkan keterangan tidak halal
pada produk.

Adapun ketentuan umum mengenai jaminan produk halal adalah:

1. Produk adalah barang dan/atau jasa yang berkait dengan
makanan, minuman, obat, kosmetik, produk kimiawi, produk
biologi, produk rekayasa genetik, serta barang gunaan yang
dipakai, digunakan, atau dimanfaatkan oleh masyarakat.

2. Produk halal adalah produk yang telah dinyatakan halal

sesuai dengan syariat Islam.
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3. Proses Produk Halal (PPH) adalah rangkaian kegiatan yang
menjamin  kehalalan mencakup penyediaan  bahan,
pengolahan, penyimpanan, pengemasan, pendistribusian,
penjualan, dan penyajian produk.

4. Bahan adalah unsur yang digunakan untuk membuat atau
menghasilkan produk.

5. Jaminan' produk halal (JPH) adalah kepastian hukum
terhadap kehalalan suatu produk yang dibuktikan dengan
sertifikat halal.

2.4 Fenomena Industri Obat dan Kosmetik Halal

Di industri obat dan kosmetik, produk halal diproduksi sesuai
dengan prinsip-prinsip syariat Islam, dengan bahan-bahan yang
dijamin halal dan bebas dari zat-zat yang diharamkan. Produk-
produk halal ini juga harus diproduksi dalam fasilitas yang bersih
dan diawasi oleh badan-badan sertifikasi yang terpercaya.
Fenomena ini semakin penting karena meningkatnya kesadaran
konsumen akan kehalalan produk yang mereka gunakan.
Konsumen Muslim memilih produk-produk yang sesuai dengan
syariat Islam dan menghindari produk-produk yang diragukan

kehalalannya.

Selain itu, tren ini juga menarik bagi konsumen non-Muslim
yang semakin memperhatikan kualitas dan keamanan produk yang
mereka gunakan. Produk halal biasanya dianggap lebih sehat dan
tidak mengandung bahan kimia yang berbahaya, sehingga semakin

diminati oleh konsumen yang peduli dengan kesehatan dan
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lingkungan. Akhirnya, Perusahaan yang dapat memenuhi standar
kualitas dan kehalalan yang ketat juga dapat menemukan peluang
bisnis dalam industri obat dan kosmetik halal. Perusahaan-
perusahaan ini memperoleh daya saing yang lebih besar di pasar

global dan mereka dapat mengakses pasar yang lebih luas.

Industri obat dan kosmetik halal adalah fenomena di mana
produk-produk obat dan kosmetik diproduksi dan dijual sesuai
dengan prinsip-prinsip halal yang dianjurkan oleh agama Islam.
Konsep “halal" mengacu pada apa yang diizinkan oleh agama
Islam dan tidak termasuk hal-hal yang dilarang oleh agama, seperti
alkohol, babi, atau hewan yang tidak disembelih dengan benar.
Industri obat dan kosmetik halal semakin berkembang di seluruh
dunia, terutama di negara yang mayoritas penduduknya Muslim.
Hal ini disebabkan oleh kesadaran yang meningkat dari pelanggan
tentang keamanan produk yang mereka gunakan dan semakin
banyaknya badan sertifikasi halal yang telah diakui secara

internasional.

Industri obat dan kosmetik halal menawarkan banyak manfaat
bagi konsumen. Produk halal dianggap lebih aman untuk kulit dan
tubuh karena tidak mengandung bahan berbahaya. Produk halal
juga menjamin kualitas dan keamanan, karena harus melewati
serangkaian tes dan persyaratan sertifikasi sebelum dijual ke pasar.
Bagi perusahaan, fenomena industri obat dan kosmetik halal

merupakan peluang bisnis yang menjanjikan. Hal ini membuka
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pasar yang lebih luas bagi perusahaan-perusahaan tersebut serta
meningkatkan keunggulan mereka di pasar internasional. Namun,
untuk bisa memasuki pasar halal, perusahaan harus memenuhi
standar kualitas dan kehalalan yang ketat, sehingga membutuhkan
investasi yang signifikan. Secara keseluruhan, fenomena industri
obat dan kosmetik halal merupakan perpaduan antara kebutuhan
konsumen akan produk yang halal dan aman, serta peluang bisnis
bagi perusahaan yang mampu memenuhi standar. kualitas dan
kehalalan yang ketat.
2.6 Penelitian Terkait

Penelitian terkait merupakan penelitian yang berfungsi sebagai
bentuk perbandingan yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya
yang sudah pernah ada. Penelitian ini digunakan sebagai sumber
data lampau dari hasil penelitian yang kemudian akan digunakan
juga diusahakan peneliti untuk membandingkan dengan penelitian
yang akan dilaksanakan. Pada sub penelitian terdahulu menjelaskan

ringkasan dari hasil penelitian sebelumnya.

Pada uraian diatas, maka penelitian terkait juga memiliki
fungsi untuk memperluas dan memperdalam berbagai teori yang
akan digunakandi dalam kajian yang akan dilakukan. sehingga
biasanya, penelitian terdahulu juga dapat dijadikan sebagai
landasan teori Karena memiliki kaitan yang erat dengan penelitian
lain yang relevan dan dapat digunakan di dalam penelitian. Peneliti
yang berkaitan dengan persepsi konsumen terhadap pembelian

kosmetik dan obat-obatan yang berlabel halal memang bukan yang
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pertama kali. Sebelumnya sudah ada peneliti yang berkaitan
dengan hal tersebut, diantara penelitian yang sudah pernah
dilakukan adalah :

Tamira Rafifasha (2022), “Persepsi dan Preferensi Konsumen
Kosmetik Halal” Universitas Islam Bandung. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti
menyimpulkan persepsi konsumen dalam menggunakan kosmetik
Make Over dilihat dari segi kualitasnya sangat bagus, tahan lama,
mudah diaplikasikan ke wajah, mampu menutupi pori-pori di
wajah, dan tidak membuat kulit iritasi atau berjerawat. Selain itu,
konsumen tertarik menggunakan produk berdasarkan informasi dari
internet, media sosial, website dan juga review dari beauty vlogger,
atau penjelasan dari beauty advisornya. Preferensi konsumen dalam
menggunakan kosmetik halal lebih mengutamakan kebutuhan,
karena untuk kepentingan pribadi, baik acara formal maupun
informal. Selain itu preferensi. konsumen dalam pengambilan
keputusan berdasarkan packaging yang menarik, komposisi yang
terjamin halal dengan adanya sertifikasi halal, serta harga produk
tersebut terjangkau atau tidak.

Syafrial & Firdaus (2022) “Peran media sosial terhadap
persepsi dan minat beli konsumen pada produk kosmetik halal di
kota jambi”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka
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kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Peran media
sosial secara langsung berpengaruh signifikan terhadap persepsi
konsumen kosmetik berlabel halal. Persepsi konsumen secara
langsung berpengaruh signifikan terhadap minat beli kosmetik
berlabel halal. Peran media sosial secara langsung berpengaruh
signifikan terhadap minat beli kosmetik berlabel halal. Peran media
sosial secara tidak langsung berpengaruh signifikan terhadap minat

beli kosmetik berlabel halal, melalui persepsi konsumen.

Muswita & Sari (2020) “Analisis Persepsi Kehalalan terhadap
Keputusan Membeli Produk Kosmetika” (Studi pada Mahasiswi FEBI
STS Jambi). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa persepsi kehalalan penting bagi
mahasiswi pada saat mengambil keputusan membeli produk
kosmetika karena kehalalan sangat jelas dapat memberikan jaminan
bahwa bahan produk yang digunakan untuk meracik menjadi suatu
produk kosmetika menggunakan bahan-bahan yang aman dari
bahan kimia dan alkohol. Pada saat mengambil keputusan untuk
membeli produk kosmetika konsumen terlebih dahulu melihat
keamanan dan kualitas produk sebelum digunakan dengan melihat
secara langsung di kemasan, mencari tahu tentang kosmetik
tersebutdan melihat seberapa banyak yang mereview.

Marchieni Dwi Triana Esti & Martinus Rukismono (2020)
“Studi  Perilaku Konsumen Dalam Membeli Produk Lipstik

Purbasari Sebagai Kosmetik Halal Di Surabaya”. Pendekatan
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penelitian ini dilakukan adalah pendekatan kulitatif terstruktur.
Dari hasil pembahasan penelitian, terdapat beberapa hal yang bisa
disimpulkan dalam penelitian ini. Peneliti bisa melihat perilaku
konsumen dalam memilih produk lipstik Purbasari sebagai
kosmetik halal ditentukan oleh beberapa variabel. Variabel utama
dalam menentukan keputusan pembelian lipstik Purbasari adalah
persepsi kosnsumen, harga, kualitas produk, rekomendasi dari
orang terdekat, dan sertifikasi halal. Jadi, dapat ditarik kesimpulan
persepsi konsumen, harga, kualitas produk, rekomendasi dari orang
terdekat, dan sertifikasi halal saling mempengaruhi satu dengan

yang lainnya.

Amirudin Iman Nur et al (2021) “Sertifikasi Halal pada obat
sebagai upaya perlindungan . Konsumen” Universitas PGRI
Madiun. Penelitian ini menggunakan analisis yuridis, berdasarkan
Undang Undang yaitu uu Perlindungan Konsumen dan Undang-
Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal, PP
no 31 tahun 2019 tentang Jaminan Produk Halal. Kedudukan
sertifikasi halal dalam sistem hukum Nasional di Indonesia
mempunyai kedudukan yang sentral, karena sertifikasi halal
termaktub dalam Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang
Jaminan Produk Halal yang secara sistem hukum merupakan
bagian dari sistem hukum, yaitu substansi hukum yang mempunyai
kekuatan hukum dan kepastian hukum serata bersifat imperatif.

Dan hal ini sebagai upaya perlindungan konsumen dalam hukum
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Islam. Fatwa halal yang dihasilkan oleh MUI ditaati dan dipatuhi

oleh pemerintah dan umat Islam.

Melinda Nurdin (2024) “Urgensi Labelisasi Halal Produk
Obat Over-the-Counter dalam Upaya Perlindungan Konsumen”
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta. Metode
yang digunakan ialah penelitian hukum normatif yang berpusat
terhadap kaidah atau asas dalam ilmu hukum yang dikonsepkan
atas suatu norma/nilai berdasarkan peraturan perundang-undangan.
Merujuk pada inti pembahasan, urgensi labelisasi halal produk obat
OTC terletak ketika obat termasuk obat OTC memiliki aspek titik
kritis kehalalan yang mempengaruhi status kehalalan obat itu
sendiri, seperti dari segi bahan baku (laktosa, alkohol (etanol),
magnesium stearat, asam stearat, selulosa asetat, sukrosa, dan
gelatin) yang aspek kehalalannya masih diragukan. Ditambah lagi,
ketika bahan baku obat OTC itu masih bergantung pada kegiatan
import dari negara-negara non-muslim, yang dikhawatirkan tidak
memiliki awareness yang cukup dalam persoalan kehahalan. Sebab,
persoalan titik kritis kehalalan bukan hanya dari bahan-bahan saja,
tetapi juga termasuk bagaimana cara memperlakukan bahan baku,

memformulasikan hingga melakukan penyimpanan.

Ariddah, Zuhriyah & Saputri (2023) “Ersepsi Dan Sikap
Masyarakat Terhadap Konsumsi Obat Halal Di Desa Kedungrejo
Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro”. Jenis penelitian yang

dilakukan adalah observasi deskriftif. Berdasarkan penelitian yang
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telah dilalukan, dapat disimpulkan bahwa Persepsi masyarakat desa
Kedungrejo Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro yaitu 63%
Baik terhadap obat halal

dalam kategori sedangkan Sikap

masyarakat desa Kedungrejo Kecamatan Malo Kabupaten

Bojonegoro yaitu 64% dalam kategori baik terhadap obat halal.

Hakim et al.; (2022) “Tingkat Pengetahuan, Persepsi Dan
Sikap Masyarakat Terhadap Kehalalan Obat Di Jawa Timur”,
jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa tingkat pengetahuan, persepsi, dan sikap masyarakat Jawa
Timur terhadap kehalalan obat masing-masing memiliki nilai rata-
rata 82%, 82%, dan 83%. Sehingga secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan, persepsi, dan sikap

masyarakat termasuk dalam kategori baik.

Perbedaan dan persamaan pada penelitian diuraikan dalam

tabel sebagai berikut :

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Nama dan Metode Persamaan
Judul Penelitian | Penelitian Hasil dan
Perbedaan
Persepsi dan Hasil penelitian | Persamaan:
Preferensi menunjukkan persepsi | sama-sama
Konsumen konsumen dalam | membahas
Kosmetik Halal ... | menggunakan tentang
1 (Tamira Kualitatif kosmetik Make Over | persepsi
Rafifasha, 2022) dilihat  dari  segi | konsumen
kualitasnya sangat | terhadap
bagus, tahan lama, kosmetik yang
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Tabel 2.1 Lanjutan

mudah diaplikasikan ke | berlabel

wajah, mampu | halal.

menutupi  pori-pori di | pgrpedaan:

wajah, dan tidak :

membuat kulit iritasi LOKaS.I.

atau berjerawat. penelitian

yang
dilakukan.

Peran media | Kualitatif | Berdasarkan hasil | Persamaan:
sosial terhadap penelitian yang telah | sama-sama
persepsi dan didapatkan, maka | meneliti
minat beli kesimpulan dari | persepsi
konsumen  pada penelitian ini adalah | konsumen
produk kosmetik sebagai berikut: Peran | terhadap
halal di  kota media sosial secara | kosmetik
jambi (Syafrial & langsung berpengaruh | yang
Firdaus 2022) signifikan terhadap | berlabel

persepsi konsumen | halal.

kosmetik berlabel halal. | Perbedaan:

Persepsi konsumen | Peneliti

secara langsung | hanya

berpengaruh signifikan | berfokus

terhadap <~ minat beli | pada

kosmetik berlabel halal. | penggunaan

Peran media sosial | kosmetik

secara langsung | make over.

berpengaruh signifikan

terhadap minat beli

kosmetik berlabel halal.

Peran media sosial

secara_ tidak  langsung

berpengaruh signifikan

terhadap minat beli

kosmetik berlabel halal,

melalui persepsi

konsumen.
Persepsi Kualitatif | Hasil penelitian | sama-sama
Santriwati Dalam menunjukkan  bahwa | meneliti
Pembelian label halal yang ada | persepsi
Kosmetik dalam sebuah kosmetik | konsumen
Berlabel Halal tentunya mempengaruhi | terhadap
(Agus et al., dalam keputusan | kosmetik
2022) pembelian. Kemudian yang
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Tabel 2.1 Lanjutan

dengan keputusan ini | berlabel

dikaitkan dengan | halal.

regulasi yang | Persamaan:

melindungi pembelian | Perbedaan:

bahwa ada beberapa | pendekatan

peran yang terkait yaitu | ekonomi dan

tentang peran identitas | antarpologi

agama sehingga

perceived behaviour

control  menghasilkan

peran  positif  dan

negative.
“Peran Media Kuantitatif | Berdasarkan hasil | Persamaan:
Sosial Terhadap penelitian yang telah | sama-sama
Persepsi dan didapatkan, maka | mengkaji
Minat Beli kesimpulan dari | produk
Konsumen Pada penelitian ini adalah | kosmetik
Produk Kosmetik sebagai berikut: Peran | yang berlabel
Halal di Kota media sosial secara | halal.
Jambi”. Syafrial langsung berpengaruh | Perbedaan:
& Firdaus (2022) signifikan terhadap | lokasi

persepsi konsumen | dilakukannya

kosmetik berlabel halal. | penelitian

Persepsi konsumen

secara langsung

berpengaruh signifikan
terhadap minat beli
kosmetik berlabel halal.
Peran media sosial
secara langsung
berpengaruh signifikan
terhadap minat beli
kosmetik berlabel halal.
Peran media sosial
secara tidak langsung
berpengaruh signifikan
terhadap minat beli
kosmetik berlabel halal,
melalui persepsi
konsumen.
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Tabel 2.1 Lanjutan

Sertifikasi Halal Yuridis Hasil penelitian | Persamaan:
Pada Obat menunjukkan  bahwa | sama-sama
Sebagai Upaya kedudukan  sertifikasi | mengkaji
Perlindungan halal dalam sistem | produk obat-
Konsumen hukum Nasional di | obatan yang
(Amirudin Iman Indonesia mempunyai | berlabel
Nur et al., 2021) kedudukan yang | halal.

sentral, karena

sertifikasi halal | Perbedaan:

termaktub dalam | penelitian ini

Undang-Undang membahas

Nomor 33 Tahun 2014 | tentang

tentang Jaminan Produk | jaminan halal

Halal yang secara | berdasarkan

sistem hukum | Undang-

merupakan bagian dari | Undang.

sistem hukum, yaitu

substansi hukum yang

mempunyai  kekuatan

hukum dan kepastian

hukum serata bersifat

imperatif. Dan hal ini

sebagai upaya

perlindungan konsumen

dalam _hukum Islam.

Fatwa halal  yang

dihasilkan oleh MUI

ditaati dan dipatuhi oleh

pemerintah dan umat

Islam.
Urgensi Kualitatif | Hasil penelitian | Persamaan:
Labelisasi Halal menunjukkan merujuk | sama-sama
Produk Obat pada inti pembahasan, | meneliti

Over-the-Counter
dalam Upaya
Perlindungan
Konsumen
(Nurdin, 2024)

urgensi labelisasi halal
produk obat OTC
terletak  ketika obat
termasuk obat OTC
memiliki aspek titik
kritis kehalalan yang
mempengaruhi  status
kehalalan obat itu

obat-obatan
yang berlabel
halal.

75




Tabel 2.1 Lanjutan

sendiri, seperti dari | Perbedaan:
segi  bahan  baku | pada penelitian
(laktosa, alkohol | ini hanya
(etanol), magnesium | berfokus pada
stearat, asam stearat, | urgensi
selulosa asetat, | labelisasi halal
sukrosa, dan gelatin) | pada produk
yang aspek | obat OTC.
kehalalannya masih
diragukan.
Prsepsi_Dan Sikap | Kualitatif Berdasarkan Persamaan:
Masyarakat penelitian yang telah | sama-sama
Terhadap dilalukan, dapat | meneliti
Konsumsi  Obat disimpulkan  bahwa | persepsi
Halal Di Desa Persepsi. masyarakat | konsumen
Kedungrejo desa Kedungrejo | terhadap obat-
Kecamatan Malo Kecamatan Malo | obatan yang
Kabupaten Kabupaten berlabel halal
Bojonegoro Bojonegoro yaitu
Avriddah, Zuhriyah 63% dalam kategori | Perbedaan:
& Saputri (2023) Baik terhadap obat | lokasi
halal sedangkan | dilakukannnya
Sikap  masyarakat | penelitian.
desa Kedungrejo
Kecamatan Malo
Kabupaten
Bojonegoro yaitu

64% dalam kategori
baik terhadap obat
halal.
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Tabel 2.1 Lanjutan

8 | Tingkat
Pengetahuan,
Persepsi Dan
Sikap Masyarakat
Terhadap
Kehalalan Obat
Di Jawa Timur
Hakim et al.,
(2022)

Kuantitatif

Berdasarkan
penelitian yang telah
dilakukan, dapat
diketahui bahwa
tingkat pengetahuan,
persepsi, dan sikap
masyarakat Jawa
Timur terhadap
kehalalan obat
masing-masing
memiliki nilai rata-
rata 82%, 82%, dan
83%. Sehingga secara
keseluruhan dapat
disimpulkan  bahwa
tingkat pengetahuan,
persepsi, dan sikap
masyarakat termasuk
dalam kategori baik.

Persamaan:
sama-sama
meneliti
persepsi
konsumen
terhadap obat-
obatan yang
berlabel halal.

Perbedaan:
lokasi
dilakukannya
penelitian.

2.7 Kerangka Berpikir
Menurut (Sugiyono 2013) kerangka pemikiran merupakan

alur berpikir atau alur penelitian yang dijadikan pola atau landasan

berpikir peneliti dalam mengadakan penelitian terhadap objek yang

dituju. Jadi kerangka berpikir merupakan alur yang dijadikan pola

berpikir peneliti dalam mengadakan penelitian terhadap suatu objek

yang dapat menyelesaika arah rumusan masalah dan tujuan

penelitian.

Berdasarkan pandangan diatas maka persepsi konsumen

terhadap pembelian kosmetik dan obat-obatan yang berlabel halal

dapat disajikan kerangka berpikir penelitian sebagai berikut.
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Gambar 2.2 Kerangka Berpikir Penelitian

Persepsi Konsumen

‘ Penerimaan ‘ Evaluasi
|
Kesiapan untuk menerima Kualitas
| I
Tingkat kenyamanan Manfaat
I |
Penerimaan sosial Rekomendasi

\ 4

Pembelian kosmetik dan obat-obatan berlabel halal
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BAB 111

METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
mixed methods. Metode penelitian kombinasi (mixed methods)
adalah suatu metode penelitian yang mengkombinasikan antara
metode kuantitatif dengan metode kualitatif untuk digunakan
secara bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga
diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliable dan
obyektif, Mixed Method merupakan suatu prosedur untuk
mengumpulkan, menganalisis dan mencampur metode kuantitatif
dan kualitatif dalam suatu penelitian atau serangkaian penelitian
untuk memahami permasalahan penelitian.

Mixed Method yakni metode yang menggabungkan antara
pendakatan kuantitatif dan kualitatif sehingga mendapat hasil yang
dapat dipertanggungjawabkan. John W. Cresswel menambahkan
bahwa pendekatan ini (campuran) lebih kompleks dari sekedar
mengumpulkan dan menganalisis dua jenis data, akan tetapi
melibatkan fungsi dari kedua pendekatan penelitian tersebut secara
kolektif sehingga kekuatan penelitian ini secara keseluruhan lebih
besar ketimbang penelitian kuantitatif dan kualitatif. (John W.
Cresswell, Research: 2012)

3.2 Lokasi Penelitian
Menurut Hamid dan Darmini (2011:52) lokasi penelitian
adalah tempat dimana proses studi yang digunakan untuk
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memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung. Pemilihan
lokasi harus didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan
kemenarikan, keunikan dan kesesuaian dengan topik yang dipilih.
Dengan pemilihan lokasi ini, peneliti diharapkan menemukan hal-
hal yang bermakna dan baru. Lokasi penelitian diambil pada
Mahasiswa Asal Sumatera Utara Berdomisili di Banda Aceh.
Penelitian ini ‘diambil karena mahasiswa asal Sumatera Utara
diharapkan akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian
mereka terhadap kosmetik dan obat-obatan yang berlabel halal.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan (universum) dari objek
penelitian yang menjadi pusat perhatian dan menjadi sumber data
penelitian. Objek penelitian dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-
tumbuhan, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya.
Terdapat perbedaan yang mendasar dalam pengertian antara
populasi dan sampel dalam penelitian kuantitatif dan kualitatif.
Populasi adalah objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah
dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah atau
objek penelitian. (Supardi, 2013). Di dalam penelitian ini
populasinya adalah mahasiswa asal Sumatera Utara yang
berdomisili di Banda Aceh dengan jumlah 300 populasi.

Sampel menurut Sugiyono (2018), sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut

sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif
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atau mewakili populasi yang diteliti, dengan menggunakan rumus

Slovin:

Rumus Slovin adalah:

n N
[+ N,e?
Keterangan:
n = sampel
N = populasi
e = presisi yang ditetapkan atau presentase kelonggaran
ketidaktelitian keterena kesalahan pengambilan sampel yang masih
dapat ditolerir/ diinginkan, margins of error = 10%
Maka ukuran sampelnya adalah

300
" 14300, (0.1)2
300
"1+300, (0.01)
300
"1+3
300
"
n=75

Pada umumnya margin of error yang dapat ditolerir yaitu
1%, 5% dan 10% karena dianggap masih representative dalam
penentuan sampel. Hasil dari pengolahan dan populasi di atas dapat

disimpulkan bahwa jumlah sampel pada penelitian ini adalah
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sejumlah 75 orang. Hal ini dilakukan guna mempermudah dalam
pengolahan data dan untuk hasil pengujian yang baik.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian kualitatif dan kuantitatif memiliki beberapa teknik
pengumpulan data yaitu, kuesioner dan wawancara. Kedua teknik
pengambilan data tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Kuesioner (Angket)

Kuesioner (Angket) disebut pula angket atau self
administrated kuesioner adalah teknik pengumpulan data
dengan cara mengirimkan suatu daftar pertanyaan kepada
responden untuk diisi. Jenis penelitian ini kuesioner tertutup,
suatu kuesioner dimana pertanyaan-pertanyaan yang dituliskan
telah disediakan jawaban pilihan, sehingga responden tinggal
memilih salah satu dari jawaban yang telah disediakan.
Kuersioner ini di isi menggunakan google form yang di buat
oleh peneliti. Pada penelitian ini yang akan menjadi responden
adalah mahasiswa asal Sumatera Utara berdomisili di Banda
Aceh yang sedang berkuliah.

2. Wawancara

Teknik wawancara merupakan teknik penggalian informasi
melalui percakapan secara langsung antara peneliti dengan
partisipan. Perkembangan teknologi dan komunikasi telah
memungkinkan wawancara dilakukan baik secara tatap muka
maupun melalui telepon, zoom, whatsapp, dan lain-lain.

Wawancara dapat dilakukan secara tertruktur dan tidak
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terstruktur dengan maksud menggali berbagai informasi seputar
fokus masalah penelitian. Wawancara tersebut didasarkan pada
keyakinan bahwa mereka dapat memberikan wawasan dan
informasi yang terkait dengan studi pada penelitian ini yang
sedang diteliti.
3.5 Jenis dan Sumber Data
Dalam setiap penelitian, selain menggunakan metode yang
tepat juga diperlukan kemampuan memilih metode pengumpulan
data yang relavan. Data merupakan faktor penting dalam penelitian.
Jenis data yang digunakan adalah data priper dan data skunder.
1. Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh
langsung dengan penelitian melalui wawancara mendalam,
pengamatan langsung serta penelitian terlibat. Dalam
penelitian ini pemilihan informan menggunakan teknik
purposive sampling. Purposive sampling yaitu penetu
sampel berdasarkan tujuan tertentu dengan syarat-syarat
yang harus dipenuhi. Pengalaman dan pengetahuan
mahasiswa juga menjadi faktor penting. Sebagai generasi
muda yang aktif mencari informasi, mereka memiliki
pemahaman yang baik tentang produk yang mereka
gunakan. Dengan demikian, pemilihan mahasiswa ini
diharapkan dapat meningkatkan kualitas data yang
diperoleh, sehingga peneliti dapat mencapai tujuan
penelitian dengan lebih efektif.
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Dengan menggunakan purposive sampling untuk
memilih mahasiswa asal Sumatera Utara yang berdomisili
di Banda Aceh, peneliti berusaha menggali informasi yang
lebih  mendalam tentang persepsi, penerimaan, dan
penggunaan produk halal, serta bagaimana latar belakang
budaya mereka- memengaruhi pandangan tersebut.

Data primer dalam penelitian ini diperoleh peneliti
langsung dari sumbernya vyaitu kepada mahasiswa
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh (UIN Ar-
Raniry), mahasiswa Universitas Syiah Kuala (USK),
mahasiswa Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG)
dan mahasiswa Universitas Serambi Mekkah.

2. Data Skunder

Sumber data skunder adalah sumber data yang

diperoleh dengan membaca, mempelajari dan memhami

melalui media lain yang bersumber dari literature.

3.6 Skala Pengukuran

Skala merupakan ukuran kuantifikasi yang diatur
berdasarkan nilai atau besarannya, yang bertujuan untuk mewakili
atau representasi dari barang, orang atau kontinuitas. Pengukuran
merupakan suatu penetapan angka atau symbol untuk nilai atau
karakteristik objek yang diukur sesuai dengan aturan yang telah
ditentukan. Objek pengukuran yang konkrit atau dapat diukur

secara nyata adalah usia, jenis kelamin, tinggi badan, pendidikan,
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pendapatan, sedangkan yang bersifat abstrak berupa loyalitas,

kepribadian, kepuasan.

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena-
fenomena. Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang
akan diukur dijabarkan menjadi dimensi, dimensi dijabarkan lagi
menjadi indikator-indikator yang dapat diukur. Akhirnya indikator-
indikator yang terukur ini dapat dijadikan titik tolak untuk
membuat item instrurnen yang berupa pertanyaan atau pernyataan
yang perlu dijawab oleh responden. Setiap jawaban dihubungkan
dengan bentuk pernyataan atau dukungan sikap yang diungkapkan

dengan kata-kata.

Tabel 3.1
Skala likert
Pemahaman Responden Keterangan
SP Sangat Paham
H Paham
or Cukup Paham
TP Tidak Paham
STP Sangat Tidak Paham

1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk menguji apakah instrumen
yang digunakan valid. Hal ini berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang sebenarnya diukur. Hasil
instrumen disebut valid jika data yang terkumpul dengan data
yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Kuesioner

valid jika nilai korelasi r hitung > r tabel (Sugiyono, 2008:248).
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Dalam pengujian validitas terhadap kuesioner, dibedakan
menjadi 2, yaitu validitas faktor dan validitas item. Validitas
faktor diukur bila item yang disusun menggunakan lebih dari
satu faktor (antara faktor satu dengan yang lain ada kesamaan).
Pengukuran validitas faktor ini dengan cara mengkorelasikan
antara skor faktor (penjumlahan item dalam satu faktor) dengan
skor total faktor (total keseluruhan faktor).

Adapun hasil dari uji validitas terhadap dua indikator
penerimaan dengan evaluasi serta pembelian kosmetik dan

obat-obatan berlabel halal dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.2
Uji Validitas
R R
No | Variabel Indikator | Pernyataan | Hitung | Tabel Ket
. X1.1 0,759 0,191 valid
1 Persepsi Penerimaan :
e, X1.2 0,794 | 0,191 val!d
(X) X1.3 0,764 | 0,191 | wvalid
X2.1 0,778 0,191 valid
Evaluasi X2.2 0,829 | 0,191 | wvalid
X2.3 0,713 | 0,191 | wvalid
Pembelian Kosmetik Y1.1 0,833 | 0,191 | valid
2 | Dan Obat- Obatan Y1.2 0,745 | 0,191 | valid
Berlabel Halal (Y) Y1.3 0,675 | 0,191 | valid

Sumber: Data Primer Out Put SPSS Statistik (2024)

Tabel 3.2 menampilkan hasil uji validitas kuesioner yang
digunakan dalam penelitian mengenai persepsi konsumen terhadap
pembelian kosmetik dan obat-obatan berlabel halal. Uji validitas ini
dilakukan untuk mengetahui apakah setiap pertanyaan dalam

kuesioner mampu secara tepat mengukur indikator yang
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diinginkan. Variabel persepsi konsumen (X) terdiri dari dua
indikator, yaitu penerimaan dan evaluasi, yang masing-masing
diukur dengan tiga pertanyaan. Untuk indikator penerimaan, nilai R
hitung dari ketiga pertanyaan (X1.1, X1.2, dan X1.3) semuanya
melebihi nilai R tabel sebesar 0.191, sehingga dinyatakan valid.
Hal yang sama berlaku untuk indikator evaluasi, di mana nilai R
hitung dari ketiga pertanyaan (X2.1, X2.2, dan X2.3) juga lebih
besar dari nilai R tabel, sehingga seluruh pertanyaan
valid:Selanjutnya, variabel pembelian kosmetik dan obat-obatan
berlabel halal (Y) diukur dengan tiga pertanyaan (Y1.1, Y1.2, dan
Y1.3). Ketiga pertanyaan ini juga menunjukkan nilai R hitung yang
lebih besar daripada R tabel, sehingga seluruhnya dinyatakan valid.
Secara keseluruhan, hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua
pertanyaan dalam kuesioner memiliki nilai R hitung yang lebih
tinggi dibandingkan dengan R tabel.

2. Uji Realibilitas

Reliabilitas, atau keandalan, adalah konsistensi dari
serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur. Hal
tersebut bisa berupa pengukuran dari alat ukur yang sama (tes
dengan tes ulang) akan memberikan hasil yang sama, atau
untuk pengukuran yang lebih subjektif, apakah dua orang
penilai memberikan skor yang mirip (reliabilitas antar penilai).
Penelitian dianggap dapat diandalkan bila memberikan hasil
yang konsisten untuk pengukuran yang sama. Tidak bisa

diandalkan bila pengukuran yang berulang itu memberikan
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hasil yang berbeda-beda. Metode yang sering digunakan dalam
penelitian adalah Cronbach’s Alpha.

Rentang Nilai Alpha Cronbach’s adalah alpha < 0.50
reliabilitas rendah, 0.50 < alpha < 0.70 reliabilitas moderat,
alpha > 0.70 maka reliabilitas mencukupi (sufficient reliability),
alpha > 0.80 maka reliabilitas kuat, alpha > 0.90 maka
reliabilitas sempurna. Semakin kecil nilai alpha menunjukkan
semakin banyak item yang tidak reliabel. Suatu intstrumen
penelitian dikatakan dapat diandalkan (reliable) apabila nilai
Cronbach’s Alpha > 0,60 (Ghozali, 2016). Maka dari itu,
kriteria pengambilan keputusan dalam uji realibilitas adalah
sebagai berikut: Apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka
item pertanyaan dalam kuesioner dapat diandalkan (reliable).
Apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, maka item pertanyaan
dalam kuesioner tidak dapat diandalkan (not reliable).
Pengukuran yang dilakukan dengan menggunakan alat bantu
berupa SPSS statistik dan untuk menghitung nilai besarnya
Cronbach’s Alpha (o).

Pada uji reliabilitas yang ditunjukkan oleh penerimaan dan
evaluasi, serta pembelian kosmetik dan obat-obatan berlabel

halal, hasil uji dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.3

Uji Reliabilitas
Minimal
Variabel | Indikator | Cronbach's | Cronbach’s | Keterangan
Alpha Alpha
Persepsi Penerimaan 0,60 0,663 Reliabilitas
g?)nsumen Evaluasi 0,60 0,666 Reliabilitas
Pembelian Kosmetik dan
Obat-Obatan Berlabel 0,60 0,610 Reliabilitas
Halal (YY)
Sumber: Data Primer Out Put SPSS Statistik, (2024)
Tabel 3.3 tersebut menunjukkan hasil uji reliabilitas

menggunakan Cronbach's Alpha untuk mengukur konsistensi
internal instrumen penelitian. Reliabilitas ini  menunjukkan
seberapa konsisten item-item dalam kuesioner dalam mengukur
konstruk yang sama.

Untuk variabel "Persepsi Konsumen (X)", terdapat dua
indikator, yaitu “Penerimaan” dengan nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0,601 dan "Evaluasi" dengan nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0,666. Nilai minimal Cronbach's Alpha yang dianggap
dapat diterima adalah 0,60. Karena nilai kedua indikator ini
lebih besar atau sama dengan nilai minimal tersebut, keduanya
dinyatakan reliabel.

Sementara itu, untuk variabel "Pembelian Kosmetik dan
Obat-obatan Berlabel Halal ()", terdapat satu indikator dengan
nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,610. Nilai ini juga lebih besar
dari nilai minimal 0,60, sehingga indikator ini juga dinyatakan

reliabel. Secara keseluruhan, nilai Cronbach's Alpha untuk
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semua indikator dalam penelitian ini telah memenuhi syarat
minimum untuk reliabilitas.
3.7 Instrumen Penelitian
Adapun skala pengukuran yang digunakan adalah Skala
Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena-fenomena tertentu. Dalam penelitian ini,
skala Likert akan digunakan untuk mengukur persepsi
konsumen terhadap kosmetik dan obat-obatan berlabel halal,
yang mencakup dua indikator utama penerimaan dan evaluasi.
1. Penerimaan dengan sub indikator:
a. Kesiapan untuk menerima
Kesediaan menggunakan kosmetik dan obat-
obatan berlabel halal bergantung pada persepsi
konsumen mengenai kehalalan, keamanan, dan
manfaat produk. Konsumen yang meyakini bahwa
produk halal lebih aman, berkualitas, dan sesuai
dengan nilai-nilai agama cenderung lebih bersedia
membelinya. Selain itu, jika produk halal mendapat
dukungan dan rekomendasi dari lingkungan sosial,
hal ini dapat meningkatkan kesediaan konsumen
untuk menggunakan produk tersebut.
b. Tingkat kenyamanan
Konsumen merasa nyaman menggunakan

kosmetik dan obat-obatan berlabel halal ketika
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mereka yakin produk tersebut benar-benar memenuhi
standar halal dan sesuai dengan nilai agama mereka.
Keyakinan ini memberikan rasa aman dan
ketenangan, sehingga konsumen tidak ragu dalam
penggunaannya. - Pengalaman positif, seperti hasil
yang memuaskan dan tidak ada efek samping, juga
memperkuat kenyamanan mereka dalam
menggunakan produk tersebut.
c. Penerimaan sosial

Penerimaan sosial terhadap kosmetik dan obat-
obatan berlabel halal memengaruhi keputusan
konsumen dalam menggunakannya. Ketika produk
tersebut didukung dan digunakan oleh orang-orang
terdekat, seperti keluarga atau teman, konsumen
lebih cenderung merasa yakin dan ikut
menggunakannya. -~ Dukungan dari lingkungan
sekitar ini memberikan rasa aman dan meningkatkan
kepercayaan konsumen terhadap produk halal.

2. Evaluasi, dengan sub-indikator:
a. Kualitas

Konsumen cenderung memilih kosmetik dan
obat-obatan halal yang memiliki reputasi baik,
teruji, dan efektif. Keyakinan bahwa produk halal
tidak hanya aman tetapi juga berkualitas tinggi akan

meningkatkan minat beli. Jika konsumen merasa
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bahwa produk halal memberikan hasil yang
memuaskan dan memenuhi ekspektasi mereka,
maka hal ini akan meningkatkan kepercayaan dan
kesediaan mereka untuk terus menggunakan produk
tersebut.
Manfaat

Ketika konsumen mengalami hasil positif,
seperti peningkatan kesehatan kulit atau efek
penyembuhan yang efektif, mereka cenderung
merasa puas dan lebih percaya pada produk tersebut.
Manfaat ini tidak hanya mencakup aspek fisik, tetapi
juga rasa tenang dan nyaman yang berasal dari
keyakinan bahwa produk tersebut sesuai dengan
prinsip  halal. Semakin = besar manfaat yang
dirasakan, semakin tinggi kemungkinan konsumen
akan merekomendasikan produk tersebut kepada
orang lain dan kembali menggunakannya.
Rekomendasi

Jika mereka merasa puas dengan kualitas dan
manfaat produk, mereka lebih  cenderung
merekomendasikannya  kepada  orang lain.
Keyakinan bahwa produk halal aman dan efektif
juga mendorong konsumen untuk  berbagi
rekomendasi, yang dapat meningkatkan kepercayaan
orang lain untuk mencoba produk tersebut.
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Rekomendasi  ini  berperan  penting dalam
memperluas  penggunaan  produk halal di
masyarakat.
3.8 Teknik Analisis Data
Teknik Analisis Data adalah suatu metode atau cara untuk
mengolah sebuah data menjadi informasi sehingga karakteristik
data tersebut menjadi mudah untuk dipahami dan juga bermanfaat
untuk menemukan solusi permasalahan, yang terutama adalah
masalah yang tentang sebuah penelitian. Atau analisis data juga
bisa diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan untuk merubah data
hasil dari sebuah penelitian menjadi informasi yang nantinya bisa
dipergunakan untuk mengambil sebuah kesimpulan. Pada analisis
deskriptif dalam penelitian ini pada analisis persepsi konsumen
terhadap pembelian kosmetik dan obat-obatan yang berlabel halal
disajikan kedalam bentuk skala dengan menggunakan metode skala
likert sebagai berikut:
3.8.1 Teknik Analisis Data kuantitaif
Analisis data pada penelitian ini menggunakan rumus sebagai
berikut:

Skor Maksimal = Jumlah responden x 5

Jumlah Skor

- 0,
Skor Maksimal x 100%

Persentase Skor =

Penelitian ditetapkan menggunakan skala likert dengan
ketelntuan adalah responden menjawab sangat paham mendapatkan

skor 5, paham mendapatkan skor 4, cukup paham mendapatkan
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skor 3, tidak paham mendapatkan 2, sangat tidak paham
mendapatkan 1. Data yang diperoleh terhadap setiap jawaban
respondeln pada kuesioner kemudian dibagi dalam lima kategori

sebagai berikut:

Tabel 3.4
Skala Persentase (%)
Nilai Jawaban Nilai
81% - 100% SP
61% - 80% "
41% - 60% P
21% - 40% TP
0% - 20% STP

3.8.2 Teknik Analisis Data Kualitatif

Pelaksanaan analisis data pada penelitian kualitatif
merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain, sehingga dapat dipahami dengan mudah, dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data
dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih
mana yang penting untuk dipelajari, dan membuat kesimpulan yang
dapat diceritakan kepada orang lain. Pendapat lain mengemukakan
bahwa analisis data kualitatif adalah proses mencari dan menyusus
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain (Sugiyono,
2016).
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1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci.
Seperti telah dikemukakan, semakin lama peneliti ke
lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak,
kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan
analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan.

2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya
adalah penyajian data. Kalau dalam penelitian kuantitatif
penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel,
grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui
penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan,
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin
mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya yang

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
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penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat
naratif.
Penarikan Kesimpulan

Dalam penelitian kualitatif adalah merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang
sebelumnya masih samar-samar atau gelap sehingga setelah
diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau

interaktif, hipotesis atau teori.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Penelitian

4.1.1 Profil Mahasiswa Asal Sumatera Utara Berdomisili di
Banda Aceh
Kedatangan mahasiswa dan mahasiswi asal Sumatera Utara

berdomisili di- Banda Aceh adalah bertujuan untuk kuliah di
universitas yang terdapat di Kota Banda Aceh ini seperti
Universitas Syiah Kuala, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Banda Aceh, Universitas Bina Bangsa Getsempena, Universitas
Serambi Mekkah dan universitas lainnya. Sugesti yang di dapatkan
oleh mahasiswa asal Sumatera Utara berdomisili di Banda Aceh
mengacu kepada penetapan hukum Syari’at Islam yang diterapkan
di provinsi Aceh. penerapan hukum Syari’at Islam di Aceh menjadi
daya tarik bagi mahasiswa dan mahasiswi asal Sumatera Utara
untuk melanjutkan pendidikannya di Kota Banda Aceh ini. Selain
itu Provinsi Aceh dengan provinsi Sumatera Utara memiliki
perbedaan dalam menggunakan pakaian, perbedaan lainnya juga
dirasakan oleh mahasiswa dan mahasiswi asal Suamtera Utara
dalam cara bergaul dan berinteraksi pada masyarakat Kota Banda
Aceh.

Mahasiswa Asal Sumatera Utara datang dari berbagai
daerah dan asal sekolah, mereka menempuh pendidikan di
beberapa sekolah seperti MAN 2 Model Medan, MAN
Labuhanbatu, MAN 2 Model Padang Sidimpuan, Pesantren Ar-
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Raudatul Hasanah, MAN Asahan, SMA 2 Rantau Selatan, SMA 1
Rantau Utara dan lain-lain. Mereka berkuliah dengan bermacam-
macam fakultas dan jurusan, seperti Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis/Islam, Fakultas Psikologi, Fakultas Adab dan Humaniora,
Fakultas Matematika dan lmu Pengetahuan Alam, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi dan masih banyak lagi. Jurusan yang
mereka diambil bervariasi juga seperti jurusan hukum, matematika,
fisika, ekonomi, bahasa Arab, bahasa Inggris, keguruan dan lain-
lain.  Perbandingan jumlah perempuan dan laki-laki yang
menempuah pendidikan di kota, Banda Aceh ini sangatlah
sebanding. Dari jumlah yang sudah terdata 300 mahasiswa,
masing-masing memiliki jumlah 150 mahasiswa antara laki-laki

dan perempuan.

Tantangan yang dihadai oleh mahasiswa asal Sumatera
Utara di Banda Aceh pun tidak sedikit. Mereka harus
menyesuaikan diri dengan budaya dan adat istiadat lokal yang
mungkin berbeda dengan yang mereka kenal. Perbedaan bahasa,
makanan, dan kebiasaan sehari-hari menjadi bagian dari proses
adaptasi mereka. Namun, banyak dari mereka yang berhasil
melewati tantangan ini dengan baik, bahkan menjadi penghubung

budaya antara Aceh dengan Sumatera Utara.

Mahasiswa asal Sumatera Utara yang berdomisili di Banda
Aceh umumnya berusia antara 18 hingga 24 tahun. Mereka tinggal

di Kota Banda Aceh ini sangat bervariasi, biasanya mereka tinggsl
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sekitaran 4-5 tahun, mereka juga aktif dalam kegiatan kampus dan
organisasi mahasiswa, menjadi koneksi dengan budaya asal serta
sambil beradaptasi dengan lingkungan baru. Tentu saja kehidupan
mahasiswa asal Sumatera Utara yang berdomisili di Banda Aceh
tidak selalu mulus, mereka menghadapi berbagai tantangan, seperti
bahasa dan bisa juga jarak dari keluarga. Namun tantangan ini juga
menjadi peluang bagi mereka untuk belajar mandiri dan
mengembangan  keterampilan mereka. Secara . keselurahan,
mahasiswa dan mahasiswi asal Sumatera Utara berdomsili di
Banda Aceh adalah kelompok yang dinamis dan sangat beragam.
Mereka membawa budaya dan perspektif dari daerah asal mereka,

sekaligus beradaptasi dengan kehidupan di Banda Aceh.
4.2 Karakteristik Responden

Tabel 4.1

Karakteristik Responden
No Karakteristik | Frekuensi | Persentase
1 | Jenis Kelamin
1. Laki-laki
2. Perempuan 100 100%
2 | Agama
1.Islam 100 100%
2. Kristen
3. Hindu
4. Budha
5. Konghucu
6. Dl
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3 | Usia
1.<18
2.19-20 61 61,3%
3.21-25 38 38,7%
4. 26-30

4 | Pendidikan terakhir
1. SMA/SMK 100 100%
2. Diploma
3.51

2.52

5 | Pekerjaan

1. Mahasiswa 100 100%
2. PNS
3. Wiraswasta
4. Lainnya

6 | Sedang Berkuliah
1. USK 29 29,3%
2. UIN Ar-Raniry 41 41,3%
3. UBBG 16 16%
4, Serambi Mekkah 13 13,3%

7 | Apakah anda memahami Bentuk labelisasi halal yang
dikeluarkan MUI

1. Ya 94 94,7%
2. Tidak 5 5,3%

Produk yang pernah digunakan yang berlabel halal MUI
1. Kosmetik 69 69,3%
2. Obat-obatan 30 30,7%

Sumber: Data Primer (diolah), 2024

Pada tabel 4.1 menampilkan karakteristik responden yang
terlibat dalam penelitian ini. Berdasarkan tabel tersebut,
karakteristik responden yang seluruhnya (100%) berjenis kelamin
perempuan dan beragama Islam. Mayoritas responden (61,3%)
berusia di bawah 18 tahun, dan 38,7% berusia 19-20 tahun. Semua
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responden (100%) memiliki pendidikan terakhir SMA/SMK dan
berstatus mahasiswa. Mereka berkuliah di beberapa universitas,
yaitu USK (29,3%), UIN Ar-Raniry (41,3%), UBBG (16%), dan
Serambi Mekkah (13,3%). Sebagian besar responden (94,7%)
memahami label halal MUI, dan 69,3% pernah menggunakan
kosmetik berlabel halal, sementara 30,7% pernah menggunakan

obat-obatan berlabel halal.

4.4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.2.4 Persepsi Konsumen Terhadap Pembelian Kosmetik dan
Obat-Obatan yang Berlabel Halal

1. Penerimaan

tabel 4.2
Pemahaman Pada Dimensi Penerimaan

No Pernyataan Skor (%) TP

1 | Melihat produk kosmetik dan obat-obatan
yang berlabel halal, ada rasa ingin tahu dan | - 279 74.4% | Paham
ketertarikan untuk ~mencobanya, karena
percaya produk tersebut lebih aman dan
berkualitas.

2 | Saya merasa tenang menggunakan produk | 274 73.0% | Paham
yang sudah memiliki label halal . baik
kosmetik maupun obat-obatan

3 | Lingkungan sekitar saya mendukung | 280 74.6% | Paham
penggunaan kosmetik dan obat-obatan yang
berlabel halal.

Hasil pemahaman pada dimensi penerimaan 833 | 75.2% | Paham
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Tabel 4.2 menggambarkan hasil pemahaman konsumen
pada dimensi penerimaan terkait penggunaan produk kosmetik dan
obat-obatan yang berlabel halal. Hasilnya menunjukkan bahwa
mayoritas responden memiliki tingkat pemahaman yang baik,
ditunjukkan oleh persentase pemahaman pada tiga pernyataan yang
diukur. Pada pernyataan pertama, responden merasa penasaran dan
tertarik mencoba produk berlabel halal karena dianggap lebih aman
dan berkualitas, dengan skor 279 atau 74,4%. Pernyataan kedua
menyatakan bahwa responden merasa tenang saat menggunakan
produk yang sudah memiliki label halal, baik untuk kosmetik
maupun obat-obatan, dengan skor 274 atau 73,0%. Pernyataan
ketiga menunjukkan bahwa lingkungan sekitar responden
mendukung penggunaan kosmetik dan obat-obatan halal, dengan
skor 280 atau 74,6%. Secara keseluruhan, tingkat pemahaman pada
dimensi penerimaan mencapai 833  atau 75,2%, Yyang
mengindikasikan bahwa responden memahami dengan baik aspek
penerimaan produk berlabel halal.

Oleh karena itu seorang konsumen tertarik untuk mencoba
produk kosmetik dan obat-obatan yang berlabel halal karena
beberapa alasan utama. Pertama, keyakinan agama menjadi faktor
penting, di mana penggunaan produk halal memberikan rasa tenang
dan sesuai dengan prinsip-prinsip yang dianut. Selain itu, banyak
konsumen yang mengamati bahwa produk halal sering kali lebih
memperhatikan kualitas dan keamanan. Bahan-bahan alami yang
digunakan dalam produk ini memberikan jaminan bahwa tidak ada
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zat berbahaya yang terkandung di dalamnya. Hal ini menjadi
pertimbangan signifikan, terutama dalam memilih produk yang
bersentuhan langsung dengan kulit atau yang dikonsumsi.
Dukungan terhadap industri lokal juga menjadi alasan tambahan.
Dengan memilih produk halal, konsumen merasa berkontribusi
pada pengembangan industri tersebut. Terakhir, inovasi dan tren
terbaru dalam produk halal sering kali menarik minat konsumen,
yang ingin mencoba sesuatu yang tidak hanya aman tetapi juga
sesuai dengan perkembangan zaman. Sebagaimana yang telah
dijelaskan saudari ZM mahasiswa asal Sumatera Utara yang sedang
berkuliah di UIN Ar-Raniry menyatakan:

“Sebagai konsumen tentunya tertarik untuk mencoba produk
kosmetik dan obat-obatan yang berlabel halal karena merasa lebih
tenang dan yakin akan keamanannya. Label halal menunjukkan
bahwa produk tersebut telah melalui proses yang memenuhi
standar syariah, sehingga dapat di percaya produk tersebut aman
digunakan, baik dari segi bahan maupun proses produksinya.
Selain  itu, sebagai konsumen yang peduli terhadap nilai-nilai
agama, sangat merasa penting untuk memilih produk yang sesuai
dengan prinsip dan keyakinan agama Islam”

Pada jawaban diatas menunjukkan bahwa konsumen tertarik
untuk menggunakan produk kosmetik dan obat-obatan berlabel
halal karena beberapa alasan penting yang berkaitan dengan
keyakinan dan keamanan produk. Pertama, label halal memberikan
jaminan bahwa produk tersebut telah melalui proses yang
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memenuhi standar syariah, mencakup bahan-bahan yang digunakan
serta tahapan produksi yang sesuai dengan prinsip-prinsip agama.
Hal ini memberikan rasa tenang dan keyakinan pada konsumen
bahwa produk yang mereka gunakan aman dari bahan-bahan yang
dianggap tidak sesuai atau haram. Konsumen, khususnya yang
peduli dengan prinsip-prinsip agama, merasa lebih nyaman dan
percaya diri ketika memilih produk yang secara jelas menunjukkan
kehalalannya, karena mereka yakin bahwa produk tersebut telah
melewati pengawasan ketat dari lembaga sertifikasi halal yang
berwenang.

Selain itu, ada aspek lain yang mendorong minat konsumen
terhadap produk berlabel halal, yaitu kepedulian mereka terhadap
nilai-nilai agama dan spiritualitas. Bagi sebagian konsumen,
memilih produk yang halal bukan hanya tentang keamanan fisik,
tetapi juga tentang keselarasan dengan keyakinan dan prinsip hidup
yang mereka pegang. Dengan memastikan produk yang mereka
pilih sesuai dengan standar halal, mereka merasa bahwa mereka
tidak hanya menjaga kesehatan fisik tetapi juga menjalankan ajaran
agama dalam kehidupan sehari-hari. Ini memberikan rasa puas dan
keyakinan bahwa mereka telah membuat pilihan yang tepat secara
moral dan religius.

Bahwa ketertarikan konsumen terhadap produk kosmetik
dan obat-obatan halal tidak hanya dipengaruhi oleh aspek
keamanan dan jaminan kualitas, tetapi juga oleh faktor spiritual dan
kepatuhan terhadap ajaran agama. Label halal menjadi nilai tambah
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yang memberikan kepercayaan lebih bagi konsumen, sehingga
mereka lebih cenderung untuk mencoba dan menggunakan produk
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan kata lain, ketertarikan untuk mencoba produk halal

berakat pada kepercayaan bahwa label halal menunjukkan bahwa
produk tersebut dapat dipercaya dan memenuhi harapan konsumen
dalam hal keamanan dan kualitas. Keduanya saling melengkapi, di
mana ketertarikan untuk mencoba produk berlabel halal diimbangi
oleh pandangan positif terhadap nilai dan kualitas yang diwakili
oleh label tersebut. Sebagaimana yang telah dijelaskan salah satu
narasumber yang peneliti lakukan terhadap saudari PA, mahasiswa
Universitas Syiah Kuala, mengatakan:
"Produk yang berlabel halal penting, terutama buat orang yang
peduli soal agama dan kesehatan. Label halal memastikan produk
itu dibuat sesuai aturan, mulai dari bahan-bahannya sampai cara
pembuatannya. Jadi, konsumen bisa merasa tenang karena tahu
produk itu aman dan sesuai dengan ajaran agama. Selain itu, label
halal juga menunjukkan kalau produk tersebut berkualitas dan bisa
dipercaya, jadi lebih banyak orang yang tertarik untuk memilihnya
dibandingkan produk yang tidak punya label halal.”

Produk berlabel halal memiliki signifikansi besar, terutama
bagi konsumen yang peduli terhadap nilai-nilai agama dan
kesehatan. Label halal berfungsi sebagai jaminan bahwa produk
tersebut telah diproduksi sesuai dengan standar syariah, mencakup
bahan-bahan yang digunakan dan cara pembuatannya. Hal ini
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memberikan rasa aman kepada konsumen karena mereka yakin
bahwa produk yang mereka pilih tidak hanya aman, tetapi juga
sesuai dengan ajaran agama yang dianut.

Selain itu, label halal menunjukkan bahwa produk tersebut
memiliki kualitas yang baik dan dapat dipercaya. Banyak
konsumen merasa bahwa produk yang bersertifikat halal telah
melalui proses pemeriksaan yang ketat, sehingga lebih layak untuk
dipilih dibandingkan produk yang tidak memiliki label serupa.

Produk yang berlabel halal, baik kosmetik maupun obat-
obatan, memberikan kepercayaan lebih kepada konsumen karena
telah melewati proses sertifikasi yang memastikan kehalalan dan
keamanannya. Hal ini membuat banyak orang merasa lebih nyaman
dalam menggunakan produk tersebut, terutama bagi mereka yang
mengutamakan aspek keagamaan dalam pilihan konsumsi. Peneliti
melakukan wawancara terhadap narasumber JW mahasisiwi
Universitas Bina Bangsa, megemukakan:

“Lingkuangan ataupun seorang teman umumnya memberikan
tanggapan positif saat mulai menggunakan produk halal. Mereka
mendukung keputusan ini karena mereka juga merasa bahwa
produk halal lebih aman dan sesuai dengan prinsip keagamaan.
Beberapa dari mereka bahkan mulai tertarik mencoba produk
serupa setelah melihat hasil yang saya dapatkan. Namun, ada juga
yang awalnya ragu dan menanyakan apakah kualitasnya benar-

benar sebanding dengan produk non-halal, tetapi setelah
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dijelaskan dan mereka lihat sendiri, akhirnya mereka lebih
menerima."

Keterkaitan antara pendapat pribadi mengenai produk halal
dan respons dari teman atau keluarga terlihat dari tanggapan positif
yang muncul pada pernyataan diatas. Mereka mendukung
penggunaan produk halal karena melihat bahwa selain aman dan
berkualitas, produk ini juga sesuai dengan nilai-nilai yang mereka
anut. Dukungan dari lingkungan sosial ini memperkuat keyakinan
bahwa memilih produk halal adalah keputusan yang tepat dan dapat
diterima secara luas.

2. Evaluasi

Tabel 4.3
Pemahaman Pada Dimensi Evaluasi

No Pernyataan Skor (%) TP

Produk berlabel halal seperti kosmetik dan
1 | obat-obatan memiliki kualitas yang setara | 292 | 77.8 % Paham
atau lebih baik dibandingkan dengan
produk tanpa label halal

Saya merasakan manfaat dari penggunaan
2 | kosmetik dan obat-obatan yang berlabel | 278 | 74.1 % Paham
halal

Saya merasakan manfaat dari penggunaan
3 | kosmetik dan obat-obatan yang berlabel | 275 73.3% Paham
halal

Hasil pemahaman pada dimensi evaluasi 845 | 759204 | Paham

Tabel 4.3 menggambarkan pemahaman responden terhadap

dimensi evaluasi kosmetik dan obat-obatan berlabel halal.
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Pernyataan pertama menyatakan bahwa produk berlabel halal,
seperti kosmetik dan obat-obatan, memiliki kualitas yang setara
atau lebih baik dibandingkan produk tanpa label halal. Skor yang
diperoleh untuk pernyataan ini adalah 292 atau 77,8%,
menunjukkan bahwa mayoritas responden menilai kualitas produk
halal dengan baik, —sehingga tingkat pemahaman mereka

dikategorikan sebagai paham.

Pada pernyataan kedua, responden menyatakan merasakan
manfaat dari penggunaan kosmetik dan obat-obatan berlabel halal,
dengan skor 278 atau 74,1%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar responden merasakan manfaat positif dari produk berlabel
halal, sehingga tingkat pemahamannya juga tergolong "paham."
Pernyataan ketiga juga menunjukkan pemahaman responden
tentang manfaat dari produk berlabel halal dengan skor 275 atau

73,3%, yang menunjukkan tingkat pemahaman yang sama.

Secara keseluruhan, hasil pemahaman pada dimensi
evaluasi mencapai skor total 845 atau 75,2%. Ini menunjukkan
bahwa mayoritas responden memiliki pemahaman yang baik
mengenai kualitas dan manfaat kosmetik serta obat-obatan berlabel
halal, dengan tingkat pemahaman yang umumnya paham. Tabel
ini menekankan pentingnya label halal sebagai jaminan kualitas
dan manfaat yang diterima oleh konsumen. Label halal membantu
memastikan bahwa produk memenuhi standar tertentu memberikan

rasa aman dan keyakinan bagi konsumen dalam memilih kosmetik
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dan obat-obatan yang sesuai dengan nilai-nilai  mereka,
sebagaimana yang dipaparkan oleh saudari J mahasiswi Serambi
Mekkah mengatakan:

“Penggunaan produk yang berlabel halal sangat penting, terutama
bagi umat Muslim. Label halal memberikan jaminan bahwa produk
tersebut sesuai dengan syariat Islam, sehingga memberikan rasa
tenang dalam konsumsi. Selain itu, produk berlabel halal biasanya
juga menunjukkan standar kebersihan dan kualitas yang lebih
tinggi, bermanfaat bagi semua konsumen, tidak hanya bagi yang
beragama Islam. Dalam perkembangan pasar, melihat tren positif
di mana banyak produsen mulai menyadari pentingnya sertifikasi
halal, yang mendorong mereka untuk menjaga kualitas produk.
Namun, harus juga mengingatkan bahwa tantangan masih ada,
terutama dalam kurangnya pemahaman masyarakat mengenai
sertifikasi halal. Oleh karena itu, edukasi kepada konsumen
menjadi sangat penting agar mereka dapat membuat pilihan yang

tepat. ”

Produk berstandar halal sudah seharusnya menjadi bagian
integral yang tak terpisahkan dari praktik perdagangan dan
ekonomi global yang menuntut adanya standar-standar dan kualitas
baku internasional untuk mendapatkan kepercayaan dari konsumen
lintas negara. Dengan demikian aliran barang, jasa, modal, ilmu
pengetahuan antar negara menjadi makin mudah. Perdagangan
internasional berpengaruh sangat besar terhadap perekonomian
antar negara tersebut yang dapat menciptakan iklim kondusif yang
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saling menguntungkan dari perdagangan timbal balik, bahkan lebih
efesien dalam memproduksi dan memasarkan barang. Banyak
pakar yang menyimpulkan bahwa manfaat perdagangan lintas
negara melampaui manfaat persaingan militer dan perluasan

wilayah.

Memenuhi kebutuhan hidup halal merupakan hak dasar
bagi setiap. muslim. Hal ini bukan saja berhubungan dengan
keyakinan beragama, tetapi juga berkaitan dengan dimensi
kesehatan, ekonomi, keamanan dan kebutuhan ibadah. Sebagai
negara berpenduduk mayoritas muslim, tanpa diminta sudah
semestinya negara hadir melindungiwarganya dalam pemenuhan
hak-hak mendasar warganya. Selaras dengan itu pelaku usaha
(produsen) juga sudah seharusnya memberikan perlindungan
kepada konsumen. Untuk kepentingan tersebut, maka dituntut
peran yang lebih aktif negara dalam pengaturan sistem ekonomi
yang dijabarkan dalam strategi yang dilakukan negara dalam

menjalankan instrumen bisnis di antaranya melalui regulasi.

Pentingnya produk berlabel halal sangat berhubungan
dengan cara konsumen menilai kualitas produk kosmetik dan obat-
obatan. Label halal tidak hanya menunjukkan bahwa produk itu
sesuai dengan ajaran agama, tetapi juga menjadi tanda bahwa
produk tersebut aman, bersih, dan dibuat dengan standar yang baik.

Konsumen merasa lebih yakin bahwa produk berlabel halal tidak
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mengandung bahan berbahaya dan diproses dengan cara yang

benar.

Hal ini membuat konsumen percaya bahwa produk berlabel
halal lebih berkualitas dan aman digunakan. Oleh karena itu, label
halal menjadi faktor penting bagi konsumen dalam menilai kualitas
dan manfaat suatu produk kosmetik dan obat-obatan, sehingga
mereka lebih percaya dan nyaman memilih produk yang memiliki
label halal. Pernyataan tersebut disampaikan oleh saudari GA

mahasiswi UIN Ar-Raniry, mengatakan:

“Ketika menilai kualitas produk kosmetik dan obat-obatan yang
berlabel halal, beberapa aspek penting yang diperhatikan meliputi
sertifikasi halal yang valid, komposisi bahan, serta efektivitas
produk itu sendiri. Pertama, penting untuk memastikan bahwa
produk tersebut memiliki sertifikat halal dari lembaga yang
terpercaya. Sertifikat ini menjamin bahwa produk telah memenuhi
standar syariah dalam proses produksinya. Selanjutnya, juga
memeriksa daftar bahan-bahan yang digunakan dalam produk.
Produk yang baik seharusnya menghindari bahan berbahaya atau
yang meragukan. Bahan alami dan organik biasanya menjadi
pilihan yang lebih baik. Selain itu, saya juga mempertimbangkan
ulasan dan pengalaman pengguna lain untuk menilai efektivitas
produk. Kombinasi dari semua faktor ini membantu saya membuat
keputusan yang lebih informasional dan memastikan bahwa produk

yang saya gunakan aman dan sesuai dengan prinsip halal.”
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Kualitas produk kosmetik dan obat-obatan halal memiliki
dampak yang signifikan pada kesehatan dan kepuasan konsumen.
Dalam dunia yang semakin sadar akan pentingnya produk yang
sesuai dengan prinsip halal, konsumen tidak hanya mencari produk
yang memiliki label halal, tetapi juga yang menawarkan kualitas
terbaik. Kualitas produk ini mencakup berbagai aspek, mulai dari
bahan yang digunakan, proses produksi, hingga efektivitas dan

keamanan.

Pertama-tama, bahan-bahan yang digunakan dalam
kosmetik dan obat-obatan halal haruslah berkualitas tinggi dan
bebas dari zat berbahaya. Penggunaan bahan alami dan organik
tidak hanya menjamin kepatuhan pada prinsip halal, tetapi juga
memberikan manfaat tambahan bagi kesehatan kulit dan tubuh.
Ketika konsumen menggunakan produk berkualitas, mereka lebih
cenderung merasakan hasil yang - positif, seperti peningkatan
kesehatan kulit atau efek penyembuhan yang lebih cepat pada obat-
obatan. Hal ini akan meningkatkan kepercayaan mereka terhadap

produk dan merek tersebut.

Selain itu, proses produksi yang baik dan terjamin juga
berkontribusi pada kualitas akhir produk. Sertifikasi halal yang
diakui memastikan bahwa produk tidak hanya memenuhi kriteria
syariah, tetapi juga diproduksi dengan standar yang ketat. Dengan

demikian, konsumen merasa lebih aman dan nyaman dalam
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menggunakan produk tersebut, karena mereka tahu bahwa produk
tersebut telah melalui kontrol kualitas yang rigor.

Pengaruh kualitas ini juga terlihat dari respon pasar. Produk
halal berkualitas tinggi sering kali mendapatkan ulasan positif dan
rekomendasi dari pengguna; yang berkontribusi pada peningkatan
reputasi merek. Sebaliknya, produk dengan kualitas rendah
meskipun berlabel halal dapat merusak kepercayaan konsumen dan
mengurangi permintaan. Kualitas yang baik akan memberikan
pengalaman bagi seorang konsumen sebagaimana yang
dismapaikan oleh saudari PF mahasiswi Universitas Syiah Kuala,
mengemukakan:

"Pengalaman penggunaan produk halal menunjukkan dampak
positif yang signifikan, baik dalam kategori kosmetik maupun obat-
obatan. Hal ini berbeda dari pengalaman sebelumnya dengan
produk non-halal, yang sering  kali menyebabkan iritasi.
Keberadaan bahan alami dalam produk halal berkontribusi
terhadap hasil yang lebih baik dan memberikan rasa nyaman bagi
pengguna. Dalam konteks lain pengguna merasa lebih tenang dan
aman ketika menggunakan produk yang telah disertifikasi halal.
Sertifikasi ini memberikan jaminan bahwa produk tersebut
memenuhi standar syariah dan diproduksi dengan prosedur yang
baik. Sebagai pengguna juga mencatat bahwa produk halal
cenderung lebih efektif dalam mencapai tujuan kesehatan yang
diinginkan. Berdasarkan pengalaman tersebut, pengguna sangat
merekomendasikan produk halal kepada orang lain, karena selain
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memberikan rasa aman, produk halal umumnya memiliki kualitas

tinggi yang penting untuk kesehatan dan kesejahteraan.”

Penggunaan produk halal, baik dalam kategori kosmetik
maupun obat-obatan, memberikan dampak yang positif bagi
pengguna. Dalam hal kosmetik, produk halal biasanya terbuat dari
bahan-bahan alami yang aman dan efektif. Pengguna melaporkan
bahwa produk ini membantu menjaga kesehatan kulit mereka tanpa
menimbulkan iritasi, yang sering terjadi dengan produk non-halal
yang mengandung bahan sintetis atau berbahaya. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas bahan dalam produk halal dapat
berkontribusi pada hasil yang lebih baik dalam perawatan kulit.
Selain itu, untuk obat-obatan, sertifikasi halal menjadi alasan
penting yang memberikan rasa aman kepada pengguna. Produk
yang telah disertifikasi halal diyakini memenuhi standar syariah
dan diproduksi sesuai dengan prosedur yang baik, sehingga lebih
dipercaya dalam hal keamanan dan efektivitasnya. Dengan
demikian, pengguna merasa lebih nyaman menggunakan produk ini
untuk tujuan kesehatan. Melihat manfaat yang signifikan ini,
pengguna merekomendasikan produk halal kepada orang lain.
Rekomendasi ini didasarkan pada pengalaman positif terkait
kualitas dan keamanan, yang penting bagi kesehatan dan
kesejahteraan  secara  keseluruhan. Rekomendasi tersebut

menunjukkan bahwa produk halal tidak hanya memenuhi Kriteria
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religius, tetapi juga menawarkan nilai tambah dalam aspek kualitas
dan keamanan.

3. Pembelian Kosmetik dan Obat-Obatan Berlabel Halal

Tabel 4.4
Pemahaman Pada Pembelian Kosmetik dan Obat-Obatan Berlabel
Halal
No Pernyataan Skor (%) TP

1 | Produk berlabel halal seperti kosmetik | 284 75.7% | Ppaham
dan obat-obatan memiliki kualitas yang
setara atau lebih baik dibandingkan
dengan produk tanpa label halal.

2 | Saya merasakan manfaat dari penggunaan 289 77.0% | paham
kosmetik dan obat-obatan yang berlabel
halal

3 | Saya bersedia merekomendasikan 287 76.5% | Paham

kosmetik dan obat-obatan yang berlabel
halal kepada orang lain

Hasil pemahaman pada pembelian kosmetik | ggo 75.2% | paham
dan obat-obatan berlabel halal

Tabel 4.4 menunjukkan pemahaman responden mengenai
pembelian kosmetik dan obat-obatan berlabel halal. Pernyataan
pertama menyoroti bahwa produk berlabel halal memiliki kualitas
yang setara atau lebih baik dibandingkan produk tanpa label halal.
Responden yang setuju dengan pernyataan ini mengindikasikan
bahwa mereka memahami dan mempercayai bahwa label halal

adalah tanda kualitas produk.
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Pernyataan kedua mengungkapkan bahwa responden
merasakan manfaat dari penggunaan produk kosmetik dan obat-
obatan yang berlabel halal. Ini menunjukkan bahwa konsumen
tidak hanya memperhatikan label halal sebagai standar kualitas,
tetapi juga merasakan manfaat langsung dari penggunaannya,

seperti keamanan dan kenyamanan.

Pernyataan ketiga menyatakan bahwa responden bersedia
merekomendasikan produk berlabel halal kepada orang lain. Hal ini
menggambarkan tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap produk
halal, di mana konsumen merasa cukup yakin untuk membagikan
pengalaman positif mereka kepada orang lain. Secara keseluruhan,
tabel ini mencerminkan pemahaman konsumen yang baik terhadap
pentingnya label halal dalam pembelian kosmetik dan obat-obatan.
Mereka tidak hanya mengakui kualitas dan manfaatnya, tetapi juga
merasa cukup yakin untuk merekomendasikannya, menunjukkan
bahwa label halal memengaruhi keputusan pembelian dan persepsi
kualitas mereka. Saudari TW. memberikan penjelasan, dimana ia

menyatakan:

“Sebagai konsumen atau pengguna tentunya selama ini pernah
menggunakan produk kosmetik dan obat-obatan yang tidak
berlabel halal. Pada awalnya, tidak terlalu memperhatikan label
tersebut dan lebih fokus pada merek atau klaim yang ditawarkan.
Namun, setelah beberapa kali menggunakan produk-produk

tersebut, mulai merasakan beberapa efek negatif, seperti iritasi
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kulit atau reaksi alergi. Pengalaman ini meberikan kesadaran
pentingnya memilih produk yang tidak hanya berkualitas, tetapi

juga sesuai dengan prinsip halal.”

Hasil jawaban wawancara tersebut mencerminkan
pengalaman umum banyak konsumen yang tidak langsung
memperhatikan label halal saat memilih produk kosmetik dan obat-
obatan. Awalnya, fokus utama mereka adalah pada merek dan
klaim yang dibuat oleh produk, seperti manfaat atau hasil yang
dijanjikan. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen sering kali
terpengaruh  oleh pemasaran dan reputasi merek, tanpa
mempertimbangkan aspek penting lainnya, seperti kepatuhan
terhadap prinsip halal. Namun, setelah menggunakan produk-
produk tersebut, pengalaman negatif seperti iritasi kulit atau reaksi
alergi muncul. Ini menggarisbawahi bahwa kualitas produk tidak
selalu sejalan dengan merek yang terkenal atau Kklaim yang
menarik. Efek samping tersebut menjadi titik balik yang
meningkatkan kesadaran konsumen:tentang pentingnya memilih
produk yang tidak hanya berkualitas, tetapi juga sesuai dengan

nilai-nilai yang mereka pegang, termasuk prinsip halal.

Pengalaman ini menunjukkan bahwa konsumen kini lebih
bijak dan selektif dalam memilih produk. Mereka menyadari bahwa
produk halal tidak hanya memberikan jaminan kepatuhan terhadap
syariat, tetapi juga cenderung mengandung bahan-bahan yang lebih

aman dan berkualitas. Dengan kata lain, pengalaman buruk tersebut
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berfungsi sebagai pelajaran berharga yang mendorong konsumen
untuk lebih memperhatikan label dan informasi produk di masa

mendatang.

Setiap konsumen memiliki sudut pandang dan persepsi
yang berbeda-beda dalam melihat dan memahami setiap
permasalahan yang dihadapi. Persepsi yang timbul dalam diri
seseorang timbul akibat adanya perasaan yang dipengaruhi oleh
bentuk fisik, visual atau komunikasi verbal yang disebut dengan
stimuli atau stimulus. Stimuli setiap orang dalam melihat setiap
objek bisa berbeda-beda. Perbedaan tersebut yang berbeda-beda
melahirkan beragam persepsi. Menurut Setiadi (2013:19) persepsi
merupakan suatu proses yang timbul akibat adanya sensasi. Sensasi
dapat didefinisikan sebagai tanggapan yang cepat dari indra
terhadap stimuli dasar seperti cahaya, warna dan suara. Maka
pengertian persepsi adalah proses  bagaimana stimuli-stimuli
diseleksi, diorganisasikan, diinterpretasikan.

Sangadji dan Sopiah (2013:64) mengungkapkan bahwa
persepsi merupakan suatu proses ;yang timbul akibat adanya
sensasi, dimana adalah aktivitas merasakan atau penyebab keadaan
emosi yang menggembirakan. Sensasi juga dapat didefinisikan
sebagai tanggapan yang cepat dari indra kita terhadap stimuli dasar.
Secara sederhana persepsi adalah reaksi yang timbul dari suatau
rangsangan terhadap suatu objek, yang lebih jauh bereaksi terhadap

keputusan, Fahmi (2016:11). Maka pengertian persepsi adalah
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reaksi atau tanggapan yang timbul dalam diri seseorang terhadap
rangsangan yang ditangkap oleh panca indra.

Dari jawaban narasumber sudah kita ketahui, mereka paham
atas produk kosmetik dan obat-obatan yang berlabel halal sangatlah
baik. Bukan berati konsumen  tidak bebas memilih untuk
menggunakannya, hal ini disampaikan oleh saudari LD mahasiswa

Universitas Bina Bangsa Getsempena , berikut penuturannya:

“Sebenarnya sebagai konsumen tentunya paham atas
produk kosmetik dan obat-obatan yang berlabel halal, tetapi lebih
cenderung memakai yang tidak memiliki kehalalan, dikarenakan
sudah sering mengonsumsi contohnya kolagen pemutih tubuh,
reaksi yang didapatkan oleh tubuh sangat baik. Tentunya bahwa
mengonsumsi yang membahayan tubuh dan hal ini tidaklah baik,
selagi masih aman saja saat ini mengapa tidak.

Keterangan di atas menjelaskan bahwa narasumber
memiliki tingkat pemahaman pada produk yang memiliki label
halal. Terbukti dari pernyataan yang sudah di sampaikan oleh
saudari LD.

Adanya pencantuman label halal, konsumen jadi bisa
terlindungi. Karena, pencantuman label halal tersebut merupakan
salah satu sarana penyampaian informasi dari produsen kepada
masyarakat selaku konsumen mengenai produk yang mau

dipasarkan. Sehingga masyarakat benar-benar mengetahui bahan-
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bahan apa saja yang digunakan termasuk bahan tambahan yang

sudah tertera di kemasan. Pelabelan yang benar dan sesuai dengan

ketentun yang berlaku akan membentuk terciptanya perdagangan

yang jujur dan bertanggung jawab. Sehingga dengan hal itu, akan

lebih memudahkan pengawasan keamanan pangan dan melindungi

masyarakat dari pandangan yang salah (Sutardi, 2019).

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33

Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal, menyatakan bahwa

ada beberapa faktor yang mempengaruhi labelisasi halal sebagai
berikut:

1)

2)

3)

Perlindungan

Pengertian  perlindungan ~adalah  memberikan
pengayoman kepada hak asasi manusia yang di rugikan
orang lain dan perlindungan tersebut di berikan kepada
masyarakat agar mereka dapat menikmati semua hak-hak
yang di berikan oleh hukum yang berlaku.
Keadilan

Keadilan adalah memberikan sesuatu pada
tempatnya, adil bukan arti sama rata, melainkan
memberikan sesuatu pada orang yang tepat sesuai dengan
aturan yang berlaku dan yang memang menjadi haknya.
Kepastian Hukum

Kepastian hukum merupakan ciri yang tidak dapat

dipisahkan dari hukum, terutama untuk norma hukum
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tertulis, hukum tanpa nilai kepastian akan kehilangan

makna karena tidak dapat lagi dapat dijadikan pedoman

perilaku bagi semua orang.
4) Akuntabilitas dan Transparansi

a. Akuntanbilitas merupakan istilah yang digunakan untuk
mrnggambarkan tingkat pertanggungjawaban seseorang
ataupun suatu lembaga tertentu yang berkaitan dengan
system administrasi yang di miliki.

b. Sesuatu hal yang tidak ada maksud tersembunyi di
dalamnya di sertai dengan ketersediaan informasi yang
lengkap yang di perlukan untuk kolaborasi, kerjasama,
dan pengambilan keputusan kolektif.

5) Efektivitas dan Efisiensi
Efektivitas dan Efisiensi adalah dua kata yang saling
berhubungan dan saling berdekatan yang sering Kkita
gunakan dalam tata bahasa sehari- hari terutama untuk
anda yang berkecimpung dalam teknik, tata cara, optional
dan prosedural.
6) Profesionalitas
Profesionalitas secara garis besar merupakn sipat
yang berarti karakter kerja seseorang dalam menekuni
profesinya atau juga kemampuan untuk bertindak secara

professional.

Labelisasi halal mempunyai tujuan untuk memenuhi

tuntutan pasar (konsumen) secara universal. Maka apabila tuntutan
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itu bisa terpenuhi, secara ekonmi para pebisnis Indonesia akan
mampu menjadi tuan rumah dari segi produk yang dipasarkan.
Tujuan lain yang sangat mendasar adalah melindungi akidah para

konsumen terutama yang beragama Islam.

Disamping itu ada beberapa faktor-faktor yang
mempengaruhi konsumen dalam memilih-dan membeli produk
yang berlabel "halal adalah berasal dari faktor prinsip agama.
Sebagai seorang muslim, mengutamakan untuk mengkonsumsi
produk yang halal telah menjadi prinsip utama. Selain karena
prinsip agama, faktor penunjang yang mempengaruhi para
konsumen remaja muslim dalam memilih produk halal adalah
karena faktor kesehatan dan faktor lingkungan. Faktor-faktor yang
mempengaruhi konsumen dalam memilih produk halal nyatanya
sesuai dengan teori yang ada. Faktor karakteristik pribadi yakni
dari- lingkungan, kemudian faktor religiusitas. Akan tetapi ada
faktor kesehatan yang merupakan teori baru dari faktor-faktor yang
mempengaruhi konsumen - dalam memilih produk halal. Faktor
kesehatan berasal dari persepsi para konsumen yang menganggap
bahwa produk yang halal bisa menimbulkan manfaat kesehatan

ketika dikonsumsi.

Semakin banyaknya obat dan kosmetik yang dijual bebas
membuat konsumen lebih mudah membeli sesuai kebutuhan dan
kondisi tubuh mereka. Untuk para konsumen muslim, datanglah

permintaan untuk memastikan kehalalan produk tersebut. Untuk
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kepastian kehalalan dapat di ajukan terhadap pemerintah yang
berwenang untuk pemeriksaan. Dalam sediaan farmasi ketersediaan
untuk kehalalan produk harus pada setiap langkahnya, temasuk dai
bahan obat, mikroorganisme yang akan digunakan, jenis media,
wadah yang digunakan saat produksi, proses pengisian,
pengemasan sampai roduk di terima konsumen. Kemungkinan di
tentukan halal dan tidaknya dapat dianalisa dari prosesnya tersebut

sesuai persyaratan agama (Norazmi & Lim, 2015).

4.2.3 Faktor yang Menghambat Konsumen Untuk Membeli
Produk Kosmetik dan Obat-Obatan yang Memiliki Label Halal

Kesadaran masyarakat muslimah untuk memperhatikan
kehalalan bahan yang terkandung dalam kosmetika dan obat-obatan
masih rendah. Kesadaran konsumen yang masih rendah ini dengan
sendirinya tidak memunculkan tuntutan kepada produsen selalu
untuk memperhatikan kehalalan bahan-bahan yang digunakan dan
juga banyak yang melakukan pemalsuan produk. Hal ini
berkorelasi positif dengan rendahnya minat produsen kosmetika
mendaftarkan produknya . untuk =mendapatkan sertifikat halal.
Kondisi ini tentunya menjadikan masyarakat muslim perlu lebih
meningkatkan pengetahuan tentang kehalalan bahan kosmetik dan
obat-obatan agar bisa memilih yang akan digunakannya dengan
bijak. Tetapi, pengetahuan ternyata tidak cukup untuk Kkita
menentukan pilihan karena sampai saat ini ada juga produk
kosmetika dan obat-obatan yang masih belum mencantumkan

komposisi bahan penyusun produknya pada label kemasan.
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Konsumen mempunyai kebiasaan-kebiasaan tertentu yang
berbeda antara satu dengan yang lainnya sebelum membeli sebuah
produk, baik itu berupa barang ataupun jasa. Banyak sekali
pertimbangan yang mereka lakukan karena adanya pengaruh-
pengaruh, baik secara internal dan eksternal, tercakup di dalamnya
sikap dan norma subyektif yang dapat mempengaruhi perilaku

konsumen dalam memilih dan membeli suatu produk.

Terdapat beberapa faktor yang menghambat konsumen

membeli produk yang berlabel halal, antara lain:

1. Kualitas Produk

Kualitas produk didefinisikan sebagai penilaian atas
kinerja yang baik dari barang atau jasa. Dalam persaingan
yang ketat dewasa ini, perusahaan dituntut untuk
menawarkan produk yang berkualitas dan memiliki nilai
tambah. Kualitas merupakan salah satu faktor yang menjadi
pertimbangan pembeli sebelum membeli suatu produk.
Perusahaan harus memiliki kualitas yang baik atau sesuai
dengan harga yang ditawarkan. Peningkatan kualitas produk
atau jasa perlu terus dilakukan. Dengan kualitas yang baik
dan terpercaya, maka produk yang baik akan mudah
melekat dibenak konsumen, karena konsumen rela
membayar sejumlah uang untuk membeli produk yang
berkualitas. Kualitas ditentukan oleh serangkaian kegunaan

dan fungsi, termasuk kekuatan, kemandirian, kenyamanan,
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eksklusivitas, bentuk luar (warna, bentuk, kemasan) dan
lain-lain. (Melpiana & Sudarajat, 2022).

Terdapat kecenderungan konsumen untuk memilih
produk pangan sesuai selera dan keinginan. Apabila
konsumen merasa cocok dengan suatu produk dan produk
tersebut dapat -memenuhi kebutuhannya, maka konsumen
akan mengambil keputusan untuk membeli produk tersebut
secara terus menerus. Karena sangat berhubungan dengan
kesehatan manusia dan merupakan kebutuhan pokok, maka
kualitas produk sangat mempengaruhi pembeli dalam
mengambil keputusan pembelian. Apabila kualitas produk
ditingkatkan, perilaku konsumen untuk melakukan
pembelian juga akan meningkat.

Kepercayaan Konsumen

Konsumen yang telah ~memiliki kepercayaan
terhadap suatu produk atau merek, akan menimbulkan niat
pembelian terhadap produk atau merek tersebut.
Kepercayaan konsumen didefinisikan sebagai kesediaan
satu pihak untuk menerima risiko dari tindakan pihak lain
berdasarkan harapan bahwa pihak lain akan melakukan
tindakan penting untuk pihak yang mempercayainya,
terlepas dari  kemampuan untuk mengawasi dan
mengendalikan tindakan pihak yang dipercaya (Slamet,
2023). Menurut Barnes (2003) kepercayaan adalah
keyakinan bahwa seseorang akan menemukan apa yang ia
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inginkan pada diri orang lain, dan bukan apa yang ia
takutkan. Kepercayaan melibatkan kesediaan seseorang
untuk bertingkah laku tertentu karena keyakinan bahwa
partnernya akan memberikan kepuasan yang ia harapkan
dan suatu harapan yang umumnya dimiliki seseorang bahwa
kata, janji atau pernyataan orang lain dapat dipercaya.
. Pengetahuan hukum

Pengetahuan hukum adalah informasi-informasi
hukum yang telah dikolaborasikan dengan pemahaman
tentang hukum dan kemudian terwujud dalam tindakan atau
perilaku hukum (Gita & Sulistyowati, 2020). Dampak yang
ditimbulkan tidak dicantumkannya label halal pada
kemasan kosmetik dan obat bebas memang tidak begitu
dirasakan oleh para konsumen, padahal label halal sendiri
sangat berpengaruh terhadap suatu kehalalalan produk
kosmetik dan obat tersebut, label halal sangat penting
artinya bagi konsumen akan tetapi banyaknya konsumen
yang tidak mengetahui, menurut mereka tidak perlu untuk
mengetahui isi aturan tersebut mereka hanya mementingkan
mengenai kosmetik dan obat yang dibutuhkan tanpa melihat
label halal yang ada pada kosmetik dan obat bebas.
Sebagaimana AR menjelaskan:
"Pengetahuan mengenai hukum dan regulasi terkait
kehalalan juga berperan sebagai faktor dalam keputusan

ini. Namun, tidak ada pemahaman mendalam mengenai
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detail proses yang harus dilalui agar suatu produk
dinyatakan layak atau telah mendapatkan status
kehalalan."

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
pengetahuan tentang hukum dan regulasi yang mengatur
kehalalan produk memiliki dampak signifikan terhadap
keputusan konsumen. Meskipun konsumen menyadari
pentingnya kehalalan, ketidakpahaman mengenai proses
yang harus dilalui untuk mendapatkan status kehalalan
dapat mengurangi kepercayaan dan pemahaman mereka
terhadap produk tersebut.

Hal ini mencerminkan kebutuhan akan edukasi lebih
lanjut mengenai proses sertifikasi halal, termasuk langkah-
langkah yang diambil oleh produsen dan badan sertifikasi.
Dengan meningkatkan pemahaman mengenai regulasi dan
proses kehalalan, konsumen dapat lebih yakin dalam
memilih produk yang sesuai dengan prinsip halal. Selain
itu, transparansi dari produsen mengenai proses sertifikasi
dan informasi yang jelas mengenai produk juga dapat
membantu meningkatkan kepercayaan konsumen.

4. Faktor pribadi

Keputusan pembeli juga dipengaruhi oleh faktor
pribadi. Faktor pribadi tersebut meliputi usia dan tahap
siklus hidup, pekerjaan, gaya hidup, serta kepribadian.
Berdasarkan hasil penelitian Fathor (2011), mengatakan
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faktor pribadi merupakan faktor yang berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan pembelian kosmetika.
Dimana usia, pekerjaan dan gaya hidup merupakan faktor
yang sangat berpengaruh dalam keputusan pembelian
konsumen, unsur pekerjaan dan gaya hidup berkaitan erat
dengan tingkat ekonomi seseorang, hal ini akan menjadi
pertimbangan keputusan pembelian produk yang seperti apa
berdasarkan tingkat ekonomi seseorang.

Hasil wawancara dengan saudari R mahasiswi
Serambi Mekkah, mengatakan bahwa “ketika memutuskan
untuk membeli produk yang berlabel halal, baik kosmetik
maupun obat-obatan, beberapa faktor dipertimbangkan.
Pertama, kehalalan produk menjadi pertimbangan utama.
Selanjutnya, kualitas produk juga diperhatikan, diikuti oleh
faktor harga dan merek. Terakhir, ulasan serta
rekomendasi dari orang lain, baik dari keluarga, teman,
maupun ulasan online, memiliki pengaruh signifikan
terhadap keputusan untuk melakukan pembelian.”

Mereka menyatakan bahwa dalam memutuskan untuk

membeli produk berlabel halal baik segi dari kosmetik maupun

obat-obatan, mereka mempertimbangkan beberapa hal utama.

Pertama, kehalalan produk adalah pertimbangan yang utama,

menunjukkan pentingnya aspek agama dan kepribadian seorang

konsumen. Selanjutnya, kualitas produk menjadi faktor yang sangat

penting, mencerminkan preferensi pribadi terhadap efektivitas dan
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keamanan produk. Selain itu harga produk juga menjadi
pertimbangan yang penting juga, terkait dengan kondisi ekonomi
dan tahap siklus hidup mereka sebagai mahasiswa. Pada merek
produk, mencerminkan kepercayaan dan pengalaman sebelumnya,
serta ulasan dan rekomendasi dari orang lain. Hal ini menunjukkan
bahwa faktor pribadi menjadi peran penting dalam membeli sebuah

produk.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari ulasan bab sebelumnya terkait Analisis Persepsi
Konsumen Terhadap Pembelian Kosmetk dan Obat-Obatan ayng
Berlabel Halal (Studi Pada Mahasisiwa Asal Sumatera Utara
Berdomisili di Banda Aceh), menyimpulkan bahwa:

1. Pesepsi konsumen terhadap pembelian kosmetik dan obat-
obatan yang berlabel halal, dimana hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsumen memiliki persepsi yang positif
terhadap kosmetik dan obat-obatan berlabel halal. Mayoritas
responden memiliki pemahaman yang baik mengenai
keamanan dan kualitas produk berlabel halal, di mana label
halal dianggap sebagai jaminan kualitas dan kesesuaian
dengan prinsip-prinsip  syariah. Faktor utama yang
memengaruhi persepsi ini adalah kepercayaan terhadap
kualitas dan keamanan produk, rasa nyaman karena mengikuti
prinsip keagamaan, serta dukungan sosial dari lingkungan
sekitar. Selain itu, konsumen juga merasakan manfaat
langsung dari penggunaan produk berlabel halal, yang
semakin memperkuat kepercayaan mereka terhadap produk
tersebut.

2. Pembelian produk halal dipengaruhi oleh beberapa faktor
kunci, salah satunya adalah kualitas produk yang menjadi

pertimbangan utama. Konsumen cenderung memilih produk
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yang tidak hanya memenuhi kriteria kehalalan tetapi juga
memiliki kualitas yang baik. Kualitas ini mencakup berbagai
aspek seperti efektivitas, daya tahan, dan keamanan produk.
Kepercayaan terhadap merek juga memainkan peran penting
dalam keputusan pembelian. Konsumen yang memiliki
pengalaman positif atau percaya pada reputasi suatu merek
lebih cenderung untuk terus membeli produk dari merek
tersebut. Selain itu, pengetahuan tentang hukum dan peraturan
terkait label halal turut mempengaruhi pembelian konsumen.
Sebagian besar konsumen mungkin tidak sepenuhnya
menyadari pentingnya label halal, yang bisa menjadi kendala
dalam memilih produk yang sesuai. Konsumen mengevaluasi
produk berdasarkan berbagai pertimbangan termasuk harga,
merek, dan kualitas, yang sering dipengaruhi oleh faktor
pribadi mereka. Adapun faktor-faktor yang menghambat
seorang kosnsumen untuk membeli yang memiliki label halal
diantaranya kualitas  produk, kepercayaan konsumen,
pengetahuan hukum dan faktor pribadi.

5.2 Saran

Adapun saran yang ingin diberikan kepada beberapa pihak

peneliti selanjutnya akan lebih bermanfaat yaitu:

1.

Secara Praktis
Sangat penting bagi konsumen untuk melihat bahaya
memakai produk yang tidak berlabel halal, sebab yang tidak

memiliki label halal cenderung memiliki dosis yang sangat
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tinggi  untuk  kesehatan  tubuh.  Konsumen  harus
mempertimbangkan efek jangka panjang dari produk yang
digunakan. Penggunaan produk yang tidak berlabel halal tidak
terjamin keamanannya dan dapat menimbulkan risiko kesehatan
dimasa depan. Konsumen juga harus meningkatkan
kesadarannya mengenai manfaat -memilih produk yang tidak
berlabel halal. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan
melakukan  studi perbandingan antara persepsi konsumen
terhadap produk berlabel halal dengan yang tidak halal atau
dengan produk yang memiliki sertifikasi lain, seperti organik
atau ramah lingkungan, untuk melihat pengaruhnya terhadap
keputusan pembelian. Penting juga untuk mempertimbangkan
implikasi  praktis dari  penelitian = selanjutnya, seperti
memberikan rekomendasi bagi produsen dan pemasar untuk
lebih menekankan pada transparansi dan edukasi mengenai
kehalalan produk =~ mereka. <~ Hal ini dapat membantu
meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperkuat posisi
produk halal di pasar.

. Secara Teoritis

Harga yang tinggi menjadi hambatan bagi mahasiswa untuk
memilih produk yang berlabel halal. Dalam hal ini, teori
perilaku konsumen dapat diterapkan untuk memahami
bagaimana faktor harga mempengaruhi prefensi konsumen.
Untuk mengatasi fenomena ini secara praktis, pendekatan
pemasaran yang lebih efektif perlu dirancang dengan
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menekankan bahwa produk halal tidak hanya memnuhi aspek
religius, tetapi juga dapat bersaing dari segi harga dan
ketersediaan. Mengedukasi konsumen tentang yang tidak
berlabel halal dan yang berlabel halal, dalam hal hasil yang di
inginkan dapat menjadi strategi yang efektif untuk
meningkatkan kesadaran dan preferensi terhadap produk halal.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Data Demografi

=

Nama Lengkap

Jenis Kelamin

o Laki-Laki

o Perempuan

Agama

o Islam

o Kiristen

o Budha

o Hindu

o Konghucu

o Dan lain-lain
Usia

o <18 tahun
o 19-20 tahun
o 21-25 tahun
o 26-30 tahun
Pekerjaan

o Mahasiswa
o PNS

o Wiraswasta

o Dan lain-lain

Sedang Berkuliah

o Universitas Syiah Kuala

o Universitas Islam Negeri Ar-raniry

o Universitas Bina Bangsa Getsempena
o Universitas Serambi Mekkah
Pendidikan terakhir

o SMA/MA

o D1/D3

o Sl

o Pascasarjana

Apakah anda memahami Bentuk labelisasi halal yang dikeluarkan MUI

o Ya
o Tidak

Produk yang pernah digunakan yang berlabel halal MUI

o Kosmetik
o Obat-Obatan
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Lampiran 2. Daftar Pernyataan

1. Penerimaan (XI)

Jawaban

No Pernyataan SpTPlcP | TP

STP

Melihat produk kosmetik dan obat-
obatan yang berlabel halal, ada rasa
1 | ingin tahu dan ketertarikan untuk
mencobanya, karena percaya produk
tersebut lebih-aman dan berkualitas.

Saya merasa tenang menggunakan
produk yang sudah memiliki label
halal baik kosmetik maupun obat-
obatan

Lingkungan sekitar saya mendukung
3 | penggunaan kosmetik dan obat-obatan
yang berlabel halal.

2. Evaluasi (X2)

Jawaban

No Pernyataan splplcP] TP

STP

Produk berlabel halal seperti kosmetik
dan obat-obatan. memiliki kualitas
1 |yang setara atau lebih  baik
dibandingkan dengan produk tanpa
label halal

Saya merasakan ~ manfaat - dari
2 | penggunaan kosmetik dan obat-obatan
yang berlabel halal

Saya bersedia  merekomendasikan
3 | kosmetik dan . obat-obatan . yang
berlabel halal kepada orang lain

3. Pembelian kosmetik dan obat-obatan berlabel halal

No Pernyataan Jawaban

sP[P[cP]TP

STP

1 | Ketika berbelanja, saya selalu lebih
memilih produk kosmetik dan obat-
obatan yang berlabel halal, karena
merasa lebih aman dan nyaman
menggunakannya.
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Keputusan saya untuk membeli produk
halal sangat dipengaruhi oleh kualitas
dan manfaat yang ditawarkan, yang
selalu  terasa  meyakinkan  dan
bermanfaat.

Saya sadar akan pentingnya memilih
produk halal membuat lebih sering
memilih produk yang memiliki label
halal, baik untuk diri sendiri maupun
untuk orang lain.

Lampiran 3. Daftar Wawancara

1.

o

10.

Apa yang membuat Anda tertarik untuk mencoba produk kosmetik
dan obat-obatan yang berlabel halal?

Bagaimana pendapat anda tentang produk yang berlabel halal?
Bagaimana pendapat teman atau keluarga Anda saat Anda mulai
menggunakan produk halal?

Menurut anda apakah penting menggunakan produk yang berlabel
halal?

Apa yang Anda perhatikan ketika menilai kualitas produk halal yang
Anda gunakan?

Bagaimana pengalaman Anda dengan manfaat yang didapat dari
produk halal? Apakah Anda merekomendasikannya kepada orang
lain?

Selama ini apakah anda pernah menggunakan produk kosmetik dan
obat-obatan yang tidak berlabel halal?

Apa yang menjadi kendala utama dalam memahami proses sertifikasi
halal, dan bagaimana pemahaman yang lebih baik tentang hukum
serta regulasi dapat memengaruhi keputusan Anda dalam memilih
produk?

Apa yang membuat Anda tetap memilih produk non-halal meskipun
Anda paham akan pentingnya kehalalan, dan bagaimana Anda
menilai keamanan serta efektivitas produk yang Anda gunakan?

Apa saja faktor-faktor yang Anda pertimbangkan saat memutuskan
untuk membeli kosmetik atau obat-obatan berlabel halal, dan
bagaimana masing-masing faktor tersebut mempengaruhi keputusan
Anda?
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Lampiran 4. Tabel Jawaban Responden

Y1

Y1.3

Y1.2

Y1.1

X2

X2.3

X2.2

X2.1

X1

X1.3

X1.2

X1.1

Res

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
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27

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
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287

375

76.5

289

375

77.0

284

375

75.7

275

375

73.3

278

375

74.1

3

292

375

77.86

280

375

74.6

6

274

375

73.06

279

375

74.4

N

75.2
148

59
60
61

62

63

64
65

66
67

68
69

70
71

72
73
74
75

Jumlah

Skor
maks

%
Rata-

rata




Lampiran 5. Uji Validitas Penerimaan dan Evaluasi

Penerimaan (X1)

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.Total
X1.1 Pearson Correlation 1 AAT 322" 759"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 73 73 73 73
X1.2 Pearson Correlation 44T 1 425" 798"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 73 73 73 73
X1.3 Pearson Correlation .322™ 425™ il 764"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 73 e 73 73
X1.Total Pearson Correlation 759" .798™ 764 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 73 73 73 73
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Evaluasi (X2)
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.Total
X2:1 Pearson Correlation 1 527" .296™ 778"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 73 73 138 73
X2.2 Pearson Correlation 527" 1 3717 .829"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 73 73 73 73
X2.3 Pearson Correlation .296™ 371" 1 713"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 73 73 73 73
X2.Total Pearson Correlation 7787 .829" 713" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 73 73 73 73

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 6. Uji Validitas Pembelian Kosmetik Dan Obat-Obatan
Berlabel Halal

Correlations

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.Total
Y1.1 Pearson Correlation 1 .563" .305™ .833"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 73 73 73 73
Y1.2 Pearson Correlation .563™ 1 A71 745"
Sig. (2-tailed) .000 045 .000
N 73 73 73 73
Y1.3 Pearson Correlation .305™ 717 1 675"
Sig. (2-tailed) .000 .045 .000
N 73 73 73 73
Y1.Total Pearson Correlation .833™ 745" .675™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 73 73 73 78

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Lampiran 7. Uji Reliabilitas Penerimaan dan Evaluasi

Penerimaan (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha ltems N of Items
.663 .665 3
Evaluasi (X2)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
.666 .665 3
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Lampiran 8. Uji Reliabilitas Pembelian Kosmetik Dan Obat-
Obatan Berlabel Halal

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Iltems N of Items
.610 .614 3

Lampiran 9. Hasil Wawancara

Nama . Zulaikha Mawaddah
Sedang berkuliah di : UIN Ar-Raniry
Usia : 20 Tahun

1. Apa yang membuat Anda tertarik untuk mencoba produk

kosmetik dan obat-obatan yang berlabel halal?
Saya tertarik dengan produk halal karena saya percaya bahwa
apa yang kita gunakan di kulit harus sesual dengan prinsip-
prinsip yang saya anut. Selain itu, saya merasa lebih tenang
mengetahui bahwa produk tersebut telah melewati proses
sertifikasi yang ketat.

2. Bagaimana pendapat anda tentang produk yang berlabel halal?
Ya pastinya kalau sudah berlabel halal tentunya sudah lebih
baik dan layak unutk di konsumsi atau digunakan.

3. Bagaimana pendapat teman atau keluarga Anda saat Anda
mulai menggunakan produk halal?

Teman-teman saya sangat mendukung, ya walaupun saya
sebenarnya menggunakan yang gak berlabel halal juga.
Mereka bahkan penasaran dan ingin mencoba produk

yang sama setelah melihat hasilnya di saya.

4. Menurut anda apakah penting menggunakan produk yang
berlabel halal?
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10.

“Penting bagi saya, menggunakan produk halal adalah bagian
dari agama kita, dan kalau pakai yang halal pasti sudah sesuai
dengan ajaran syariah.”

Apa yang Anda perhatikan ketika menilai kualitas produk halal
yang Anda gunakan?

“Saya selalu memeriksa komposisinya. Saya pastikan tidak ada
bahan yang meragukan atau berpotensi menyebabkan alergi.”
Bagaimana pengalaman Anda dengan manfaat yang didapat
dari produk halal? Apakah Anda merekomendasikannya kepada
orang lain?

“Pengalaman saya itu sangat positif. Kulit saya terasa lebih
sehat dan lembab. Kalau masalah untuk rekomendasi mungkin
teman saya sudah memakainya, jadi menurut saya untuk hal
rekomendasi tidak perlu lagi.”

Selama ini apakah anda pernah menggunakan produk kosmetik
dan obat-obatan yang tidak berlabel halal?

“Pernah, tapi sekarang lebih pilih yang halal.”

Apa yang menjadi kendala utama dalam memahami proses
sertifikasi halal, dan bagaimana pemahaman yang lebih baik
tentang hukum serta regulasi dapat memengaruhi keputusan
Anda dalam memilih produk?

“Bingung dengan proses sertifikasinya.”

Apa yang membuat Anda tetap memilih produk non-halal meskipun
Anda paham akan . pentingnya kehalalan, dan bagaimana Anda
menilai keamanan serta efektivitas produk yang Anda gunakan?
“Kadang lebih murah dan mudah didapat.”™

Apa saja faktor-faktor yang Anda pertimbangkan saat
memutuskan untuk membeli kosmetik atau obat-obatan berlabel
halal, dan bagaimana masing-masing faktor tersebut
mempengaruhi keputusan Anda?

“Komposisi, harga, dan review.”
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Nama : Putri Akhiriyani
Sedang berkuliah di : USK
Usia : 21 Tahun

1. Apa yang membuat Anda tertarik untuk mencoba produk
kosmetik dan obat-obatan yang berlabel halal?
“Penasaran dan mau coba yang halal.””

2. Bagaimana pendapat anda tentang produk yang berlabel halal?
“bikin kita lebih nyaman.”

3. Bagaimana pendapat teman atau keluarga Anda saat Anda
mulai menggunakan produk halal?

“Mereka mendukung, apalagi yang beragama Islam.”

4. Menurut anda apakah penting menggunakan produk yang
berlabel halal?

“Iya, penting untuk kesehatan.”

5. Apa yang Anda perhatikan ketika menilai kualitas produk halal
yang Anda gunakan?
“Lihat dari bahan dan testimoni orang lain.”

6. Bagaimana pengalaman Anda dengan manfaat yang didapat
dari produk halal? Apakah Anda merekomendasikannya kepada
orang lain?

“Pengalaman bagus, aku selalu sarankan.”

7. Selama ini apakah anda pernah menggunakan produk kosmetik

dan obat-obatan yang tidak berlabel halal?

“Pernah, tapi mulai milih yang halal.”
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8. Apa yang menjadi kendala utama dalam memahami proses
sertifikasi halal, dan bagaimana pemahaman yang lebih baik
tentang hukum serta regulasi dapat memengaruhi keputusan
Anda dalam memilih produk?

“Susah memahami proses, butuh info lebih.”

9. Apa yang membuat Anda tetap memilih produk non-halal
meskipun /Anda paham akan pentingnya kehalalan, dan
bagaimana Anda menilai keamanan serta efektivitas produk
yang Anda gunakan?

“Kadang lebih praktis yang non-halal.”

10. Apa saja faktor-faktor yang Anda pertimbangkan saat
memutuskan untuk membeli kosmetik atau obat-obatan berlabel
halal, dan bagaimana masing-masing = faktor tersebut
mempengaruhi keputusan Anda?

“Kualitas, harga, dan kehalalan.”

Nama : Zimah Wattabi
Sedang berkuliah di.  : UBBG
Usia : 21 Tahun

1. Apa yang membuat Anda tertarik untuk mencoba produk
kosmetik dan obat-obatan yang berlabel halal?
“Karena saya ingin memastikan produk yang saya gunakan

aman dan sesuai dengan keyakinan saya.”

2. Bagaimana pendapat anda tentang produk yang berlabel halal?
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“Menurut saya, produk halal lebih terpercaya walaupun
terkadang enggak memberikan dampak yang baik maskdunya
terkadang kita pakai berlabel halal malahan memnbuat
semakin buruk, terutama dari segi bahan-bahannya.”
Bagaimana pendapat teman atau keluarga Anda saat Anda
mulai menggunakan produk halal?

“Pendapat ' teman saya terkadang tidak mendukung saya,

maksudnya produk yang dipakai tersebut tidak memberikan

3

pengaruhnya terhadap saya.’

Menurut anda apakah penting menggunakan produk yang
berlabel halal?
“Pentingsih, demi keyakinan dan kenyamanan kita sebagai

seorang konsumen”

. Apa yang Anda perhatikan ketika menilai kualitas produk halal
yang Anda gunakan?
“Saya perhatikan sertifikat halalnya dan review pengguna

i

lain.’

Bagaimana pengalaman Anda dengan manfaat yang didapat
dari produk halal? Apakah Anda merekomendasikannya kepada
orang lain?

“Saya merasa . lebih baik. pakai yang halal. Saya pasti

rekomendasi ke teman-teman. ”

Selama ini apakah anda pernah menggunakan produk kosmetik
dan obat-obatan yang tidak berlabel halal?
“Pernah, tapi sekarang saya lebih milih yang halal.”

. Apa yang menjadi kendala utama dalam memahami proses
sertifikasi halal, dan bagaimana pemahaman yang lebih baik
tentang hukum serta regulasi dapat memengaruhi keputusan
Anda dalam memilih produk?
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10.

“Kadang bingung dengan labelnya, walaupun berlabel halal
tidak menjamin aman, dikarenakan sekarang inikan kita
ketahui banyak produk berlabel halal itu ternyata overclaim.

Apa yang membuat Anda tetap memilih produk non-halal
meskipun Anda paham akan pentingnya kehalalan, dan
bagaimana Anda menilai keamanan serta efektivitas produk
yang Anda gunakan?

“Kadang karena ada yang lebih mudah didapat dan lebih

murah. Saya tetap melihat bagaimana keamanan produk.”

Apa saja faktor-faktor yang Anda pertimbangkan saat
memutuskan untuk membeli kosmetik atau obat-obatan berlabel
halal, dan bagaimana masing-masing faktor tersebut
mempengaruhi keputusan Anda?

“Sertifikasi, harga, dan bahan. Semua pengaruh keputusan

>

saya.’
Nama : Juwita
Sedang berkuliah di  : Serambi Mekkah
Usia : 20 Tahun

1.

Apa yang membuat Anda tertarik untuk mencoba produk
kosmetik dan obat-obatan yang berlabel halal?
“Teman saya banyak yang bilang produk halal itu lebih

aman.”’

Bagaimana pendapat anda tentang produk yang berlabel halal?
“Halal itu penting, bikin tenang saat pakai.”

Bagaimana pendapat teman atau keluarga Anda saat Anda
mulai menggunakan produk halal?
“Mereka pada setuju, apalagi yang religious, nggak ada yang

nolak.”
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10.

Menurut anda apakah penting menggunakan produk yang
berlabel halal?

“Sangat penting, terutama buat yang beragama, seperti kita
yang beragama islam. ”

Apa yang Anda perhatikan ketika menilai kualitas produk halal
yang Anda gunakan?
“Saya cek komposisi dan lihat apakah ada yang meragukan.”

Bagaimana pengalaman Anda dengan manfaat yang didapat
dari produk halal? Apakah Anda merekomendasikannya kepada
orang lain?

“Manfaatnya jelas, kulit jadi lebih sehat. Pasti saya

rekomendasikannya walaupun teman saya nanti tidak
memakainya.

Selama ini apakah anda pernah menggunakan produk kosmetik
dan obat-obatan yang tidak berlabel halal?
“Pernah, tapi sekarang udah beralih ke yang halal.”

Apa yang menjadi kendala utama dalam memahami proses
sertifikasi halal, dan bagaimana pemahaman yang lebih baik
tentang hukum serta regulasi dapat memengaruhi keputusan
Anda dalam memilih produk?

“Bingung kadang sama banyaknya produk yang ngaku halal.

Edukasi itu penting.”

Apa yang membuat Anda tetap memilih produk non-halal
meskipun - Anda paham akan pentingnya kehalalan, dan
bagaimana Anda menilai keamanan serta efektivitas produk
yang Anda gunakan?

“Kadang karena merek favorit, tapi saya tetep hati-hati.”

Apa saja faktor-faktor yang Anda pertimbangkan saat
memutuskan untuk membeli kosmetik atau obat-obatan berlabel
halal, dan bagaimana masing-masing faktor tersebut
mempengaruhi keputusan Anda?

“Kehalalan, brand, dan harga. Semua ada pengaruhnya.’

’
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Nama : Gray Anunsaka
Sedang berkuliah di : UIN
Usia : 21 Tahun

1.

Apa yang membuat Anda tertarik untuk mencoba produk
kosmetik dan obat-obatan yang berlabel halal?
“Ingin pakai yang sesuai. dengan ajaran agama islam,

walaupun sebenarnya itu sangat di anjurkan sekali. ”

Bagaimana pendapat anda tentang produk yang berlabel halal?
“Bagus, lebih banyak orang yang peduli sama kehalalan.”

Bagaimana pendapat teman atau keluarga Anda saat Anda
mulai menggunakan produk halal?
“Saya lebih sering mengunakan produk yang berlabel halal,

walaupun kadang-kadang beralih kepada yang tidak berlabel
halal, jadi untuk teman ataupun keluarga ya tentunya mereka
mendukung apa yang seharusnya saya pakai.”

Menurut anda apakah penting menggunakan produk yang
berlabel halal?
“Sangat penting, jadi bisa lebih tenang menggunakan.”

Apa yang Anda perhatikan ketika menilai kualitas produk halal
yang Anda gunakan?
“Kemasannya, terkadang kemasan tidak sesuai dengan isinya.”

Bagaimana pengalaman Anda dengan manfaat yang didapat
dari produk halal? Apakah Anda merekomendasikannya kepada
orang lain?

“Terkadang produk yang berlabel halal itu belum tentu

memberikan reaksi yang baik, hasilnya bahkan bisa lebih
buruk. ”

Selama ini apakah anda pernah menggunakan produk kosmetik
dan obat-obatan yang tidak berlabel halal?
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10.

“Pernah sekali, dulu sebelum tahu tentang pentingnya halal.
Tapi sekarang udah jarang, lebih milih yang halal.”

Apa yang menjadi kendala utama dalam memahami proses
sertifikasi halal, dan bagaimana pemahaman yang lebih baik
tentang hukum serta regulasi dapat memengaruhi keputusan
Anda dalam memilih produk?

“Kadang saya bingung bedain mana yang beneran halal dan

mana yang enggak. Dan jawaban saya sama sepeerti teman-
teman yang lainnya.”

Apa yang membuat Anda tetap memilih produk non-halal
meskipun Anda paham akan pentingnya kehalalan, dan
bagaimana Anda menilai keamanan serta efektivitas produk
yang Anda gunakan?

“Dulu, mungkin karena kebiasaan aja. Sekarang ya udah

enggak mau lagi. Kalau produk non-halal, saya lebih skeptis,
jadi jarang pakai.”

Apa saja faktor-faktor yang Anda pertimbangkan saat
memutuskan untuk membeli kosmetik atau obat-obatan berlabel
halal, dan bagaimana masing-masing faktor  tersebut
mempengaruhi keputusan Anda?

“Yang paling penting itu sertifikasi halal, terus ingredients,

dan review dari orang lain. Semua faktor ini bikin aku lebih

yvakin untuk beli.”

Nama : Pefita Fitriani

Sedang berkuliah di : USK

Usia : 22 Tahun

1. Apa yang membuat Anda tertarik untuk mencoba produk

kosmetik dan obat-obatan yang berlabel halal?
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“Saya dari awal sudah memakai produk yang berlabel halal,
karena banyak teman yang bilang kalau produk halal itu lebih
aman. Saya juga pengen menjaga kesehatan, jadi lebih pilih
vang berlabel halal.”

Bagaimana pendapat anda tentang produk yang berlabel halal?
“Menurut saya produk halal itu bagus, karena kita tahu bahan-

bahannya lebih terjamin. Selain itu, buat yang beragama Islam,
itu kan juga kewajiban. Rasanya lebih tenang pakai yang
halal.”

Bagaimana pendapat teman atau keluarga Anda saat Anda
mulai menggunakan produk halal?
“Mereka mendukung sih, apalagi orang tua. Dia selalu bilang

untuk pilih yang halal, jadi saya merasa didukung. Teman-
teman juga banyak yang mulai beralih ke produk halal.”

. Menurut anda apakah penting menggunakan produk yang
berlabel halal?
“Sangat penting. Bukan cuma buat kesehatan fisik, tapi juga

buat ketenangan hati. Kita jadi lebih yakin dengan apa yang

)

kita pakai.’

. Apa yang Anda perhatikan ketika menilai kualitas produk halal
yang Anda gunakan?
“Saya selalu lihat labelnya, pastikan ada sertifikasi halal.

Terus, saya juga perhatikan komposisinya, apakah ada bahan
yvang berbahaya atau enggak.”

Bagaimana pengalaman Anda dengan manfaat yang didapat
dari produk halal? Apakah Anda merekomendasikannya kepada
orang lain?
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10.

“Saya merasa kulit saya lebih sehat sejak pakai produk halal.
Saya sudah merekomendasikan ke teman-teman, dan mereka
juga suka.”

Selama ini apakah anda pernah menggunakan produk kosmetik
dan obat-obatan yang tidak berlabel halal?
“Pernah sih, dulu sebelum tahu tentang pentingnya halal. Tapi

sekarang udah jaranglah, dan lebih milih yang halal.”

Apa yang menjadi kendala utama dalam memahami proses
sertifikasi halal, dan bagaimana pemahaman yang lebih baik
tentang hukum serta regulasi dapat memengaruhi keputusan
Anda dalam memilih produk?

“Kadang saya bingung bedain mana yang beneran halal dan

mana yang enggak, karnakan sekarang ini banyak yang
mengatas namakan halal tetapi ternyata tidak.”

Apa yang membuat Anda tetap memilih produk non-halal
meskipun Anda paham akan pentingnya kehalalan, dan
bagaimana Anda menilai keamanan serta efektivitas produk
yang Anda gunakan?

“Dulu, mungkin karena kebiasaan aja.”

Apa saja faktor-faktor yang Anda pertimbangkan saat
memutuskan untuk membeli kosmetik atau obat-obatan berlabel
halal, dan bagaimana. masing-masing faktor tersebut
mempengaruhi keputusan Anda?

“Yang paling penting itu sertifikasi halalnya, terus dan review
dari orang lain. Semua faktor ini bikin saya ya lebih yakin

untuk beli.”
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Nama : Tuti Wulandari
Sedang berkuliah di  : UIN Ar-Raniry
Usia : 22 Tahun

1.

Apa yang membuat Anda tertarik untuk mencoba produk
kosmetik dan obat-obatan yang berlabel halal?
“Saya suka lihat tren di media sosial. Banyak influencer yang

pakai produk -halal, jadi saya jadi penasaran. Saya juga
pengen coba yang lebih baik untuk kulit.”

Bagaimana pendapat anda tentang produk yang berlabel halal?
“Bagus sih, karena bisa memastikan kalau apa yang kita pakai

itu baik dan aman. Plus, kita jadi lebih menghargai nilai
kehalalan.”

Bagaimana pendapat teman atau keluarga Anda saat Anda
mulai menggunakan produk halal?
“Ya nggak memberikan tanggapan apa-apa.”

Menurut anda apakah penting menggunakan produk yang
berlabel halal?
“Penting tapi tergantung sama yang pakai juga. Kita harus

bisa menjaga diri dari bahan yang enggak baik. Dan yang
halal itu bikin hati lebih tenang.”

Apa yang Anda perhatikan ketika menilai kualitas produk halal
yang Anda gunakan?
“Label halal dan review orang lain. Saya biasanya baca

komentar di internet dulu sebelum beli.”

Bagaimana pengalaman Anda dengan manfaat yang didapat
dari produk halal? Apakah Anda merekomendasikannya kepada
orang lain?

“Sejak pakai, kulit saya jadi lebih bersih. Saya sudah

rekomendasiinnya ke teman-teman juga.”
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7.

10.

Selama ini apakah anda pernah menggunakan produk kosmetik
dan obat-obatan yang tidak berlabel halal?
“Iya, pas awal-awal pakai kosmetik. Sekarang sudah beralih ke

vang halal.”

Apa yang menjadi kendala utama dalam memahami proses
sertifikasi halal, dan bagaimana pemahaman yang lebih baik
tentang hukum serta regulasi dapat memengaruhi keputusan
Anda dalam memilih produk?

“Seringkali, saya enggak paham dengan istilahnya. ”

Apa yang membuat Anda tetap memilih produk non-halal
meskipun Anda paham akan pentingnya kehalalan, dan
bagaimana Anda menilai keamanan serta efektivitas produk
yang Anda gunakan?

“Dulu, karena kurang paham. Sekarang sih udah enggak mau

i

lagi.’
Apa saja faktor-faktoryang Anda pertimbangkan saat
memutuskan untuk membeli kosmetik atau obat-obatan berlabel
halal, dan bagaimana masing-masing faktor tersebut
mempengaruhi keputusan Anda?

“Sertifikasi, bahan, dan brand yang sudah terkenal. Semua itu

berpengaruh ke keputusan saya.

Nama : Ledi Diana

Sedang berkuliah di : UBBG

Usia : 21 Tahun

1. Apa yang membuat Anda tertarik untuk mencoba produk

kosmetik dan obat-obatan yang berlabel halal?
“Tidak ada, karna memang sudah memakainya.’

’
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Bagaimana pendapat anda tentang produk yang berlabel halal?
“Buat saya, produk halal itu lebih terpercaya. Kita jadi tahu

kalau kita merawat diri dengan cara yang benar.”

Bagaimana pendapat teman atau keluarga Anda saat Anda
mulai menggunakan produk halal?
“Mereak tidak memberikan tanggapan apapun, yak arena

mereka tau selagi itu membuat saya nyaman.”

Menurut anda apakah penting menggunakan produk yang
berlabel halal?
“Menurut saya sangat penting. Ini bukan hanya soal agama,

tapi juga buat kesehatan kita sehari-hari.”

. Apa yang Anda perhatikan ketika menilai kualitas produk halal
yang Anda gunakan?
“Saya perhatikan sertifikat halal. Saya juga suka baca review

’

dari orang lain di online.’

Bagaimana pengalaman Anda dengan manfaat yang didapat
dari produk halal? Apakah Anda merekomendasikannya kepada
orang lain?

“Biasa saja karna belum mendapatkan hasil yang dinginkan.”

. Selama ini apakah anda pernah menggunakan produk kosmetik

dan obat-obatan yang tidak berlabel halal?
“Pernah, pas awal-awal. Tapi sekarang sudah beralih ke yang

halal.”

. Apa yang menjadi kendala utama dalam memahami proses
sertifikasi halal, dan bagaimana pemahaman yang lebih baik
tentang hukum serta regulasi dapat memengaruhi keputusan
Anda dalam memilih produk?

“Informasi yang ada sering kurang jelas. Saya rasa edukasi

vang lebih baik akan sangat membantu.”
. Apa yang membuat Anda tetap memilih produk non-halal
meskipun Anda paham akan pentingnya kehalalan, dan
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bagaimana Anda menilai keamanan serta efektivitas produk
yang Anda gunakan?
“Dulu karena enggak tahu. Sekarang, saya sudah lebih paham

dan lebih pilih yang halal.”

10. Apa saja faktor-faktor yang Anda pertimbangkan saat
memutuskan untuk membeli kosmetik atau obat-obatan berlabel
halal, dan bagaimana masing-masing faktor tersebut
mempengaruhi-keputusan Anda?

“Sertifikasi, bahan-bahan, dan review. Itu semua bikin saya

lebih yakin untuk beli.”
Nama : Aninda Rahya
Sedang berkuliah di  : USK
Usia : 21 Tahun

1. Apa yang membuat Anda tertarik untuk mencoba produk
kosmetik dan obat-obatan yang berlabel halal?
“Saya mulai tertarik karena banyak yang bilang produk halal

itu lebih aman. Selain itu, saya juga pengen lebih sadar akan
apa yang aku pakai.”

2. Bagaimana pendapat anda tentang produk yang berlabel halal?
“Bagus, sih, saya percaya Itu lebih aman dan menjaga

kesehatan kulit. Rasanya lebih tenang pakai yang halal.”

3. Bagaimana pendapat teman atau keluarga Anda saat Anda
mulai menggunakan produk halal?
“Keluarga mendukung, dan teman-teman juga sering tanya

tentang produk yang saya pakai. Jadi, saya merasa senang bisa
berbagi.”

4. Menurut anda apakah penting menggunakan produk yang
berlabel halal?
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10.

“Sangat penting, bukan cuma buat diri sendiri, tapi juga untuk
menghormati ajaran agama.”

Apa yang Anda perhatikan ketika menilai kualitas produk halal
yang Anda gunakan?
“Sertifikasi halal, bahan-bahan yang digunakan, dan testimoni

dari orang lain. Itu semua penting banget buat diri saya. ”

Bagaimana pengalaman Anda dengan manfaat yang didapat
dari produk halal? Apakah Anda merekomendasikannya kepada
orang lain?

“Sejak pakai, kulitku jadi lebih bersih dan tidak iritasi. Saya

pasti merekomendasikan ke teman-teman di kampus.”

Selama ini apakah anda pernah menggunakan produk kosmetik
dan obat-obatan yang tidak berlabel halal?
“Pernah, tapi sekarang udah enggak mau lagi. Sekarang fokus

ke produk yang halal.”

Apa yang menjadi kendala utama dalam memahami proses
sertifikasi halal, dan bagaimana pemahaman yang lebih baik
tentang hukum serta regulasi dapat memengaruhi keputusan
Anda dalam memilih produk?

“Pengetahuan saya, mungkin masih dasar.’

’

Apa yang membuat Anda tetap memilih produk non-halal
meskipun Anda paham akan pentingnya kehalalan, dan
bagaimana Anda menilai. keamanan serta efektivitas produk
yang Anda gunakan?

“Dulu mungkin karena enggak tahu. Sekarang sih, lebih paham

dan lebih pilih yang halal.”

Apa saja faktor-faktor yang Anda pertimbangkan saat
memutuskan untuk membeli kosmetik atau obat-obatan berlabel
halal, dan bagaimana masing-masing faktor tersebut
mempengaruhi keputusan Anda?
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“Sertifikasi, bahan-bahan, dan rekomendasi dari teman. Semua
itu bikin saya lebih percaya untuk memilih produk yang
halal.”

Nama : Rika

Sedang berkuliah di  : Serambi Mekkah

Usia : 20 Tahun

1. Apa yang ‘membuat Anda tertarik untuk mencoba produk

kosmetik dan obat-obatan yang berlabel halal?
“Kalau di bilang tertarik tentunya tidak, karna kan Ssaya

memakia yang produk berlabel halal.”

Bagaimana pendapat anda tentang produk yang berlabel halal?
“Baik, agar tidak merugikan kita.”

Bagaimana pendapat teman atau keluarga Anda saat Anda
mulai menggunakan produk halal?
“Ya tidak memberikan tanggapan apapun, akrena mereka tidak

tahu saya memakai produk seperti apa.”

Menurut anda apakah penting ‘menggunakan produk yang
berlabel halal?
“Penting.”

Apa yang Anda perhatikan ketika menilai kualitas produk halal
yang Anda gunakan?
“Terkadang saya tidak memperhatikannya.”’

’

Bagaimana pengalaman Anda dengan manfaat yang didapat
dari produk halal? Apakah Anda merekomendasikannya kepada
orang lain?

“Manfaat yang saya dapatkan tentunya beragam, terkadang
memberikan reaksi terkadang tidak, dan untuk rekomendasi

tentu teman-teman lebih tau harus memilih dan memakai apa.’

Selama ini apakah anda pernah menggunakan produk kosmetik
dan obat-obatan yang tidak berlabel halal?
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10.

Lampiran 10. Dokumentasi Wawancara

“Pernah.”

Apa yang menjadi kendala utama dalam memahami proses
sertifikasi halal, dan bagaimana pemahaman yang lebih baik
tentang hukum serta regulasi dapat memengaruhi keputusan
Anda dalam memilih produk?

“Menurut saya tidak ada.”

Apa yang membuat Anda tetap memilih produk non-halal
meskipun Anda paham akan pentingnya kehalalan, dan
bagaimana Anda menilai keamanan serta efektivitas produk
yang Anda gunakan?

“Kualitasnya terkadang lebih baik menurut saya.”

Apa saja faktor-faktor yang Anda pertimbangkan saat
memutuskan untuk membeli kosmetik atau obat-obatan berlabel
halal, dan bagaimana masing-masing faktor tersebut
mempengaruhi keputusan Anda?
“Kualitasnya menurut saya sih.”

W
) y “ o )
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Lampiran 11. Dokumentasi Sidang Munagasyah
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Lampiran 11. Daftar Riwayat Hidup
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Nama : Fatima Rahmayani Panjaitan

Nim : 200602009
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Status : Belum Nikah
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